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KATA PENGANTAR

Kepul Bala-balakang adalah gug pulau-pulau kecil
yang terletak di Selat Makassar, berada dalam wilayah
acdministrasi Kecamatan Kepulauan Bala-balakang, Kabupaten
Mamuiju, Provinsi Sulawesi Barat. Kepulauan ini juga menjadi
hatas terluar Provinsi Sulawesi Barat dengan Kalimantan Timur
Kepulauan Bala-Balakang memiliki 16 pulau-pulau kecil, 10 pulau
verpenduduk dan 6 pulau yang tidak berpenduduk. Pulau
Saboyang merupakan pulan terhuar dengan luas pulau sekitar
26 Ha, kemudian Pulau Sabakattang dengan luas 21,638 Ha.
Sedangkan pulau terkecil di wilayahiniadalah Pulau Kamariang
Kecil dan Pulau Kamariang Besar masing-masing seluas 2.547
Ha dan 2.853 Ha.

Pada satu dekade ini, upaya pengembangan pulau-pulau
kecil terus diupayakan oleh pemerintah untuk menggerakkan
potensi-potensi sumberdaya yang ada semaksimal mungkin

alam meningkatkan nilai ekonomi suatu pulau. Upaya ini perlu
didukung dengan penyediaan data dan informasi potensi pul
pulau kecil yang akurat, up to date dan siap pakai sehingg
meenjadi referensi bagi para stakeholder dan pengambil keputusan
dalam rangka pengembangan ekonomi pulau-pulau kecil,

Dalam buku ini diungkap berbagai kondisi dan potensi
sumberdaya baik yang di laut maupun di daratan, seperti kondisi
ckologi laut, ekologi darat, hidro-oseanografi, kependudukan,
sosial budaya, sarana dan prasarana, kelembagaan potensi
perikanan dan kelautan seperti potensi perikanan tangkap dan
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potensi wisata bahari, serta potensi pengembangan pertanian dan
peternakan

Buku profil ini tersusun atas kerjasama Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Sulawesi Barat. Semoga profil pulau pulau
kecil ini dapat membantu pemerintah mewujudkan
pembangunan berkelanjutan (sustainability development) yang
menjadi plal-form seluruh pembangunan di Kepulauan Bala-
Balakang dan juga untuk mendukung keglatan Poros Maritim di
Provinsi Sulawesi Barat.

Makassar, Oktober 2014

Tim Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

Prowinsi Sulawesi Barat vang beribukota di Ma
antara 0712' = 3"38° Lintang Selatan dan 11874315
Bujur Timur. I3 se ih utara berba sngan PMrovins
Sulawest Teng elat Makassa wlah b
sebelah selatan da
Mrovinsi ink memiliki 19 nung, dengan gunung
adalah Cunu 1a Dewata (3037 meter di atas permukaan
lawt) yang berada di Kabupaten Mamuju. Luas wilavah Provinsi
Sulawesi Barat tercatal 16.937,16 kilometer perseg
6 kabupaten. Kabupaten M.
dengan Juas B.014,06 kilometer pe
dari selurul || ayah Suls i Barat Luas wilayah laut Provins:
Saala i Hbf 84 K dengan p

(112).

daratan utarra yar rang Ivrwl.l 1h |m|L || ari

sigl pembangunan ||.|z|| un lk‘-\l\itlll‘ e sa yang ada.
Wilayah kepulavan bidaklah berdin sendin karena merapakan
bagian dari wila arakan utarma yang s

menyekong satu sama lain, Selain itu, wilayah kepulauar




memiliki sumber daya alam yang sangat potensial dan prospektif
untuk menjadi akselerator pembangunan perekonomian daerah
jika dikelola dengan optimum sesuai potenstnya, Namun, selama
ini wilzyah kepulavan belum memperoleh perhatian yang cukup
besar dalam pembanguran wilayah. Dengan keunikan
ekosisternnya, wilayah ini seharusnya mendapat pengelolaan
secara baik agar keberadaannya dapat memberikan manfaat yang
sebesarbesamya bagi kesejahteraan rakyat tanpa mengganggu
atau merusak sumber daya yang ada.

Pengembangan kawasan pesisir, laut, dan pulau-pulau kecil
guna mendukung pembangunan ekonomi Indonesia hendaknya
dilakukan secara bijaksana dan berkeadilan. Artinya
pembangunan kawasan pesisir, laut, dan pulau-pulau kecil
haruslah berbasis pada kondisi objektif dari suatu wilayah pesisir,
laut, dan pulau, Kemampuan wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil dalam menyediakan sumber daya alam harus menjadi
pertimbangan utama untuk kegiatan eksploitasi sumber dava
alam dan pemanfaatan ruang di suatu wilayah pe atau pulau
pulau kecil. Banyak sektor pembangunan dari wilayah kepulauan
yang dapat dikembangkan seperti sektor perikanan, sektor wisata
bahari, sektor peternakan dan pertambangan, dan sektor jas
lingkungan. Sektor-sektor tersebut yang diharapkan ke depan
akan menjadi penunjang dalam peningkatan perekonomian,
khususnya ekonomi masyarakat pesisir dan pulau-pulau kecil,
Lebih jauh, pengembangan berbagai sektor pengembangan
kelautan dan perikanan di Pulau-pulau kecil dari setiap wilavah,
selalu diawali dengan penyediaan informasi tentang potensi dan
peluang pengembangan wilayah dalam bentuk profil dan atlas
sumber daya laut. Profil tersebut akan berisi potensi laut dan
daratan di pulau-pulau kecil.

Kekayaan sumber daya alam dan jasa lingkungan yang
sangat besar tanpa didukung kebijakan yang bersifat
komprehensif menyebabkan potensi tersebut belum banyak
memberi kontri i bagi keberhasilan pembangunan i S
Barat. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu inform
termasuk potensi sumber daya alam dan pulau dalam
penyusunan kegiatan pembangunan dan pengelolaan wilavah
pesisir dan laut sebagai pijakan dasar dalam merumuskan
kebijakan holistik dalam pengelolaan wilayah pesisir dan laut di
Sulawesi Barat, Kebutuhan data yang lepat dan akurat akan
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men;,lm silkan program-program yang optimal sehingga

be n pembangunan akan dirasakan eleh masyarakat.
a geografis kawasan kepulauan Bala-Balakang
gugusan pulau-pulau kecil terpencil dan/atau terluar
dari wilayah daratan Kabupaten Mamuju ini
terbentuk melalui peraturan daerah Kabupater
Tahun 2009, Menurut Hehanusa (1993} klasifikasi pulau-pulau
kel di Kepulauan Bala-Balakang termasuk dalam kategori pulau
datar, yaitu pulau yang secara topografi tidak memperiihatkan
tonjolan morfologi yang nyata, Pulaw jenis ini pada umumnya
memiliki batuan tutupan yang secara geologis beru nda,
yang terdiri atas endapan klastik jenis flufiatil dengan dasar yang
terdiri atas pelapisan endapan masif dangkal atau pecahan koral,
Secara administratif, Kepulauan Bala-Balakang merupakan satu
kecamatan, vakni Kecamatan Bala-Balakang vang terdiri atas 2
desa, yaitu Desa Bala-Balakang Timur dan Desa Bala-Balakang,
Kepulauan Bala-Balakang terdiri dari 16 pulau-pulau kecil, 10
pulau di antaranya berpenduduk dan hanya 6 pulau yang tidak
berpenduduk. Secara etnis, penduduk di pulau ini mayoritas
berasal dari etnis Mandar dari wilayah Tubo, Tapalang, Rangas,
dan Sumnarre di Provi Sulawesi Barat.

Beragamnya karakteristik dan besarnya potensi di kepulavan
Bala-Balakang menjadikannya sebagai salah satu sasaran prio
pembangunan pada sektor kelautan dan perikanan, dan menjadi
titik orien kebijakan dalam perencanaan pembang
pemerintah Provinsi Sulawesi Barat ke depan, Upaya
didukung dengan penyediaan data dan informasi potensi pulau-
pulau kecil vang akurat, up fo date dan siap pakai sehingga dapat
menjadi referensi utama bagi para stakeholder dan pengambil
keputusan dalam rangka pengembangan potensi pulau-pulau
kecil di masa vang akan datang,

Kegiatan penyusunan profil sumber daya pulau-pulau kecil
merupakan salah satu upaya untuk menyediakan data dan
informasi tentang potensi sumber daya pulau sekaligus
memberikan informasi awal mengenai arah pemanfaatan roang
pulau yang rasicnal dan berkelanjutan, sebagaimana termaktub
dalam UU Mo. 27 Tahun 2007, Bagian Ketujuh, Pasal 15 menjgenai
kewajiban pemerintah dan pemerintah daerah dalam
menyediaka i dan informasi. Pentingnya penyediaan data
dan informasi ini termaktub juga dalam UL No. 4 Tahun 2001
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tentang Informasi Geospasial, diamanatkan dalam PP No. 62
Tahun 2010 tentang Pemanfaatan Pulau-pulau Kecil Terluar,
Ferpres No. 85 Tahun 2007 Tentang Jaringan Data Spasial
Nasional, Kepmen No. 15 Tahun 2006 tentang Pedoman Umum
Data Tata Ruang Laut, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil, Permen
MNo. 16 Tahun 2008, Fasal 22 dan 23 yang mengatur tentang
Rencana Zonasi Wilayah Pulau-Pulau Kecil, dan Permen No, 20
Tahun 2008 tentang Pemanfaatan Pulau-Pulau Kecil dan Perairan
Di Sekitarnya.

Kepulauan Bala-Balakang memiliki keterkaitan antara pulau
yang satu dengan yang lain, sehingga pengembangan potensi di
suatu pulau harus juga meninjau keterkaitannya dengan pulau-
pulau di sekitarnya. Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah
belum adanya data tentang potensi yang dimiliki oleh suatu pulau
atau kawasan kepulavan secara menyeluruh dan komprehensif,
sehingga menyulitkan pihak pemangku kepentingan atau
stakeholder untuk mengambil suatu keputusan dalam rangka
pengembangan potensi pulau-pulau kecil tersebut. Solusinya
adalah dengan melakukan kegiatan identifikasi dan pemetaan
potensi pulau-pulag kecil penyusunan profil pulau-pulau,
agar tersedia data dan peta potensi pulau-pulau kecil secara
akural.

Tujuan penyusunan buku profil pulau-pulau kecil provinsi
Sulawesi Barat ini adalah untuk menghasilkan data dasar
mengenai kondisi dan potensi sumber daya alam Kepulauan Bala-
Balakang dan menghasilkan profil Kepulauan Bala-Balakang,
Kabupaten Mamuiju, Provinsi Sulawesi Barat, Diharapkan dengan
tersusunnya profil Kepulauan Bala-Balakang, Kabupaten Mamuju
akan menjadi acuan dalam pengelolaan sumber daya yang
berkelanjutan dan pengembangan berbagai program
pembangunan yang akan dilaksanakan di wilayah Kepulauan
Bala-Balakang,




BAB II
GAMBARAN UMUM
KEPULAUAN BALA-

BALAKANG

21. Administrasi dan Geografis
Secara administrasi Kepulauan Bala-Balakang termasuk
dalam mlaynh Ku(amdtun Bala-balakang, Kabupaten Mamuju,
5 Barat. Wilayah Kecamatan Bala-balakang
yaitu Desa Bala-Balakang dan Desa Bala-
asing-masing luasnya se 75k ELR
k. Dengan batas-batas wilayah administrasi sebagai berikut:
Sebelah barat Kabupaten [asir Kalimantan Timur
Sebelah timur Selat Makassar
Sebelah selatan Selat Makassar
Sebelah utara Selat Makassar

Secara geografis Kepulauan Bala-Balakang terletak pada
117712 45 BT - 11759 23" BT dan 2°09'36" 1.5 - 236"35 LS. Seperti
terlihat pada Gambar 2.1.




Gambar 2.1, Wilay Kepulauan

putau xedil,

a-Balakang memiliki 16 p

Kepulasar

1duk dan
upakan pul
v kemuodian
pulau terkecil adal

P Lmerupakan
berpenduduk, Pulaw§

Ha, Sedang,

dengan luas

Kamariang Kecil

dan 2853 Ha. |

pulatan Bala-Balakang dag

pulau-pulau

kecil yang da «

dilthat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1. Luas Pulau-Pulau Kecil di Kepulavan Bala-
Balakang

Mo Nama Pulau Lusas {Ha) Keterangan

A Berpen:




No  Nama Pulau Luas {Ha} Keterangan

10 Samataha 12,83 Berpenghuni
11 Sumanpgn Besar
12 Sumanga Keeil

13 Tappilagan rghuni
14 Sabakattang Berpenghuni
15 Lamundaan Berpenghuni
16 Popoongan Berpenghuni

Surmbwr: Aralisa Clira Landsat ETM + 30014 clan Survel 2014

2.2, Tklim

Kondisi iklim di Kepulauan Bala-Balakang dipengaruhi oleh
2 pulau besar yakni Kalimantan dan Sulawesi. Berdasarkan data
curah hujan Kabupaten Mamuju diperoleh rata-rata curah hujan
harian sebesar 223,5 mum, menurut tipe iklim Schmidth dan
Ferguson wilayah ini merupakan daerah dengan iklim tipe A
dengan curah hujan bulanan > 100 mm.

Curah hujan di wilayah ini tertinggi terjadi pada bulan
November, yaitu sebesar 16,931 mny' dengan hari hujan sebanyak
18 hari. Sedangkan curah hujan terendah terjacdi pada Buls
Februari, yaitu sebesar 3.136 mm’ dengan jumlah hari huj:
adalah & hari. Musim hujan yang dominan terjadi di sepanjang
bulan Nevember hingga Maret, sedangkan musim kemarau
berdangsung dari bulan Juni hingga bulan Oktober.

2.3, Sejarah Kepulavan Bala-Balakang

Berdasarkan dokumen-dokumen pemerintah, sejarah
Kepulauan Bala-Balakang dapat digambarkan sebagai berikut.
Pada tahun 2002, sesuai dangan SK Mendagri Nomor 1251 /422/
PUM tertanggal 11 Januari 2002 dalam rangka toponim pulau
menyebutkan bahwa Provinsi Kalimantan Timur terdiri dari 248
pulau bernama dan 138 pulau tidak bernama, Selanjutnya sesuai
dengan letak geografis Kalimantan Timur vang berada pada
113%44°00" - 1185900 BT dan 4"25°00" L1 - 2725°00" 1S, setelah
diadakan kordinasi dengan pemerintah Kabupaten se Kalimantan
Timur menyatakan bahwa Kepulanan Bala-Balakang masuk
dalam wilayah Provinsi Kalimantan Timur {Dinas Perhubungan
Sulawesi Baral, 2012).  Sehingga di beberapa pulau dipasang
pilar batas wilayah (15 buah}.




Perkembangan selanjutnya pada tanggal 22 Januari 2003,
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan meminta konfirmas
terhadap pemasangan patok tersebut, untuk merevisi kembali
batas wilayah Provinsi Sulawes tan dan Kalimantan Timuar
(Dinas Perhubungan Sulawesi Barat, 2012). Sengketa kepemilikan
antara Provinsi Kalimantan Timur dan Sulawesi Selatan pada
dasarnya belum pernah diselesaikan secara tuntas, karena UU
No. 3 tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah TK II Kalimantan
dan U7 No. 29 tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah TK 11
Sulawesi Selatan tidak pernah dijelaskan Daerah K‘_pulalmn ini
masuk di ctonom provinsi mana. Pada tanggal 18 Juni 2003
diadakan Pembahasan Wilayah Kepulauan Bala-Balakang di
Kementerian Dalam Negeri, hasilnya menyatakan bahwa akan
diadakan penegasan batas oleh tim pusat bersama-sama tim
daerah, namun tidak pernah terlaksana (Dinas Perhubungan
Sulawesi Barat, 2012)

Pada tahun 2006 terbentuklah Provinsi Sulawesi Barat
melalui UU No. 26 Tahun 2004. Pada salah satu pasal dalam UU
tersebut, khususnya Fasal 5, Ayat 2 tentang Batas Provinsi
Sulawes: Barat, Kepulauan Bala-Balakang dimasukkan dalam
wilavah administrasi Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi
Barat. Batas wilayahnya tersebut kemudian diper dengan
Permendagri No. 1, Tahun 2006, sehingga tas dasar tersebut
dipasanglah pilar-pilar di beberapa pulau (Dinas Perhubungan
Sulawesi Barat, 2012}

Pada tahun 2009 melalui Peraturan Daerah Kabupaten
Mamuju No. 12 Tahun 2009, wilayah di kepulauan ini ditetapkan
secara administratif sebagai satu kecamatan di bawah Kabupaten
Marmuju.

Dari sisi etnogarfi, Kepulauan Bala-Balakang (dulu
Kepulavan Balabalagan) merupakan jalur transportasi tradisional
oleh masyarakat dan merupakan wilayah persinggahan para
nelayan zaman dahulu, baik untuk beristirahat, berteduh dari
ancaman badai serta untuk mengisi air untuk perbekalan dalam
pelayaran. Kepulauan Bala-Balakang dalam Bahasa Mandar
berarti terpisah-pisah, dimana kepulavan ini merupakan gugusan
pulau-pulau kecil yang tersebar dalam satu kawasan.

Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan tokoh
masyarakat di Kepulavan Bala-Balakang terungkap bahwa
kepulauan ini mulai dihuni pada akhir tahun 1890-an atau awal

*but
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tahun 1900-an. Pada saat itu, kepulauan ini dikuasai oleh Suku
Bajo yang berasal dari Filipina. Suku Bajo yang ada di Bala-
Balakang waku itu juga merupakan bagian dari Suku Bajo y:
banyak bermukim di sekitar Pulau Derawan. Pada awalnya,
pulau ini hanya merupakan pulau karang dengan vegetasi yang
kurang, hanya beberapa pulan yang memiliki vegetasi yang
cukup lebat seperti Pulan Saboyang, Sabakattang dan Pulau
Samataha.
Menurut cerita tokoh masyarakat yang dijumpai di pulau-
ulau Bala-Balakang, keberadaan Suku Bajo di pulau-pulan
tersebut ketika itu tidak membuat nyaman para pelayar yang
melintasi kepulauan Bala-Balakang karena suku terapung
tersebut melakukan penghadangan dan perampokan terhadap
perahu-perahu pelayar dan pedagang yang melintas di Selat
Makassar, termasuk pelayar dan pedagang dari Majene. Bukan
hanya pelaut lokal (Majene dan Mamuju) yang mendapat
hadangan, namun pelaut asing (Portugis, Cina dan lainnya) juga
mengalami perampokan. Barang-barang pelayar dan pedagang
yang diram ersebut kemudian disimpan di Pulau Saboyang,
Kebenaran d rita ini dapat dibuktikan dengan banyaknya
¥ rang peninggalan purbakala dan keramik kuno yang
=kskavasi oleh masyarakat di Pulau Saboyang saat ini.
pak dari Suku Bajo tersebut membuat para petinggi
n Sendana di Majene kemudian bersepakat untuk
mi aksi para perompak tersebut, Pada tahun 1920-an,
Kerajaan Sendana kemudian mengirim pasukan yang dipimpin
oleh Pugng Aco dan Puang Bimy, yang masih satu keluarga, untuk
membasmi perompak tersebut di Kepulauan Bala-Balakang.
Sesampaianya di kepulauan Bala Balakang, Pua’ Aco dan anaknya
kemudian tinggal di Pulau Saboyang sedangkan Pua’ Biaya
memilih menetap di Pulau Ambeo bersama istrinya.

Suku Bajo yang mengetahui keberadaan dua orang dari
Kerajaan Tubo yang menetap di Kepulauan Bala Balakang,
mengirim pasukan sebanyak 30 orang untuk mengusir Pua’ Buiya
dan Pua’Aco. Pasukan suku Bajo kemudian mendatangi pu
Ambo untuk menemui Pue’ Biaye yang memiliki nama asli
Masagena, berarti rendah hati (bahasa Mandar). Pertemuan
pasukan suku Bajo dengan Pua’ Biayn dapat diselesaikan dengan
baik tanpa adanya pertikaian, Hal ini sebabkan proses negosiasi
yang dilakukan oleh Pua Biaya cukup handal sehingga pasukan

an
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suku Bajo meninggalkan Pulau Ambo tanpa terjadinya
pengusiran, Selanjutnya pasukan suku Bajo menuju ke Pulau
Saboyang dim Pug’ Aco dan anaknya menetap. Perternpuran
pun tidak dapat dielakkan antz tku Bajo yang telah bermukim
di Bala-Balakang dengan prajurit dari Kerajaan Sendana yang
dipimpin oleh Puang Aco. Peperangan yang berlan
berhari-hari tersebut puncaknya terjadi di Gusung Baji
merupakan pertahanan terakhir dari Suku Bajo di Bala-Balakang,
Menurut cerita, peperangan tersebut dimenangkan oleh pasukan
yang dipimpin oleh Pusng Aco dari Bala-Balakang Barat dan
Fuang Biaya dari Bala-Balakang Timur dan me akan hanya
secrang prajurit Suku Bajo yang diusir pulang ke utara (Pulau
Derawan).

Pasukan suku Bajo yang telah mengalami kekalahan,
mengifim utusan ke Pus’ Aco untuk membahas batas wilayah
antara suku bajo dan etnis mandar yang diwakili oleh Pua’ Aco
dan Pua’ Biaya. Pua’ Aco kemudian berangkat ke I'Jlaulk’mwm

alimantan} untuk membahas batas wilayah de
sepakatan bahwa batas wilayah perairan suku Bajo diambil
dari warna air laut dimana air laut pulau Kalimantan yang keruh
(coklat) dan air laut dari pulau Sulawesi jernih (bening) menjadi
batas antara wilayah suku Bajo dan suku Mandar, Apal
kemarau, wilayah perairan suku Bajo (Kalima
berkurang karena pasokan air keruh berkurang dari sungai
Kalimantan dan apabila musim hujan, perairan keruh akan
bertam ehingga wilayah perairan suku Bajo akan bertambah
pula. Setelah penandatangan kesepakatan berupa dokumen
perjanjian antara Pug” Aco dengan suku Bajo telah selesai,
dokumen kesepakatan kemudian diberikan ke Pua’ Biaya untuk
melanjutsan penetapan wilayah kepulauan Bala Balakang, Hal
ini sebabkan karena Puq’ Bigya memiliki kemampuan tulis menulis
serta manajerial kepemerintahan yany lebih baik. Alasanya
kedekatan jarak dan geogr okumen kesepakatan ini dibawa
ke pemerintahan Mamuju,

Fuang Aco dan Puang Bigya kemudian diberikan hak
menguasai Pulau Bala-Balakang. Mer dari Desa
Tubo Kabuaten Majene, kemudian me
bermukim di Pulau Tersebut. Kare i perairan di
Balak-Ralakang kaya akan hasil laut maka banyak orang y
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pulau kecil yang ada di wilayah Bala-Balakang. Contoh lainnya,
Pulau Saboyang yang berasal dari bahasa Bajo yang berarti
banyak air. i pulau ini merupakan satu-satunya

pantai yang memiliki kedalaman yang cukup dalam
di sekitar pulaunya. Pulau Samataha berarti memanjang dari
bahasa Bajo. Pulau ini memiliki karakteristik pulau yang
memanjang.

2.4. Demografi dan Kondisi Sosial

Wilayah kecamatan Bala-Balakang merupakan gugusan
kepulauan dengan tipe pulau yang seragam yakni berupa karang
timbul Secara administratif, kecamatan ini terdiri atas 2 desa vaitu
Desa Bala-Balakang Timur (Pulau Ambe, Labia, Siloang,
Melambir Besar, Melambir Kecil, Lamundaan dan Pulau
Tapilagaan) dan Desa Bala-Balakang (Pulau Sallisingan,
Saboyang, Popoongang, Samataha, Sumange Besar, Sumange
Kecil, Kamariang Besar dan Kamariang Kecil).

Jumlah penduduk dalam Ke atan Bala-Balakang
Kabupaten Mamuju dari hasil survei tahun 2014 mencapai 2
jiwa dengan jumlah kepala ramah tangga sebanyak 505 K
ratio penduduk di wilayah ini sebesar 1.2 dengan k .
penduduk laki-laki sebesar 1.339 jiwa (55 %) dan perempuan
sebesar 1.09 a (45 %). Pulau Ambo meupakan pulau yang
memilki jumlah penduduk terbanyak di kawasan Bala-Balakang,
yaitu sebesar 605 jiwa, kemudian disusul oleh penduduk
Salissingan sebanyak 492 jiwa, Pulau Melamber Besar merupakan
pulau terkecil jumlah penduduknya yakni hanya 29 jiwa dengan
4 KK

lau
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Tabel 22 Jumlah Penduduk, Sex ratio, Jumlah Kepala
Keluarga dan Kepad Penduduk di K

Bala-Balakang Kab. Mamuju

Perduduk (Jiwa) . Rumah
Tanggs
Laid Poempusn Jumish (KK)
Ambe M5 2 e .2 1
Lal 77
Sikung 3 1l
Melarmibly Besar 2 n
Melambir Kecil } 1] []
Lamudadaar 3 " =
Tapilagaan i o
Salisingang
Saboyang b i§ El
Papumyany M
™

Kepadatan
{Haj

Suneber: Dewogeafi Kecematan Hala-Balshang dar Analise Survei 2014

Pulau Ambo merupakan pulau terpadat di Kecarnatan Bala
Balakang dengan densitas penduduk sekitar 5.15 jiwa per Ha
dengan jumlah KK sebanyak 112, Pulau terpadat selanjutnya,
yaitu Pulau Sallisingan dengan kepadatan penduduk sebesar 3.77
jiwa per Fa, Hasil pengamatan umumya penduduk di pulau di
wilayah ini didiominasi oleh usia produltif {umur 16 - 3tahun).

Struktur penduduk berdasarkan etnisnya, mayoritas suku
mandar yakni dari wilayah Tubo di Kab, Majene dan R
Tapalang dan Sumarre di Kab. Mamuju. Selurub: g
wilayah ini merupakan penganut agama Islam. Hampir di sehap
pulau dijumpai masjid sebagai sarana ibadah.

Berdasarkan jenis pekerjaan, masyarakat yang ada diwilayah
Kepulauan Bala-Balakang merupakan pemancing ikan dengan
komoditas unggulan seperti Kerapu, Sunu, Katamba, dan ikan
Hiu. Kegiatan penangkapan umumnya dilakukan pada subuh
sampai siang hari. Aktivitas penyelaman juga banyak dilakukan
oleh nelayan untuk menangkap ikan dengan menggunakan b
dan pengambilan teripang laut.
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Jumilah
Minimaya
1 akses
pendidikan sangat rendah |
Jaya guru yang kur.
g di wilayah ini juga mudah
lulml.\m bom maupun bius,
masyarakat karena
enting seperti ikan karang,
dan iulrnyn, Hdl\H'dl menjanjikan (harga dan permintaan
] nkup tinggi). Ha nenvebabkan nelayan menggunakan
cara-cara yang mudah tapi merusak untuk mempercleh hasil
yang banyak dalam waktu yang singkat, Selain hal tersebut,
pengetahuan mengenai mata pencaha alternatif masih kurang
dikuasai oleh masyarakat pulau sehingga deversifikasi usaha
masih minim.
Rumah-rumah penduduk di wilayah ini tergolong baik,
dimana rumah permanen dengan konstruksi tembok banyak
dijumpai. Selain {tu fasilita uran dan pendukung kehidupan

dimiliki oleh warga pulau. Kondisi ini menggambarkan bahwa

t ekonomi masyvarakat pulau cukup tinggi, Hasil
wawancara dan kuesioner menunjukkan pendapatan rata-rata
penduduk di wilayah kepulauan Bala-Balakang sekitar Rp
2,500,000 - 7.500.000 per bulan dengan biaya pengeluaran rutin
antara Kp 1.000.000 - 2.000.000 per bulan.




BAB III
PROFIL PULAU-PULAU
KECIL DI KEPULAUAN

BALA-BALAKANG

3.1. Desa Bala-Balakang

Desa Bala-Balakang terdiri atas 9 pulau yakni Pulau
Salissingan, Sabakkatang, Saboyang, Samataha, Popoongan,
Sumanga Besar, Sumanga Kecil, Kamarian Besar, dan ulau
Kamaring Kecil.

3.1.1. Pulau Salissingan

a.  Aksesbilitas dan Kondisi Pulau

Pulau Salissingan berada pada posisi 11773'50.30" BT dan
0218'54.53" LS. Pulau Salissingan termasuk dalam wilayah
administrasi Desa Bala-Balakang Kecamatan Bala-Balakang
Kabupaten Mamuju. Pulau 5a gan terdiri dari tiga dusun
yaitu Dusun Salissingan Ulu, 54 n Tengah, dan
Salissingan Lere’. Luas wilayah Pulau Salissingan sekitar 13.03
ha. Sebagian besar daratan Pulau Salissingan tersusun dari batuan
karang dan merupakan pulau datar. Pulau Salissingan juga
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b2, Eksosistem Padang Lamun dan Makro Alga

Ekosistem padang L.mlm mangrove dan terumbu karang
saling terkait satu sama kologinya, Ti
karang, yang sehat didukung oleh keberadaan padang lar
vang schat di dekatnya. Padang [amun menyuplai kebutuhan
nu vdalam bentuk ekspor bahan-bahan organik ke ekosistem
terumbu. Tkan d ma wertebrata juga membutuhkan
padang la ai habitat pada tah,
sebelum berpindah ke terumbu karang ketika mencapai dewasa.
Oleh karena itu, padang lamun dianggap sebagal salah
ehosiste i i
MAangro

Pulau ind banyak terdapat Penyu, dimana kawasan padang
i makan., Pemanda

alam fun

awal daur hidupnya

lamnun merupakan area uniul
penyusedang makan menjadi pemandangan yang umum terjadi.
Dalam satu waktu (perjalanan dari kapal n’h‘I!II]Ilplth W),
13 ekor penyu terlihal sedang makan di antara kegiatan
penduduk hersiap melaut atau yang baru saja tiba
dari melaut,




Ditemukan empa
hemprichi, Halodwle u
marfometrik cukup besar (
di daerah pesisir dengan js
arah laut. Persentase pe
kategori Bagus. Pulau in |
ditinjau dari kondisi padang lamun yang dimilikinya.

Perairan pulau landai dengan substrat berpasir dengan
sedikit campuran pecahan karang, Besarnya morfometrik
Thalassia hemprichii darl kejauhan sempat mengecoh karena
nampak seperti Exh roides kecil. Namun pengamatan lebih
dekat pada bentuk daun dan ketiadaan dua penyangga pada sisi
daun meyakinkan kalau lamun tersebut adalah T. ey

ymodocea rotundata, dengan
sambar 3.5). Lamun mulai difumpai
ak 20m dari pantai, hingga 200m ke

b.3. Flora dan Fauna

Pulau Salissingan adalah salah satu pulau yang berukuran
besar. Sebagaimana pulau | va, sebagian besar lahan di Pulau
Salissingan telah dikenversi menjadi kebun campuran. Selain
Kelapa, tanaman lain yang dibudidayakan adalah Pisang, Ub
Kayu, Ubi Jalar, Sukun, Talas/Keladi dan Labu. Dari hasil survei
di P 5 tumbuhan
terdiri dari 60 spesi M5 tanarman budidava
9 spesies tanaman hias. Jur
merupakan yang tertinggi di
lainnya

r, Ubi

sesies bumbuhan di
andingkan dengan pulau
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¢.  Hidro-Oseanografi
FPulau Salissingang me i kecepatan arus perd
daerah terumbu karang yaitu berkisar 0, 0,1 m/det d
aruw ranp.lrlh ke timur selatan. Kecepatan arus ini be
< t hingga lambat (Mason, 1981). Suhu
1.9°C. Suhu perairan berada pada
ko I\LI:I‘-I yang sesuai untuk kehidupan biota lant dan karang yaitu
29 MrC. Nilai kekeruhan perairan berkisar antara 0,5 -1,5 NTU,
aiini berada kondisi yang sesual untuk biota laut yaitu <5 NT
itas perairan berkisar 31-32 ppt, kisaran salinitas ini m
mer‘duku'\b kehidupan karang, pH perairan berkisar 7.54
merupakan nilai pH cederung ke basa dan sesuai untuk
kehidupan biota laut yang membutuhkan pH berkisar 7-8,5,
Kadar oksigen terlarut berkisar 5,25-5 87 mg/L yang menujukkan
nilai yang baik untuk pertumbuhan karang dan kehidupan biota
laut.

d. Kondisi Sosial Ekonomi

Pulau Sal
Balakang, memiliki kepadatan penduduk
jiwa per Ha. Pulau uga memiliki kemaje
dengan berbagai et serti Mandar, Bugis, M ]
Bajo maupun dari Kalimantan. Jumlah penduduk di pulau
Salissingan sekitar 494 jiwa dengan perbandingan iwa laki-
laki dan 225 jiwa perempuan, sehingga rasio berdasarkan jenis
kelamin sebesar 1.2, Jumlah kepala keluarga di pulau ini sebanyak
92 KK.

by




| Jumlah Pere mpuan

struktur Pemdy
Ummur dan Ju

Gambar 3.7,

Pekerjaan masyarakat di pul

trnayoritas me
sebagai pedagany, pembual per:
serta PNS merupakan pekerjaan

PNS vang ln-k(~r'1 di pulau ini

\In lavan
berasal «
Calesong Kabupaten Takalar.

{pendalang,
w Barrangs 1

Sarana dan Prasarana
Kaondisi sarana dan prasars
cukup memadai untuk me
pulau.
kepertngan

-

masyarakat
nn Ketersediaan sarana dan

aleh tingk il

ibukota kecamatan

W lumlah Lok daki

s batu/ kavu

TSR

l\a‘n_'.utk [i||:l'\|;-\\i,
F 1r dan nela

publik di Pulau Salissin
g kehidupan me

Iita

prasarai
ETAAN M




jalur membelah pulau dari selatan sampai utara pulay, sepanjang
500 m. Pulau ini juga memiliki dermaga kayu dengan kondisi
baik, sepanjang 300 meter yang dipergunakan pada kondisi air
laut surut.

Sarana Penerangan di Pulau Salissingan cukup baik. Jenis
penerangan di pulau ini berupa solar cell sebanyak 5 unit dan
genset (aleon) sekitar 20 unit. Pemanfaatan alat penerangan
tersebut umumnya digunakan secara berkelompok vakni sekitar
3 -5 KK per kelompok. Sedangkan penggunaan solar celf umunya
dipergunakan untuk kepentingan publik dan hisnis seperti
masjid, pos polisi dan usaha desalinasi air bersih,

Sarana Air Bersih juga cukup tersedia. Sumur warga banyak
diternukan pada setiap sisi pulau. Jumlah sumur warga ada 5
buah dengan kondisi air agak tawar. Penampungan air bersih
banyak tersedia baik di rumah warga maupun di tempat
penampungan umum. Pulau ini juga memiliki sarana desalinasi
air tawar dengan memanfaatkan sumber air tanah (kedalaman
sekitar 20 - 30 meter). Kapasitas produksi air tawar sekitar 450 -
750 liter per jam, Untuk aktivitas mandi dan mencuci, umumnya
warga pulau menggunakan air sumur, sedangkan untuk
memasak dan minum menggunakan air hujan dan hasil dari
desalinasi air tawar,

Sanitasi Lingkungan cukup baik, dengan tersedianya
tempat penampungan sampah dan saluran pembuangan air
menuju ke bagian tengah pulau (hutan pulan), MCK umum juga
tersedia sebanyak 5 unit, namun 3 di antaranya dalam kondisi
rusak. Mayoritas rumah warga sudah memiliki kamar mandi/
WC.

Sarana Kesehatan yang tersedia berupa Puskemas dengan
bangunan permanen. Fasilitas vang tersedia cukup memadai
untuk pelayanan kesehatan kepada warga pulau dan sekitarnya.
Puskesmas juga dilengkapi dengan perawal, bidan, dan mantri

Sarana Komunikasi berupa warung telekomunikasi satelit
tersedia sebanyak 3 unit, Wartel Satelit tersebut dikelola oleh
warga pulau dengan biaya komunikasi berdasarkan lama
percakapan. Biaya penggunaan telepon itini cukup murah
yakni Bp 1.500 per menit. Selain telepon satelit, juga terdapat radio
amaktir berupa HT yang dimiliki oleh beberapa wa
hiburan berupa TV satelit, juga terdapat di pulau ini dan banyak
dimiliki oleh penduduk.

A, Sarana
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Sarana Perekonomian berupa pasar juga tersedia dengan
jadwal setiap hari Rabu. Kios klontong dan warung juga banyak
dijumpai yakni sekitar 7 unit. Pedagang antarpulau hampir setiap
hari mendatangi pulau baik dari Kota Balikpapan, Samarinda
maupun dari Kabupaten Pasir. Kadang pula pedagang dari
Mamuju dan Majene sering membawa dagangan ke pulau ini.
Bengkel dan pertukangan juga terdapat di pulau ini, baik untuk
bengkel mesin/ motor perahu, servis alat rumah tangga maupun
untuk perbaikan rumah atau kapal, Penjualan BBM dan es batu
untuk keperluan perikanan tangkap juga tersedia. Di pulau ini
juga terdapat Keramba Jaring Apung yang berfungsi untuk
menampung, hasil pancing oleh nelayan.

Sarana pendidikan cukup tersedia, yaitu terdapat Sekolah
Dasar (SD) dan Sekolah Tingkat Pertama (SLTP). Bangunan kedua
sekolah tersebut cukup memadai dengan kondisi baik. Jumlah
siswa SD cukup banyak yakni sebanyak 92 siswa dengan jumlah
guru sebanyak 5 orang, Sedangkan siswa SMP sebanyak 26 siswa
dengan jumlah guru sebanyak 3 orang, Di pulau ini juga terdapat
Taman Kanak-Kanak (TK) namun jumlah siswa sangat minim
yang disebabkan kurangnya minat warga untuk memasukkan
anaknya ke TK.

Sarana Pemerintahan yang tersedia di pulau ini berupa
kantor pemerintahan kecamatan dan Pos Polisi Perairan Sub
Sektor Bala-Balakang yang dibawahi oleh Polres Mamuju.
Sedangkan aktivitas pemerintahan dusun masing-masing
dilakukan rumah kepala dusun,

Sarana Kemasyarakatan berupa sarana peribadatan
sebanyak 2 buah masjid yang terdapat pada sisi utara dan selatan
pulau. Kedua masjid ini dipergunakan untuk menjalankan
kegiatan peribadatan setiap hari, sedangkan khusus untuk shalat
jumat, hanya satu masjid dipergunakan secara bergantian di
seliap minggu. Sarana untuk olahraga juga tersedia sepert
lapangan bola, lapangan volly dan lapangan sepak takraw
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f.  Sumber daya Perikanan dan Kelaulan
f.1. Alat Tangkap

Ada beberapa jenis mata pencaharian yang dilakukan
nelayan Mulau Salissingan seperti, nelayan penyelam kompressor
{bubu, pengguns ledak/ bom lkan, sianida /bius, dan
teripang), nelaya 3 jaring insang monofilament dan
mulfifilament

Alat selam kompressor, digunakan sebagai alat bantu
pernapasan di dalam air selama melakukan pencarian dan
pemungutan hasil-hasil laut berupa berbagai jenis teripang,
lobster, ikan Sunu, dan jenis ikan lainnya. Bagi nelayan di Pulau
Salissingan, alat selam kompressor ini digunakan pada berbagai
alat tangkap sehagai alat bantu, misalnya penggunaan pada il
fishing (bom untuk ikan-ikan yang bergerombol baik kelompok
ikan pelagis kecil maupun kelompaok ikan demersal /karang dan
potassium untuk ikan Kerapu/Sunu), penggunaan pada
pengoperasian alat tangkap bubu dan pukat Sumu,

Alat tangkap destruktif mendominasi di antara jenis alat
tangkap lainnya, hal tersebut karena kemudahan penggunaan
dan pengoperasiannya, efektivitasnya sangat tinggi, dan
mudahnya memperoleh pasokan bahan baku bom dan potassium

Alat tangkap pancing berva menurut jenis ikan y,
menjadi target pe n.:n;-kdpnn dan cara alat tersebut dioperasika
oleh nel issingan, )dlh; (i) Parcing |
bentuk umum p ikan Sunu,/Kers
pancing untuk menangkap ikan-ikan karang ,r'dnn
ikan Lencam, Bambangan, Cepa, Sunu/Kerapu, Kurisi, dan lain-
lain dengan menggunakan timah atau besi sebagai pemberat dan
menggunakan 2 atau 3 mata pancing dalam satu unit alat tangkap,
{iti) Pancing fonda, untuk menangkap ikan pelagis besar seperti
tongkol dan cakalang,

Alat tangkap bubu (pa’dapo), alat bubu bambu dan besi

yang digunakan nelayan Pulau Salissingan panjangnya sekitar

- 1,1 m, lebar 0,8 m dan tinggi 0,35 m (Cambar 3.10.). Alat ini
Iv'buat dari rangka rajutan bambu dan kawat, mengguna
pelampung tanda dari jerigen, alat bantu penghubung y
digunakan adalah tali dan menggunakan pemberat dari b

Waktu pemasangan alat bubu ini sekitar 1,5 - 2,0 ja
kemudian dilakukan pengumpulan hasil dan memasang kembali
bubu dalam perairan sebanyak 2 - 3 kali sehari. Dalam
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Gambar 3,10, Alat tangkay

£.2. Perahw/Kapal Penangkap
Umumnya nelay i

a penangkapan berupa ¢ o [Cambar 3.11). Jolloro
wang digunakan untuk menpy an alat tangkap bertonage
(65T 1-3 ton, Mesin penggerak vang digunakan umumnva

berkekuatan 24 - 26 PK o liandong, bahan bakar
Kisaran ukuran panjang 3=/ m {1 G Il m (26T dan9-13m
{AGT). Disamping itu, terdapat pula -apa armada perikanan
fenpan kekuatan mesin 40 PE yang diope kan nelayan
setempat yang dimiliki oleh pu wa dari Balikpapan.

Gambar 371, Jeres perabu jolloro Ji Pulau Salise




3. Penyebaran, Daerah dan Musim Penangkapan Ikan

Penyebaran ikan karang/demersal di perairan Pulau
Salissingan umumnya pada kedalaman kurang dari 25 meter.
Davrah peqang]-.'u an {kan karang,/demersal di perairan sekitar
Pulau Salissingan, terkonsentrasi di wilayah perairan berupa taka
(terumbu karang/batu} yang d ||uLHftm‘,1 sebagai lokasi yang
terdapat banyak ikan.

Daerah penangkapan nelayan Pulau Salissingan menyebar
di sekitar pulau pada tubir-tubir karang dan juga terdapat pada
daerah tertentu atau fuku berdasar jenis ikan farget yang akan
ditangkap, seperti pada daerah di sebelah barat pulau hingga
Kabupa:en Pasir Kalimantan Timur dan sekitar Kepulauan Bala-
Balakang Induk hingga ke Gusung Lumu-Lunmu dengan lama
trip 1-2 hari. Taka Dodopulu dan Gusung Lumu-Lumu yang
terletak di sebelah barat pulau dan Taka Ande-Ande yang terletak
di sebelah selatan pulau, dan Karang Koko merupakan pusat
penangkapan ikan Kerapu/Sunu. Sedang untuk daerah
penangkapan p g ladung hampir di semua karang-karang
yang ada di sekitar pulau

Di wilayah perairan Kepulavan Bal
karang/demersal hampir tertanghkap
diperkirakan produksi tertingg
September-Desember dan Maret-Me
Desember-Pebruari dan Juni - Agustus diperk

s-Balakang, ikan-ikan

melakukan penangkapan pada saat tersebut karena adar
pengaruh musim barat (angin utara) dan musim timur (angin
selatan).

f4. Target Tangkapan

Jenis-jenis ikan ckonomis penting yang menjadi target
penangkapan di Pulau Salissingan yang utama adalah didominasi
kelompok ikan karang/demersal (ikan Kerapu nuj, dan
kelompok Crustaceae dan Mollusca (Lobs ang).
Sementara untuk ikan-ikan pelagis kecil dan |kan demersal
lainnya lebih banyak diperuntukkan untuk konsumen di
Balikpapan du_nban kondisi segar.

Komposisi ukuran |1un Kerapu/Sunu yang merupakan
target utama nelayan Pulay issingan pada 10 tabun terakhir
sudah menujukkan penurunan ukuran hasil tangkapan seperti
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seiring dengan semakin berkurangnya

pada pulav-pulau lainny:
jumlah hasil ta ﬂr:L\:}"'{lll per hari,
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£.5. Pemasaran H.
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memiliki sarana penampun
untuk produk hasil tangkapan yang suds
cdagang mpul lokal yang nant
rat untuk melakukan pengiriman segera di pasok ke
Ralikpapan

£ Wisata Bahari
i dalah pulau vang letaknya paling barat
dari pulau-pulau yi la di Kepulauan Bala-Balaka

vang terdekat dengan Kabupaten Pe
intan Timur), Dar

C ke dikembangkan muen,
dipumpai dua jenis penvu,

jenis penyu in
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Gambar 3,12, Pulau 5. ur dengan

umlah penduchok 3

issingan, menurat
mpat mencari makan
kni Taka Luni
orpuitast |
nasyardkat

Banyaknya penyu dijumpai di pulau

vang berada di sebelah utara Pulau S
rhanvak di Kepulavan Bala-Balaki
etempat dapat dijumpai di Taka Lumi
wit Sisik bisa ditemukan hingga ra
banyak ditumbuhi rumput Lot

i kondisi ekosiste
ra sudah menp

Y

Hanya sa
pulau ini kond

Fisak s karang
Karena ily,

i mervelam

matl [DCAY

prulan ini tidak direl

dan snorkeling karena objekny
Menarik i ayak m

vang berasal dari Kalimantan untuk membeli b

untuk rekreasi, lerinasuk kebutuhan air tawar dan sarana

telekomunilasi (tersedia di pulaw in), erapa rumah

wuduk dari hasil survei layak untuk dijadikan schagai

rhagai kebutuban

Bomestay untuk mendukung pengembangan wisata bahari di Bala
Balakang,




3.1.2. Pulau Sabakkatang
a.  Akseshili
Mualai
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b. Eksosistem Pulau-Pulau Kecil

1. Ekosistem Terumbu Karang dan [kan Karang
Kondisi terumbn karang di Py
k. Persentase penutupan karang hidup nya brr'
Penutupan unsur lainnya, L!r:ll’f’ mat
i unsur abiotik 18%
Lumu;_', yang \-_Illlllldl i Pulau Sabakkatang ad Ll] II|L< ang masif
(CM) dan karang a (CF), »miargnnn bentuk |\ lnmlsuhn-
perti - Ac ropora fabidale i
u.\lnnj nan-Acropora, dan l..||.1||,~: encrusting
ebih sedikit, Kondisi terumbu karang di
nya sudah tergolong rusak/
in pada r g
teritu dalam
relatif keeil masibh dijumpal te u karang yar
miasih relatif baik {Gambar 2
okasi sampl sumbu karang (keordinat
446" BT dan 02°13'368 1" LS) kontur kedalaman terumbu
ai de n kedalaman 1
niliki kemiringan seki
ya rusak, kecuali pada reef erest yang masih o
koloni karang hidup. Karang vang klll‘\.i‘-\lrl\- 1 b l],llk hanya
terbatas pada spot-spot y

dimana o ! |J||u|np.\| koloni-koloni k rang |||\||,p hanya
terbatas pada keda
Di Pulau ini terg

apat aturnn tidak tertulis yang disepakati
uleh masyaralk srkait permant. sumber daya terumbu
apan ikan
selama setahun, kecuali penangkapan ikan yang menggunakan
pancing dan bak. Penangkapan hanya bisa dilakukan pada
menjelang Ramadhan selama sehari penuh, namun alat
tangkap yang digunakan adalah “Bem”
Jumlah jenis ikan yang ditemukan di Fulan Sabakkatang
sebanyak 29 jenis, vang terdiri dari 16 jenis ikan mayor, 2 jenis
ikan ind 1m 1 jenis ikan target. lkan karang dominan

i'}nnlll. x




Gambar 3.14,




an i terumbu karang pulau
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Makrozoobentos yang diten
dalah: karang lunak j
nbar 3.16), X pp (Gambar
aul (Gambar 3.16), sponge (Gambar
{Ophiruidae), Ascidian jenis [ i malle, dan cacing
Polychaeta Pulau ind juga dijumpai beberapa eker penvu yang
Derenang i area terumbu karang untuk mencari makan.

lis L
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Gambar 3.16. Karang lunak |
s, i spr

angg mulai dari
man+1,5-2 m. Je
di Pulau Sabakkatang hany

ovalis dan Haloaule wmines
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Gambar 3.17. Rekaman kegiatan pencarian lokasi untuk meletakkan
transek dengan menggunakan kapal, de s kayu dan peryu yamg
wdang makan

Saal penpamatan, terlihat 4 ckor penyu sedang ma
h lamun dengan jenis lamun Ha
Dari diskusi dengan penduduk Pul
diketahui bahwa sekitar 10 tahan vang lak, d 1sekitar pulay
memiliki padang lamun yang cukup padat, Keberadaar penvu

menjadi pemandangan lumrah. Penduduk tidak mengganggu/
menangkap karena mereka Lahu kalau penyu ads Ildll hewan
dilindungi, dan menjadi aalah satu alasan bar
penyvuyanyg lerlihat i se
dengan pemukiman. Mes

ule

u »\ll \i\L Atang

vaknya jumlah
s cukup dekal
1 mengambil

mere

b.3. Flora dan Fauna
Pulau Sabakkatang

Kepulauan Bala-Balaka

||Ln|‘ ersl menjad §

m Kelag
dibudidayakan adalah Pisa

i1




Diari hasil pengamatan tercatat sebanyak 120 spesies flora
vang lerdiri dari 61 spesies veg T spesies lanaman
budic
diternukan relatif . pulau-pulau la

Serurn Lauk Melerihe

an Scacpola fac

Dibandingkan Pulau Salissingan, vegetasi pantai di Pulau
Sabakattang masih relatif lebih baik

Fanaman hias sangat bervariasi. Kembang kertas, Kembang
Sepatu, Kembang Coklat, Jadam, [anda Merana dan Pakis Haji
adalah be pa jenis tanaman hias yang tercatat di Pulau
Sabakkatang, Rumput Manila Zoysia niatrella tampak sangat

solok dan tumbuh subur  di sekitar masjid, membentuk
hamparan luas seperti karpet hijau

paling tmuam di Kepulavan Balo-Balakang (kiri atas). Fohon Kelapa

tersclar merata di seluruh bagia anan atas), Populasi penyu

hijau masih banyak ditenakan di T atang (kanan bawah).
Vegetasi pantai didomin die (kiri bawah)




Vegetasi vang tumbuh di bagian dalam Pulau Sabakkatang
didominasi oleh semak dan perdu. Namun, vegetasi ini kurang
rapat dibandingkan dengan vegetasi yang ada di Pulau Saboyang,
Beberapa pohon besar seperti beringin juga ditemukan tumbuh
di tengah Pulau Sabakkatang.

Jenis burung yang ditemukan relatil sama dengan jenis
burung di pulau lainnya. Di antaranya adalah: Burung
Cekakek Suci, dan Kuntul Karang, Ayam dan Kucing
sebaga: hewan peliharaan, Satu-satunya fauna yang khas dari
Pulau Sabakkatang adalah Kalong Pteropus vampyrus. Jenis
mamalia terbang terbesar ini hidup di pohon-pohon yang tinggi
dan umumnya memakan buah (frugivore). Kalong berperan
penting dalam peremajaan hutan dengan membantu
menyebarkan biji-bijian. Empat ekor penyu hijau terlihat di dekat
dermaga saat survei dilakukan, Kondisi air tanah agak payau.
Abrasi ringan terjadi di pantai sebelah utara yang ditandai dengan
tumbangnya beberapa pohon kelapa akibat pasir pantai yang
tergerus ombak.

¢. Hidro-Oseanografi
Kecepatan arus di perairan Pulau Sabakatang berkisar 0,084
0,17 m/det dengan arus mengarah ke barat utara. Kecepatan arus
ini berada kisaran sangat lambat hingga lambat (Mason, 1981).
Suhu perairan berkisar antara 29.4-29.5°C, Suhu perairan berada
pada kondisi yang sesuai untuk kehidupan biota laut dan karang,
yaitu 28-30 °C Nilai kekeruhan perairan berkisar antara 0,6 -1,0
NTU, nilai ini berada kondisi yang sesuai untuk biota laut yaitu
<5 NTU. Salinitas perairan berkisar 31-32 ppt. Kisaran salinitas
i mendukung kehidupan karang dan biota laut. Sementara pH
n berkisar 7.04-7,41, pH tersebut masih mc_nauIcL.ng
kv"udupan biota laut. Kadar oksigen terlarut berkisar 5,04-5.74
myg,/ L yang menujukkan nilai yang sesuai untuk kehidupan biota

laut.

d. Kondisi Sosial Ekonomi

Pulau Sabakkatang juga merupakan pulau yang memiliki
kemajemnukan etnis. Pulau ini mayoritas beretnis Mandar yang
berasal dari wilayah Dungkait {Tapalang). Penduduk dari etnis
Bugis-Makassar juga banyak menghuni pulau ini dengan mata
pencaharian utama sebagai nelayan pancing ikan Sunu. Pulau
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jumlah | ki '| iki sebanyak ']((mw wilan perem |||lr in \
jiwa. Jumlah kepala keluarga di pulau ini sebanyak 81 KK
per Ha

fominasi oleh usia

X il 1 [ o n 30

sl P gae 1 @ Jusrvilsty Lakd-| aki

Gambar 3.19. Strukiur Penduduk
s fi

au Sabakls
Eelamin

ang Berdasarkan
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menjad! ne
batu/ka
dan P TPulau ini cuku p rams dh ,mm'i terutama pada
hari Jumat, dimana selain un 3 uﬂ it |um.al, para ‘L'llu]dl\lll"
yang berasal dari pulau se
dengan menggunakan telepe
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Aktivitas m at pulan cukup baik. Kebutuhan dasar untuk
n kualitas yang cukup baik.
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si jalan cukup baik dan
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i kerusakan fiiter air
kamar mandi dan WC banyak
1 sebanyak 2

unit. Femantaatar

ak 2 unit dan gensel I
bt nm

inakan secara
langkan

m
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n air
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Sanitasi Lingkungan be
terdapat di rumah warga. MC
unit. Saluran pembungan air o
berada di tengah pulan. Ak
ditermuka
bersih dengan kesadaran m,
lingkeiar
Sarana Kesell.ll.ml di pulau ini berupa Puskedes dengan
bangunan permanen Namun fasilitas masih minim untuk
LTI i
juga sudah ada
Sarana Komunikasi di pulau ini cukup lan

L juga fe
i juga diaki w kebun yar
vitas membersihkan rumak ¢
setiap saat. Kondisi pulau cuk
varakat pulau tentang keseha

pekarangan hamg

anwarga pulau, Perawat dan bidan

ar dengan
nva ¢ 'l'h"’}“f\l'

tersedianya pema
Telkomsel g dapat memanfaatkan [asilitas ini. Saran
komunikasi ini berkerja selama 24 jam, hanya kapasitasny
Il.‘J'L‘dlu-. yakni him'm L6 saluran tel

ini

Kup ba .
dengan fasilitas bangunan permanen
as jual beli. Pasar pulau berjalan setiap hari
slain pasar juga terdapat kios/ myak 10 unit
vang menjual kebuluhan pokok wargg pulau ini juga terdapat
warung makan schanyak 2 huah, Pulan Sabakattang memiliki

au

arung set
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perkebunan o sangg hasilnya dij pulau-pulau sekitar.
Selain itu, pulau ini juga memiliki akan ayam kampung
sebanyak 2 unit. Kegiatan pertanian tanaman palawija jupa
terdapat dipulau ini, ter

Sarana pendidikan harys e
Dasar (S0, Jumlah akhif saal ini ss yak 79 orang dan

suh alely 6 ovas D pulau ini jugs terdapat Taman

didikan Algquran.

Sarana Kemasyarakatan berupa sarana peribadatan di pulau
ni yaite 1 buah masjid, Sarana untuk olahraga juga tersedia

seperti lapangan sepak hola

Gambar 3.20. Kondis S 1 Sabakkatang,
Masjid (kiri atas), Pemancar Telep lule E Sekolah
{kiri bawah), dan Der




Gambar 3.21, Peta Palau Sabakkats

Kondisi Sumber daya Perikanan dan Kelautan

Alat Tangkap

Beberapa jenis alat tangkap yang digunakan nelayan Pulau
Sabakkatang seperti; ala ap p ;. pukat Sunu (jaring

ang mult .||\|II lat per im kompressor {bubu,

vikan, sianida/bius, dan

riasi menurut jenis ikan yang
menjadi ta lat tersebut diopx
oleh nelay F ik vaibu: (i} Panciig K
nu S Kerapu, (i) Panci
pancing untik ikan-ikan karang/demersal s
i, B ! dan lain-Tain d
ggunakan t h i i L pemboerat d‘n
wiakan 2 1 5 b anitalat langkap,
A mu-\ e Ilu,‘i.\t'.- ikan pelagis busar sepert
ngeiri,
Alat selam kompressor, digunakan sebagat alat bantu
dalam air ima melakukan pencarian o
pemungutan hasil I laut berupa berbagai jenis teripar




lobster, ikan Sunu, dan jenis ikan lainnya. Bagi nelayan di Pulau
Salissingan, alat selam kompressor ini digunakan pada berbagai
alat tangkap sebagai alat bantu, misalnya penggunaan pada
kegiatan illegal fishing (bom untuk ikan-ikan yang bergerombol
baik kelompok ikan pelagis kecil maupun kelompok ikan
demersal/karang dan potassium untuk ikan Kerapu/Sunu),
penggunaan pada pengoperasian alat tangkap bubu dan pukat
Sunu.
Alat tangkap destruktif mendominasi di antara jenis alat
gkap lainnya, hal but karena kemudahan penggunaan
dan pengoperasiannya, serta efektivitasnya sangat tinggi.

Alat tangkap bubu (pa'dapo), alat bubu bambu yang
digunakan nelayan Fulau Sabakkatang diperoleh dari Panajung,
Kalimantan Timur. Dalam satu unit perahu membawa sekitar 8
- 15 buah bubu. Alat ini terbuat dari rangka rajutan bambu dan
menggunakan pelampung tanda dari jerigen, alat bantu
penghubung vang digunakan adalah tali dan menggunakan
pemberat dari batu.

Waktu pemasangan alat bubu ini sekitar 0,5 - 1,0 jam
kemudian dilakukan pengumpulan hasil dan g kembali
bubu dalam perairan, Cepatnya interval waktu setting - hauling
untuk menghindari ikan yang sudah terperangkap dalam bubu

tidak mati akibat meronta untuk mencari jalan keluar. Dalam
pengoperasiannya, bubu diberi umpan ikan segar Biji Nangka,
Tongkol, dan Layang maupun ikan kering dan ditutup/ ditindih
bebatuan sehingga menyerupai bentuk batu karang asli untuk
mempercepat menarik ikan agar masuk ke dalam bubu.

f.2. Perahw/Kapal Penangkap

Umumnya nelayan di Pulau Sabakkatang menggunakan
armada penangkapan berupa perahu joilore (Gambar 3.22.).
Jolloro yang digunakan untuk mengoperasikan alat tangkap
bertonage (1) 1-2 ton dengan ukuran panjang lunas perabu 7 -
9 m dan fumlah papan naik sebanyak 5 lembar. Mesin penggerak
yang digunakan umumnya berkekuatan 24 PK - 26 PK merk
Jiandong atau Changhai. Ferahu jolloro yang digunakan tersebut
umumnya dibeli jadi dari Mamuju dan Panayan, walaupun ada
juga yang dibuat di pulau.




£.3. Penyebaran, Daerah dan Musim Penangkapan ki
I‘ erah penangh: 1pan ne layan Pulau Salissingan 1 ehar
I g dan juga terdapat pada
ah le Il(]lllld 10 rdlasarks : tvang akan

wekap, seperti p are . Gusung Du'du,
sty Durian, G wn,, Tallu se isekitar
mp.klp an ikan dils uk(-n

Target Tangkapan

Jenis-jenis ikan ekonomis penting v & menjadi target
penangkapan di Pulau Sabak ing vang utama adalzh
didominasi oleh kelompok ikan karar 2/ deme l‘-'l[f]kdl Kel rapu/
Sunu), dan kelompok Crustaceae (lobster) dan Holothuri

[Teripang),

f.5. Pemasaran Hasil Perikanan
ran hasil perikanan nela
di 3 kelompok yak

Sunu, dan Lobster), ikan mat
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ikan kering dan teripy ikan asin dan tidak asin). Mvni,

di pulau ini ada pedagang pengumpul yang berasal dar

4 i, maka produksi perikanan laut Pulau Sabakkatang
1 ke Balikpapan.

Kondisi Wisata Bahari
relah timur faut Pulan Salissingan dapat dijumpai Pulac
sian pulav-pulau lain di Bala-Balakang
wya dikelilingi oleh taka ilt ALl Il“uml:u karang. Pulau
ini tampak menyendirn dan dikelilin
Menariknya, pulau ini satu-satunya p.l 1yl 'd.z;.nul ikukan
komunikasi dengan me n jaringan Telkomsel,

Dhari hasil surved l||u|‘\|,\ 1 matepan dasar terumbu karang
vang didominasi oleh kar mati (DCA) dan karang hancur
dengan nilai twtupan
Sedangkan untuk kara

I au dalam kondis ! itas nelayan di pulau
imi dalam melakukan penangkapan ikan masih banyak
menggunakan bom dan bius, Karena itu, pulau ini tidak

wendasikan menjadi daerah tujuan wisata bahari,

ang dengan veg pohon kelapa yang
anyak dilihat dari arah Selatan
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Kepgiatan atraks: Lumba-lumba, melihat Fhu Paus dan Than
a menjadi catatan tersendirl. Sejumlah masvarakat -

an kalau di bagian utara Pula
npai ikan Hiu Paus dan Tkan Maola
munculnya kedua hewan langka
legsebul bele ui masyarakal secara pasli, Karena itu,
jika obiek a bahari kedun ikan ini mau dikembangkan
sebaiknya informasi waktu p T ya ikan tersebul
sebailonya diinvesti lu. Mamun kehadman kedua
jenis ikan i *nlau Sabakatang memang
bielah utara pulau ini juga terdapat
sebelah timur Mo Ambo

31.3. Pulau Samataha

Aksesbilitas dan Morfologi Pulau
i rinasuk dalam Desa
Bala-Balakang, Kabupaten Mamuju
1 i Sarnataha.
Secara adm ratif, dusun ini r vakni Pulau
Satamataha dan 1 Kamarian Keci
19°25" BT dan (R27'6.65°LS
Pulau ind dipenuhi pohan kelapa yang padat sehir
eduh, Keler sulou cukup data gan kond
yang Fanaman rumput Manila juga merambalt
menutupi h 15 menjadikan Pulau Samataha cukup indah
ologi pantai ¢ : dan
sib, Abrasi jug; erjad| di pulau ini terutama pada sisi
tirnur pulau, yebabkan buberapa pohon kelapa tumbang
Status pulau ir
Balakang, mer
yang dimiliki run.
Aksesbilitas m [ bakkatang melalui jalur laut
menggunakan kapal nelayan, berupa motor tempel
PE, dengan waktuo t sek 12 jam darn
< tempuh ke pulaw ini sekitar 195 km Sedangkan
likpapan hanya membutuhkan waklu tempuh




Gambar 3.24. Su slau Samataha

{ stem Pulau-Pulau Kecil
kosistem Terumbu Karang dan Ikan Karang
rumbu karang di Pulau Samataha tergolong burak.

menujukkan persentase penutupan karang hidupnya hanya 10%
ase penutupan unsur lainnya, karang mati (dead coral) 58%,
algac 9%, other 5%, dan abiotik 18% (Gambar 3.25). Bentuk
pertumbuhan karan 1 dominan adalah karang masif (Ch).
nnya yang doemir
adalah penutupan pecahan karang (rebble), vaitu 145, [ Je

puln penutupan karang yang baru  mati {DC), _\-Jim 2
Tingginya penutapan rubble menunjukkan Vi pengune
bom oleh nelayan saat menangkap ikan, sedangkan karang yang
1 ati {DC) menujukkan bahwa penggunaan bius tetap
1 sampai saat ini

w Live Caral
m Dead Coral
- Algae
 Other

m Ablotik

bar 325, Persentase tutupan biotik dan abiotik d
Samakaha




Karang pada reof 3 fanpe-nya umumnya rusak, dan
dideminasi aleh i b / rubble dan pasir (Gambar 2,26),
Pada daerah recffis anmasih ditumbuhi oleh kolan:-koloni
karang berc + 3 ying
miemanjag ke iry i “ara wmum kondisi terumbu
karangnya sudah tergolong 3 ya ditumbuhi
sebagian koloni-koloni k sif, ngkan pada reef slope
nya henyak pecak v de dan pasir, Sebagian
lainnya pada reef ) umbuhi keloni karang  dalam
bentuk spot-spot de an yang yang tergolong kecil,
cdidorinasi nleh b acropora be ng, karang bercabang,
karang masit, karang lunak dard genus Siabarie, dan karan i
Millepora sp (Ga

Gambar 3.26. Karang pada reef flat

pasir dan pecahan kar.,




Gambar 337, Kar: SFUpUATA
, dan karang api MiTle
terumbu kar;

Jumlah jenis ikan yang ditemukan di Pulau Samataha
sehanayak 27 jenis, vang terdiri dari 18 jenis ikan mayor, 3 jenis
amili ikan yang dominan
ae dari ikan |
: mili Labridae dari jenis ikan
s hortulans dan T s lwmare; Famili Pormacentridae
1 jenis Chromis viridis, g
idadon curacan, dan Dascyllus
fae dari ikan jenis Acanbliirns aur
donidae dard ikan jen
dari ikan jenis Scolopeis i
Makroreohentos yang ditemukan di pulau ini adalah
laut, sponge, Linck lnevigata, ng lunak jenis Simularia
mbar 3,28), anemena, Diadema setosum, Triditcna spp.
28, Tuncella spy i aeta. Diad
iiliki kepadatan




vk di

- “I"'

memiliki persentase
kan padang lamun di
sampling bersubsrat

pnl.lu ini m.muk dea kategori I\uxak I
pasir dengan lamun Cymods, fan Halophila ool
dengan morfometrik kecil. Saat sampling dilakukan, beberapa
ekor penyu sedang makan juga terlhat dari kl|\|uh.1 1 llfm
num,:mlnkdukln adanya lamun Halodule u
ditemukan di lokasi sampling (hingga jarak 30 4L1m d
pantai}. Hal in
xemungkinan
penutupan yang cuk

satis
a mengindikasikan kalau jarak 40m lebih
lapat padang lamun dengn persentase

5 asah daun dan batang pohon
nyak ditermulkan, Didaerah berpasir
1nbus fufiudnies, yang

1an
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mbar 329, Peman

mbuhan mangre namun
a lidak teridentifik;

b.3. Flora dan Fauna
Pulau Samataha terletak di sisi barat Pulau Popoongan. Pulay
ini berbentuk memanjang dan dihuni oleh beberapa ke :
yang berprofesi s i nelayan. Dari hasil survei, ter
sebanyak 64 spesi srdirl dari: 60 spesies vegetas: alami, 2
spesies tanaman budidaya dan 2 spesies tanaman hi
Jenis vegetasi pantai di Pulan Samatahs
Beberapa spesics di antaranya bahkan tidak d n di pulav
e Herba perambat
wa ditemukan di
Samataha, Beberapa je I
ditemukan di pulan Ta
timntietsis, Flemiigie strof

}'--nlu Ficris @ dan Waru Laut Theamesio populien juga hanya
diremukan di Pulay Samataha selama surver berlangsung. Hasil
analisis data dan pengamatan menujukkan habwa kondisi vegetasi

biagai yang lerbaik




umbah subur dan rap,
dominasi semak dan pe
n atas). Vegetasi
ak (kanar
1

r lahan vang ada di Pulau & taha telah

dikonversi menjadi kebun Kelapa, Tanaman budidaya lain yang
ditanam di sekitar pe n rumah adalah Sukun, Jenis
tanaman hias b sedikit. mtaranya adalah Bakung Crinum

asiaticutt dar rumput maniba/ rumput halus Zogs

Dari penelusuran vegetasi di s
diketahui Lahwa Pulm jugs abr:
Beberapa pohon tumba ukan di tergeletak di vjung uta
pulau, Narmun abwasi yang paling parah tenjadi di sekitar demaga
Beberapa pohon a ditemukan tumbang, di tept pantai saa
survei dilakokan

Hidro-Ogeanografi
Kecepatan arus di perairan terumbu karang Pulau Samatah
erkisar (,054-0,06 m/det dengan pola arus mengarah ke Himor
Kecepatar s berada pada kategori sangat lambat (Mason,
1 perairan berkisar anta 4-30.9°C, suhu berada




pada kondisi v sai untuk kehicupan bicta laut dan karang
pada kKhususny 300 Nil erutian perairan berkisar
antara 1,53-1,6 N ilai ini berada kondisi yang sesuai untuk
blota laul yaitu <5 NTU. salinitas perairan berkisar 30-31 ppt
sermentara pil perairan berkisar 7 66-7,69 vang merups aL., 1 nilai
al
oksigen terlarut
untulk pertumbuhan karang yaitu

pH yang cenderang ke basa,r
untuk kehidupan biota laut
menujukkan nilai yang bai
berkisar 5,72-6

d. Knndm Sasial Ckonomi

Pulau miliki kekhasan, dimana pulao ini cukup
luas namun jumlah rumah hanya sekitar 20 buah. Pulau ini
writas beretnis Mandar yang sal dari wilayah Tubo
Hampir seluruh penduduk pulau memiliki ikatan kekerabatan
Pulau Samataha berpende Imr ak 104 jiwa dengan
perbandingan jumlah laki-la} wa dan perempuan
sehanyak 46 jiwa. Jumlah kepala I-\Llum,_,\\ di pulau ini sebanyak
73 KK, Sedangkan kepadatan penduduk di pulau ini 8
jiwa per Ha, Stuktur umor masyarakat di pulau ini didominasi
oleh usia produktif. Penduduk pulaw ini juga seluruhnya
beragama Islam.

ha ma

uk

o

avve
s &y

erripuan M urdah Laki-Laki

b Pula

Celamin

Samataba Berdasarkan




Pekerjaan masyarakat di pulau ini mayoritas sebagai
n pemancing Ikan Sunu. Terdapat sekitar 10 unit keramba
jaring apung,/ tancap, Di pulau ini difumpai PNS yang berprofesi
sebagai guru dan polisi. Pos polisi Polair Polda Sulselbar berada
di pulau ini.

nel

e. BSarana dan Prasarana

Kondisi pulan Samataha memiliki penduduk yang tidak
padat. Beberapa fasilitas publik juga tidak tersedia. Beber
saranz dan prasarana baik secara kuantitas maupun kualitas
tergolong minim,

Sarana Transportasi berupa jalan setapak sepanjang 400 meter
yang membelah pulau. Kondisi jalan tidak terlalu bagus akibat
belum ada penataan dan kualitasnya sering tergenang air akibat
buangan dari sumur warga. Di pulau ini juga terdapat dermaga
kayu dengan kondisi yang masih baik sepanjang 100 meter,

Sarana Penerangan di Pulau Samataha cukup baik. Jenis
penerangan di pulau ini berupa solar cell sebanyak 2 unit dan
genset {alcon) sekitar 6 unit. Penggunaan genset untuk penerangan
umumnya dilakukan hanya pada malam hari mulai dari 18.00 -
20.00 Wita. Namun kadang pula penerangan sampal pagi hari
apabila ada hajatan atau kegiatan di p

Sarana Air Bersih berupa sumur cukup tersedia. Kualitas
sumur lumayan baik, terutama pada musim penghujan, air sumur
menjadi tawar. Terdapat sekitar 5 buah dengan kondisi air agak
tawar. Penampungan air bersih banyak tersedia baik di rumah
warga maupun di tempat penampungan umum.

Sanitasi Lingkungan di pulau belum teratur, di bebrapa titik
pulau diterukan tempat satnpah yang dekat dengan pemukiman
dan sumur. Begitu pula saluran pembuangan da
rumah warga belum dilakukan pengaturan dengan baik sehingga
air limbah terutama dari sumur seringkall menggenangi pulau.
Hal ini menfadi pencetus banyaknya nyamuk dan Jalat walaupun
di siang hari. Begitu pula dengan MCK yang masih terbatas,
hanya sekitar 3 rumah yang memiliki fasilitas WO dan kamar
mandi, Kebiasaan penduduk mandi di sumur dan membuang
hajat di pantai merupakan hal yang lumrah dijumpai,

Sarana Perekonomian hanya berupa kios/ warung sebanyak
2buah, Umumnya masyarakat pulau ini memiliki mobilit ang,
cukup tinggi baik ke Mamuju maupun ke Balikpapan. Ketika

mur dan

54




menuju Mamuju atau Balikpapan, mereka membawa hasil laut
untak dijual, sedangkan ketika kembali ke pulaw membawa
[n‘l-l‘-‘k,\lm' untuk kensums! sehari-hari, Selain itu, hampir setiap
2 - 3 hari sekali, ada pedagang antarpulau yang membawa
dagangan untuk keperluan rumah makanan
pokok maupun untuk kebutuhan

Sarana pendidikan ¢i pulaw ini, sangat minim baik dariseg
falitas pendidikan mavpun kenaga pendidikannya. Jumlahsis
SO i pulaw ini sckitar 33 orang d njumlah gure hany
orang yang aktif. Kegiatan pen i
-Iwmlnl ke ko uju.

Sarana Pen tahan tersedia berupa pos
Perairan dari Pelair Pelda Sulselbar. Aktivitas poli
e 1 dari kegiatan destructive fishing dan pet
di wilayah perairan Bala-Balakang, Ilmiah personil pos
sebanyak 6 or

Sarana Ke
di tengah pulau. Sarana untuk ol

wang bertug,

anan

B

syarakatan |

Juga t( rsedia sepert
lapangan sepial bola, lapangan volly, lapangan sepalk takraw,

arara dan s
g {kanan at
Bawah), dan Kerambs

)
1 pertemuan pulan (kiri
v hawah)

i




Gambar 333, Feta |

L. Saumber daya Perikanan dan Kelautan

£1. Alal Tangkap

Pulau Samataha dalam mengeksploitasi hasil laut
menggunakan alat tangkap seperti pancir dung,
tonda), bubu, gilf net, dan perlengkapan penyelaman berupa

kompressor.
Alat tangkap pancing bervariasi menurut jenis ikan
menjaditarget penangkapan dan cara alat tersebut divperas

yaitu:

() Pane
ada
ekonomis tinggi

heing Kedo-Kq
Samataha mempuny
yan dari

Kedo, than yang wenjadi target tay
an Sunu/Kerapu hidup vang bernilai

kasi dengan Limah I
atkar tali pa
nbuk menghuby
tali kawat dig

g, momedilament
tkan tasi tersebut
Jumlah kawat




vang digunakan perunit alat pancing kedo-kedoadalah
sekitar 1 kg
Pancing ung, jenis alat pancing yang umum
digunakan oleh nelayan untuk meuanbkn o ki
dasar, Bahan vang dl}'!llh‘\km‘ adalah tasi mong
Mo, 16-20 untuk tali pengikat mata pancing dan no.30-
40 untuk tali tiang dengan panjang 1 roll (+300m), mata
pancing no. T4-17 dengan jumlah 2 - 3 bush mat:
pancing setiap unit, jarak antar mata pancing 75 cm,
jarak dengan pernberat + 50-75 cm serta pember
ssuailan dengan kecepatan arus, Ukurar
bahan )'\i g dipakai tersebut tergantung pada
1 yang menjadi targer ..m;.,knp.w
g boridi, p.mu ng vang dalam pe
ditarik oleh perahu, nu_nggunf\k.m mata pancing ¥ ang
dibentuk dari bulu-bulu, dan target ikan tangkapannya
adal kan pelagis besar seperti ikan Cakalang,
Tongkol, dan Tuna kecil.
Alat selam compressor, digunakan sebagai alat bar
asar di dalam airselama melakukan pencarian hasil-hasil
berupa berbagai jenis teripang, lobster, lkan Sunu, dan jenis
ikan lainnya. Alat selam kompressor ini digunakan sebagai alat
angkap

ustaceae

)

bantu, misaltya penggunaan pada pengoperasian alat
bubu, memungut hasil perikanan Holothuridae dan C
teripang dan lobstet, dan penggunaan sianida (bius)

Jaring insang permukaan dan dasar (Gambar 334},
diperuntukkan menangkap ikan-ikan Lencam, Tongkaol,
Kembung, dan lain-lain.

Gambar 3.3, |aring ngg, i Pulan

Sarmalaha




£.2. Perahu/Kapal Penangkap
Umuminyi

ayan diPulan Samataha menggunakan perahu

seperti yang digunakan oleh nelayan di pulav-pulad

lainnya.
alat t

vrahu jollore yang digunakan untik m mgaperasikan

1 ton. Me

ap berukuran ( N pengE

digunakan umumnya berkekuatan 24 - 2 PK, merk
bahan bakar solar. Jumish ABK setiap unit ala
12 miuk pemancir

b b,

£.3. Penyebaran, Daerah dan Musim Penz
ilau Samataha mel;

apan
tu di laut, adapun
dan Taka Leko,
terletak di sebelah barat pulau berjarak

pada da

sepertt Kar

Gusung

selatar

g gary di sebelah Barat Laut pulau,
umu-dumu di sebelah Selatan 3
terjauh dar nukiman dengan waktu per
serta Taka U

Musim

rjadi pada bulan Januari
an Maret sampai Mei

untuk pancir ik penangkapan

ini identik des

n kondisr perairan §
waktu nelavan untuk melakuks

4. Target Tangkapan

| 1eke

Is penting v

ha didon
A Sunu
akalang, Tongkel, «

dan Lencam), ke
i {ika
kelompok Crustace

lothuridae

sementtara untuk ikan

“an pelagls Kecil ¢
lainnya lebih banvak cruntukkan untuk
an untuk dike
Kompesisi ukuran ikan |

vang merupakan

10 tafhun ber
il tangk:

layan I
kean |

largel ulama

indah menu

tersebut s

ing dengan semakin bl

angkapan par har




£5. Pemasaran Hasil Perikanan

Pemasaran hasil tangkapan nelayan Pulau Samataha
tergantung ada tidaknya nelayan yang memiliki ikatan
kekerabatan/sosial dengan punggewa. Jika ada, maka hasil
tangkaparnya dipasarkan kepada punggaa tersebut, sedangkan
bagi yang tidak memiliki hubungan dengan punggawa bebas
memasarkan hasil tangkapannya ke beberapa pedagang
pengumpul yang terdapat di Pulau Samataha maupun di Pulau
Popoangan.

Jaringan pernasaran hasil tanghkapan yang berlasngsung dan
dilakukan masyarakat nelayan Pulau Samataha dapat dilihat
pada Gambar 3.35,

prpnaila s

i = jaringen pemasaran produk kering (Teripang, sirl
11 = jaringan perasarsn produk hidup (Ketapu,
i = jaringan permasmran prodhuk ikan acgar (ko] cakalan g katarnba.dil]

Gambar 3.35. Jaringan pemasaran hasil perikanan nelayan Pulau
Samatalis

g Wisata Bahari

Di sebelah barat Pulau Popoongan terdapat Pulau Samataha.
Dari kejauhan, pulau ini sangat jelas terlihat dengan vegetasinya
yang lebat. Mungkin karena pengaruh vegetasi darat yang cukup
lebat tersebut sehingga air sumur di pulau ini tidak terlalu asin
(hampir tawar). Di bagain barat pulau ini terdapat pantai




putih yang cukup panjang mentara di sebelah

baratnya terdapat Cusung mernpakan gusun

terpanjang di Kep Murngkin karena

bentuknya yang demikian sehingga pulav ini dinamai Samataha
? t nanjang. bahasa Bajo).

Tutupan karang di pulau yang dibuni sekitar 19 KK ini
cukup rendah, vakni sebesar 20%, Namun menurul infor
dar: masyarakat, terumbu laran; ng mazih baik masih b

ai pada bagian sisi bs - ng Samataha yang
berhadapan dengan laut dalam. Di perairan h_\,:mn barat pulau
ini merupakan jalur ruava Ik fan Lumba-lumba, Kedua
jenis i rang dapat dijadikan objel wisata tersebul ju i
yarakat, Selain itu, biota laut langka lainn
2 dijumps yarakat adalah adanya Penyu Bel
enurut masvara Samataha, p
jauh lebil besar ¢ v Hifau dan ¢
lihat, Hanya nyu Belimbing y wreka jumpai hanya
melintas di siv . Berbe ] wyu Hijau dan
Penyu & i lur pa i barat pulau dengan

Gambar 336, Pulau Samalaha tampak dari arab amar di sere hard




314, Pulau Sabovang

a.  Aksesbilitas dan Morfologi Pulau
Pulau Saboyang terletak di bagian te
Bala-Balakang, Secara geografis pulau ini berada pada p
1719738" BT dan (02'21'24" LS. Pul au Sab ryang terimas. 1k dalam
wilayah administrasi De an Bala
Bnl.uLun;, Kabupaten Mamuju. Palau & hanya terdis dari
satu dusun yaitu LJu‘-uanllmj ang, Pulau Sabovang
sekitar ‘ : sekitar 3 km,

Menuju ke Pulan 5 ||\|- dari ibukota Frovins: Sulawesi
Barat, Mamuju, Li\a|\.|l‘ iakses d unakan transportasi
laut berepa pes 25 PK. Jaruk dari
Marmuju menuju elilar 14 1 wakiu
tempub sekitar 10 - 12 jam. Sedanghkan jarak tempuh ke pulay
Kalimantan yakni ke Kota Balikpapan dan Kabupaten Pasir Cuma
membutuhlkan waktu tempuh sekitar 4 - 6 jam.

Pulau Saboyang merupakan pulau karang
dengan hamparan pasir putih dan tanaman hi
pulau. Pulau ini juga memiliki kawasan hut
ditumbauhi berbagai jenis pohon besar, Set
kawasan hutan yang berfungsi unhuk menjagy
dava air tawar. Pulau ini merupakan satu-satunya y
sumber air tawar yang dapal dikensumsi untuk keperluan air
mirum dan masak. Topografi pulau ini datar dan landai dengan
| pantai berupa hamparan pasir putil dengan terumbu
karang yang mengitari pulat

dari kiwasan De

i |

u mator tempel

n deng

ulau Sabovang

1g cukupindah
mengeliling
pulau yang
n
suin ber

a kelestariar
nemiliki

mhar 337, Suasans Pulau Sabovang




b.  Eksosistem Pulau-Pulau Kecil

istem Terumbu Karang dan lkan Karang
nbu karan
sampal ke recf
41 K ||1'mn|
karaty adal;

li pulau ini memiliki profil yang landai
niliki kemir 30 -
ditutupi vleh koloni-koloni
-y ||.|-1l u.Jm

dasar teruminmya
g yvang ditemukan,
dan folinse, dan

dideminasi ol
U
soliter (F1

I"ada kawasan-kawasan

ol (Adl]
Walau karangnya kura
pada beberpa spot masth ditemukan ikan-dkan target vang
memiliki nilai elkonomis,

terdapat hamparan |

n kondisi terumbu

Kondisi terumbu kar
buruk. Hasil survei |

dan
nutupan karang hidupr
ibupan .'kh"nf, ma hn‘
|||\'~l|r]!|l]1

vanyg dominan
reef slape-ny
i (M), Namu
ditemukan di perai

fin

Hnva maupun di
ACT) dan karz
bentuk pertumbuban va
pulau ini, kecuali kara

& Acropora l:lhb.(][‘
hampir ser
nterumbu ks

W Live Coral

B Dead Coral




Kondisi terumb J
Saboyang secara umum, kondisinya su
lamun pada beberapa tempat kondi
dengan keanekaragaman jenis ‘ g relatif ting

L|.||| reef siope di Pulau
burulk [Gambar 3.39),
va masih relatif bagu
{Gambar :'\‘i]

y : ; dengan be
pertumk C Fi rIa l"\onr fi
didomir
sedangkan pada t
katang bercabang

||II"||||I
karang
jenis L AN may
Tkan-ikan karar
Labridae,

wikan berasal dari Famili Scaridz
Pamacanthis
fae, Aca rranidag, dan
Lethrinidae. Namun didomi niridae dan
Siganicae, Ikan target yang ds lapatkan adalah dari Famili
Acanthuridae dan Letrinidae. Je

11

is-jenis ikan yang dominan dari

Famili Scaridae adalah tridae
adalah otttis lerr ertrus
il . Ambiygl racan, Awmilygluphidodo

; Famili Acanthuridac
erranidae ¢
is Sigerus canaliculatus;
rinus harak

levcagaster, Pleclro,
adalah jenis C
cudanthias sp; Famili Siganidae acdalal je
dan Famili Lethrinidae adalah jenis Le




Makrozoobentos yang ditemukan di pulaw ini adalah: lilia
lunak, cacing Po teripang
ar 2.40), Hydr i Cliritmas

\.mp‘ |m,| If‘I;‘\)IL
banyak hidup pada li:

-liang karang mast.




Gambar 340, Teripan;
jemis

h.2. Eksosistem P,

ang Lamun dan Makro Alg,
Daerah padang lamun ditemukan rnulai dar
hm'ln hingga an |mlu ki
s penulupan

i .Imf"m morfometrii
! tlupan, lamun

rins lidak termasuk karem

Hdak berads
Perairan s
terpapar udara te |L\ |k| s
3 ehingpa sampling dilakukan ¢

surut dasar perairan
sampling (Gamba
n berjalan kaki

i




sir pantai Pulau Saboyang sa:
an dengan waklu surut

wdang lamur karena suhu

nukarn Sorgess

Iu' !
Ukurannya
Laban di pulaw ini ln lah di
kebun cam Ipuran.
buahnya untuk
Tanaman lain
talas hingg

AT |(~r'<‘ ke dhi spsi timur Pulan Kamarian Resar,
i Salissingan,

1minyak K I\pl l|
didayakan adalah pis sang, sukun, pepaya,




atan ler

1 sposios

Dari hasil penge
tumbuhan, terdin dar
tanaman budidaya dan
relatif sa

yaryg ditemuk:
4 aut Mefnnthe
)

s 15

Rump
antarany
taccada, Dibandingkan Pu
Saboyang telah banyak berkurang

san (kanan

penutup tanah dide
ditaram di Pul
wmum dipe

awalh) Kuoeh

chiakaun relatif masih lebih
apa, berh

Kondisi vepetas: di pulau bag
batk, Meskipun telab dikonversi menjadi kebun Ke
enis semak dan perdu masih dapat tumbuh dengan subur.
Bahkan pada beberapa titik, semak dan perdu tumbuh rapat
membentuk hutan kecil vang rimbun. Paku-pakuan, herba dar
mbuh sub ‘tasi hagian
cang adalab vang te k dibandin
1an Bala-Balakang. M

menutupi lantai hutan. ¥V

e

1 Pulau 5a
pulau lainnya di Ke




vegelas di bagian tengah pulau berdampak pesitif terhadap
ketersediaan air lanal sulaw ini, Air tanah o Puliau 8 ng
cukup melimpah dan memiliki kualitas aik s i\:;. Al
babin baku arr minum dibandingkan air

Salinitas air tanah di Mula

terasa lebib tawe

Gambar 343, Seb ﬂmn pantai b l|>||k.| di Pu
dan perdu telah hilang (
sumber

aboyang, Semak

Surnur terbuka
mandi dan mencuci [L.m m b .|w.\hj Buah Kel
pembuatan minyak goreng, (kiri bay

1, Bahan baku
i)

Jenis burung yang t an di antaranya

reatal saal pengan
adalah: Burung Gereja, Cek Suci
dan Ayam. Kucing j

Ihl\.lnh, Kembang Caklat,
adalah beberapa §
Pulau Saboyang, Rumput Manila 2
membentuk hamparan seperti karpet hijau di sekitar ank;.-l

Pada beberapa titik yang memi
masyarakal Lel AL
SUCATA PETIT

Walet Sapi

tanaman |

iliki sumber air tawar terbaik,

ot umur pompa yang dibangun

5




bahan baku air minum. Untuk menghindari pencemaran,
aktivitas lainnya seperti mandi, mencuci dan buang air bes
dilarang dilakukan éi sekitar sumur ini

¢. Hidro-Oseanografi

an terumbu karang Pulau Saboyang mer
15 yang berkisar 0,033-0,5 m/ det d
yang mengarah ke utara. Kec ('pnhn.lru iberada dala
sangat lambat hingg

1 berkisar antara
untuk biota
perairan berkisar 31-32 ppt. Salin

ndukung kehidups

& membutul |k.m salinita: ppt. sementara pH
al pH yang sesuai untuk
berkisar

pertumbuhan Lauanf \umhl <5m gL

d.  Kondisi Sosial Ekonomi

I Sahoyang merupakan salah satu pulau pali
yang dihuni oleh penduduk di Kepulauan Bala-Balakang
jarah, suku Bajo menempati pulay ini ki
tawar yang cukup melimpah, &
sal dari bahasa Bajo yang berarti air yang 1
Penduduk &i pulau ini juga memiliki ikatan kekeluargs
kup dekat. Keluarga besar Puang Aco yang merupakan he
balang kerajaan Sendana dari wilayah Tubo menghuni pulaw ini.
Di pulaw ini juga terdapat etmis lain seperti Bugis, Makassar, dan
Jawa. Pulau Saboyang memiliki kep kitar 2
jiwa per Ha, Jumlah penduduk di p kitar 20%
jiwa dengan perbandingan 108 jiwa laki-laki dan 101 jiwa
perempuan, sehingg o berdasarkan jenis kelamin sebesar 1.1
Jurlah kepala keluarga di pulau ini sebanyak 40 KK dengan
penduduk yang didominasi oleh warga yang berumur 30 - 40
tahun
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Gambar 3.6, Peta Tulau Saboy

f. Sumber daya Perikanan dan Kelautan
f1. AlatT; ml.,l\.:p

i L;plkwklll;l_
dalam kendisi hidup « AN IMEng makan alat bantu selam
berupa kampressor (Gambar 3.47.)

Alat tangkap pancing kedo
nelayan di Pulau Saboyang unnik mens
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mbar 348, Jenis perahu p yang wmum digunakan nelayan

Pulau Sabovang

£.3. Penyebaran, Daerah dan Musim Penanglkapan lkan

MNel: ikan pada daerah faka,
karang, dan i karang pada kedalaman 10 - 25 m  Taka
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m Pulau Saboyvang mer
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ingran, dan Taka Lumu,

operasi penangkapan nelayan Pulau Sabovang sekitar
tuk pergi dan pulang. Nelayan dari Pulau Saboyang
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perbekalan dan bahan bakar minyak dan kemudian menuju
daerah penangkapan ikan, dan kembali ke Balikpapan untuk
yutnya kembali ke Pulan

menjual hagil tar
Sabeyan

Musim penangkapan lergantung pada keondisi peraira
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penangkapan untuk semua jenis komoditi perikanan terutama
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f.4. Tar},el Tangkapan
i hasil wawancara yang dilakukan menujukkan bahwa
produk ikan Krnrdpu..-"i-\unu. teripang, dan lobster hidup
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Pemasaran Hasil Perikanan
Saluran pemasaran di Pulau Saboyang terbagi menjadi 2
jalur, seperti yang digambarkan pada skema berikut (Gambar
3.49):

*Makassar

Gambar 349, Saluran pemasaran hosil tangkapan nelayan di Pulau
Saboyang

1
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kepada pedagang pengumpul yang memiliki KJA dan terdapat

askan hahwa pada salu
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3.1.5. Pulau Popoongan
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b.2. Eksosistem Padang Lamun dan Makro Alga
Lamun mulai ditemukan pada jarak 20 meter dari garis
pantai. Kepadatan la

nsangat kKurar

daerah dekat dengan

pantai, namun kepadatan bertambah seiring bertambahnya jarak
dari pantai. Padajarak sekitar 15 I meter dari pantai, lamun
jenis Halodule uninerods dan Halophila ooalis terbilang cukup padat

i disi ini menyebabkan
padang lamun di pulau ini masck ke dalam kategori rusak
dengan rata-rata persentase penutupan sebesar 2243%. Jenis
T a juga diternukan dalam jumlah t. Saat sedang
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natan [ebih dekat memperlihatk.
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3. Flora dan Fauna
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Sebagaimana pulau lainnya, sebagian besar lahan di Pulau
Popoongan telah dikonversi menjadi kebun Kelapa, Pada
beberapa titik, Alang-alang Imperata cylindrica ditemukan tumbuh
di lahan-lahan kosong Jenis burung yang ditemuokan di antaranya
adalah Cekakak Suci, Burung Gereja dan Kuntul Karang,

¢ Hidro-Oseanografi

Kecepatan arus di perairan terumbu karang Pulau
Popoongan berkisar 0.026 - 0.17 m/det dengan pola arus yang
mengarah ke utara timur laut. Kecepatan arus ini berada dalam
kisaran sangat lambat hingga lambat (Mason, 1981), Nilai suhu
perairan berkisar antara 29.5-29.6°C, masih dalam kisaran yang
sesuai untuk kehidupan karang yaitu 28-30°C. Nilai kekeruhan
perairan berkisar 0,53 - 0,6 NTU, nilai ini berada pada n
sesuai untuk biota laut, yaitu <5 NTU.
31 - 32 ppt, masih berada dalam
pertumbuhan karang, yaitu 30-35 ppt. Sementara nilai pH
perairan berkisar antara 7.54-7,63 yang merupakan nilai pH
cederung ke basa, Nilai pH perairan masih mendukung untuk
pertumbuhan biota laut, khususnya karang, yaitu 7-8,5. Kadar
Oksigen terlarut perairan berd dmg/ L, nila
kebutuhan minimal karang, yaitu =5 mg/ L. Nilai ini menujukkan
kondisi yang baik bagi pertumbuhan karang,

d. Kondisi Sosial Ekenomi

Pulau Popoongan merupakan salah satu pulau yang
memiliki aktivitas sosial dan ekonomi yang cukup berkembang,
Penduduk pulau ini juga memiliki keragaman etnis. Etnis Mandar
masih menjadi mayoritas di pulau ini, selain beberapa etnis
lainnya, seperti Bugis-Makassar, Bajo, Kalimantan dan Jawa yang
suclah berasimilasi dengan penduduk lokal. Aktivitas ekonomi
baik untuk perdagangan, kegiatan perikanan tangkap dan
budidaya, sampai aktivitas w Hﬂt telah berke mlun'r 1i pulau ini
Berbagai fasilita v dan wisa
dapat dijumpai. Pulau ini jug dmdu n sebagai ibukota desa
Bala-Balakang dengan tersedianya kantor Kepala Desa

Jumlah penduduk di Pulau Popoongan sekitar 334 jiwa,
sebanyak 190 jiwa laki-laki dan 144 jiwa perempuan, schir
rasio berdasarkan jenis kelamin sebesar 1.3. Jumlah kepala
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Sumber Daya Perikanan dan Kelautan

Alat Tangkap

Nelavar Fn!m- Popeongan dalam melakukan ke
penanpgkapan dan pengur mpulin k wditas perikanan laul,
menggunakan berbaga kap seperti panci b,
perlengkapan penyelaman kompressor, dan pe aan bahan
peledak {bom ikan) -
mendeminasi di
disebabkan karena tarpet |-vn |"'|\1pm: yang berni
Hnggi misalnya ikan-ikan kamng 1 kan Sunu/ Ker; pu'u

Alat I'.m;.;lmp pdncmg berv: mwenurut fenis ikan yang
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1 pancing ikan Sunu/
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m, Bambarg sunu, Kerapu, Kurisi, dan
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m A S |t|: unit alat tan, ;.,I- ||\
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Alat angknp bubu Um ‘dapo), alat bubu bambu yang
dignnakan ne au Pepoong: anjangnya sekitar 09 -
A0 Alat ini terbuat
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jer : 1 bung ¥ digunakan adalah tali dan
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Gambar 3.60. Alat tang hubu di Pulan Popeongasn

Alat selam kompressor akan acbagai alat bantu
pernapasan di dalar i ; an hasil-hasil

aut berupa berbagai jenis teripang, lobs an Sunu, dan jeris
ikan lainnya, Alatselam kompressor ini digunakan pada berbagai
alak lengkap sebagai alat bantu (Gambar 3.61), misalaya
penggimaan pada penpoperasian pukat Suny, pemasangan alat
tangkap bubu, memungul hasil iltlegal fishis




Gambar 3,61, Alat selam kompressor di Pula |
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Namun demikian, fakta di lapangan juga memperlihatkan
pemanfaatan sumber daya perikanan yang menggunakan cara
yang destrukdif {bius) juga sangat marak.

f4. Target Tangkapan

enis ikan ekonomis penting yang menjadi target
penangkapan di Pulau Popoongan didominasi kelompok ikan
karang,/ demersal (ikan Kerapu/ Sunu), dan kelompok Crustaceae
dan Holothuridae (Lobster dan Teripang). Sementara untuk ikan-
ikan pelagis kecil dan ikan demersal lainnya lebih banyak
diperuntukkan untuk konsumsi rumah tangga.

Komposisi ukuran ikan Kerapu/Sunu yang merupakan
target utama nelayan Pulau Popoongan pada 10 tahun terakhir
sudah menunjukkan penurunan ukuran hasil tangkapan, seiring
dengan semakin berkurangnya jumlah hasil tangkapan per hari.

f.5. Pemasaran Hasil Perikanan

Jenis ikan Kerapu,/Sunu dipasarkan sebagai ikan hidup ke
pedagang pengumpul setempat yang kemudian dipasarkan ke
wilayah Mamuju dan Balikpapan, sedangkan jenis hasil
tangkapan lain yakni ikan Cakalang, Lencam, dan Kakap Merah
lebih banyak dipasarkan dalam kondisi segar. Teripang dan ikan
kering dijual ke pengumpul untuk dipasarkan ke Balikpapan.

g Wisata Bahari

Pulau Popoongan berada di sebelah barat Pulau Lamundaan
dan di sebelah timur Pulau Samataha. Pulan ini cukup tenang
dengan gelombang yang tidak terlalu besar. Hal ini mungkin
disebabkan karena pulau ini sedikit terlindung oleh banyaknya
gusung di sekitarnya, seperti Gusung Kakkumeang di sebelah timur
dan Gusurng Samataha di sebelah barat sampai barat laut.
Masyarakat ¢i pulau ini sudah dapat mengonsumsi air tawar
dari | penyaringan (desalinasi) yang merupakan bantuan dari
Kementerian Kelautan, Perikanan Direktorat Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil, Pulau ini memiliki vegetasi yang cukup beragam.
Kehidupan masyarakatnya juga terlihat lebih sejahtera Nelayan
di sini umumnya bermatapencaharian sebagai penangkap ikan
hidup.
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.3, Flora dan Fauna
- Pulau Sumanga Besar
Pulau Sumanga Besar termasuk salah satu pulau vang tidak
herpenghuni di Kepulauan Bala Balakang, Pulau ini terletak di
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Gambar 3.75. P'eta Pulan Sumanga Besar dan Sumange Kecil

317, Pulau Kamarian Besar dan Kamarian Kecil
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b.2. Flota dan Fauna
- Pulau K'\mn:mu Besar

r rf.l!“l.l‘ aanmya el
diturnbuhi vegetasi. Da
tumbuhan. Selain Kel

fiaes wilpticis, dan karar
u Kamarian Kecil

wam n1 1 penduduk pulau

ubh i pulau ini tergolong

hur h'-«t ara .1| ami. Vegetast ini terdiri dari herba,




Tapak Kambin A
Kacang Laut i, Krokotan
. i portlacastrum dan Rumput Angin fex Tiitoreus
Semak yang ol wnkaran
Argusta ¢ an S c Semak ind tumbuh rapat di
tengah pulau dan suli alui, Spesies Prentna of

tumbuh subur di tengah pulau membentul fegale perdu, Flora

¥ tergelong pohen tidak ditemukan, Jenis fauna vang
ditemukan adalah Kepiting dan Kelom: brasi ringan
tampak di sisi pantai sebelah utara. Hal ini terlihat dari adanya
beberapa tegakan perdu vang roboh, akar yang menyembul dari
pasir yang terkikis ombak,

Pulau Kamarian Kecil
Pulau Kamarian Kecil terletak di sehe
Kamarian Besar, Pulau |
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yang pali fikit deng
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Kepiting dan Kelomang kecil adalah jenis fauna yang d pat
diamati sant survei berlangsung. ISr-l»J‘l} a lubang bekas galiar
menunjukkan bahwa Pulau Kamarian Kecil menjadi salah satu
tempat penyu bertelur. Telur peny ing tertimbun pasir
kemudian digali dan diambil vleh ¢ uk dari sekitar
pulaw Pasir pantai di sisi uta 1 ik tergerus ombak
yang menyebablkan beber t < y . Hal ini
menunjukkan adanya abrasi cingan di pulau ini




¢. Hidro-Oseanografi

Kecepatan arus perairan di daerah terumbu karang Pulau
Kamarian berkisar 0,2-0,26 m,/det dengan pola arus yang
mengarah ke utara. Kecepatan arus ini berada pada kategori
cepat (Mason, 1981). Suhu perairan berkisar antara 29.2-20.3°C,
suhu tersebut masih berada pada kondisi yang sesuai untuk
kehidupan biota laut dan karang pada khususnya, yaitu 28-30
o, Nilai kekerahan perairan berkisar antara 0,51- 1,0 NTU, dan
masih kisaran yang sesuai untuk biota laut, yaitu <5 NTU.
Salinitas perairan berkisar 31-32 ppt dan merupakan salinitas
yang masih ideal untuk mendukung kehidupan karang (30-35
ppt). pH perairan berkisar 7.47-7,53, merupakan nilai pH yang
cenderung ke basa dan masih sesuai untuk kehidupan biota laut
yaitu 7-8,5. Kadar oksigen terlarnt berkisar -6,42-mg/ L, dan
nilai ini masih berada i atas kebutuhan biota laut, yaitu sebesar
<Bmg/L.

d. Sumber daya Perikanan dan Kelautan

Pulau Kamarian (Besar dan Kecil) merupakan pulau yang
ticlak berpenghuni sehingga aktivitas penangkapan yang terjadi
di sekitar perairan pulau hanya dilakukan oleh nelayan-nelayan
dari Pulau Salissingan dan Samataha. Kedua pulau ini merupakan

daerah tifjuan wisata bagi wisatawan domestik yang berasal dari
Kalimantan Timur.

e. Wisata Bahari

Selain Pulau Sumanga Besar, Pulau Kamarian Besar dan
Kamarian Kecil juga layak dijadikan daerah tujuan wisata bahari.
Kondisi terumbu karang pulau pantai pasir putih ini masih sangat
bagus dengan penutupan karang hidup antara 45 - 50%. Selain
itu, jenis ikan karangnya juga masih banyak. Kondisi tersebut
dinebabkan karena pulau ini cenderung jarang dijamah oleh
masyarakat nelayan sehingga kondisi ikan dan ekosistem
terumbu karangnya masih baik. Pulau ini merupakan pulau yang
dikeramatkan oleh penduduk di Kepulauan Bala-Balakang.

Pulan yang banyak ditumbuhi vegetasi semak pantai ini
sering dikunjungi masyarakat Pulau Bala-Balakang sebagai
tempat melakukan hajatan, sesembahan atau membayar nazar,
Di sekeliling pantainya ditutupi pasir putih halus dan bersih
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dengan topografi vang landai dan lebar. Hanva saja karena pulau

i Hidak disumbuhi poho s tinggi sehingga jika pada musim
narau dan panas Lerik, sengatan sinar matahar

Namun di musim tirur saatlaut agak teduh

tidak terlalu terik, ked atlayak dijadikan s

okasi tujuan wisala ba [ ! nengandalkan ekosd
umbi

nbu karang di sekitar pulau
n lumba-lumba juga kerap
pai nelayan di sekitar pulau Kama sar, Karena itu,
pulau ini dirckomendas
k
arakat bdak menyebutkan musim munculnya mamalia
Tetapi i Lumba-lumba itu dapat dijumpai jika
ta sore alau pagi b ka beruntung, karena waktu munculy
ak setiap hari Tetapi biasanva tiba-tiba saja- ada muneul di
samping kapal dan beradu kevepatan dengan k;




3.2. Desa Bala-Balakang Timur

sa Rala-Balakang Timur terdiri atas 7 pulau vakn: Pulau
2. Labia, Lamundaan, Malamber Besar, Malamber
e Tappilag

Kexil, dan Pu

ang.
321. Pulau Ambo

a.  Aksesbilitas dan Morfologi Pulau

Pulau Ambe, yang berarti bapak dari bahasa Mandar,
pabila berangkat dari
1 tersebul menunjulkkan

merupakan gugasan pulau terdepan
M tju atau Majere. Penamaan puli
batwa pralau ini merupakan indc

yang adi Ji Kepulauan Bala-Balakani,
dengan mengy
diterpub
dari kota Mamup.
u Ambo terlelak p
LS. Pulau Ambo termasuk dal
Balakang Timur, Kecamatan Bala-Balakang, Kabug
Pulau .rubu terdirt dari tiga dusun yaitu Dusun Ambo LUtara,

wi-pulau

i Kota Mamuju
sekitar 110 kl L
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s wilayah Pulau Ambe

Sebagian b

ng dan merupaka

‘ulau Amba ters

TENT

1 i ara admig atif dusun Ambo memiliki dua
prulau vakni pulau Ambe «

app

Pulan Ambo pulau karang vang cukup indah

y dikelilingi hamparan pasir putil, Daratan pulau ini

didominasi uleh pohon kelapn dan tanaman sukun yang cukup
Fesar. Kepax ] ukup rapat, Kond
| /ang membuat suasana

ipulau

Gambar 3,84, Suasana Pulay Ambo

b.  Eksosistern Pulau-Tulau Kecil

b1, Ekosistem Terumbu Karang dan Ikan Karang

o memilik tero
pulau, se

erumbu di bag juga relatif

utara da s

terumbuny
sempit, dan f
(eomibrnerial of
gusung, 3 gusung lerle

i merupakan batas paparan bena
L an. Pulau ini memiliki 4 bu
ak di bagian selatan dan 1 g

sUng

i

bagian baral pulau. Kedalaman perairan di bagian timur lebin
dari 1000 m, sedangkan pada bagian lainnya kedalamannya
berkisar 1-19 m.

Profil terumbu karang di bagian selatan pulau me
kcl.nulai.u:)zs g relatif rendah dengan kedalaman 1 -2 m,

itu, slopenya membentuk dinding / wall yang tepak. Pada bagian

Hé




timur, profil terumbu karangnya landai pada jarak sekitar 50
meter, kemudian bagian slope--n I, sekitar 4-5 m,

kermudis s Lratias an benua vang dinding relatif

Pacda bagian barat profil terumbu karangnya landai, kemudian
i F 1 3

menurun pada beberapa meter, selanjutnya nya membentulk
dinding/wall. Pada bagian utara, profil dasar terumbunya,
r, kemudian menurun,
L m, selanjutnya ke slope

senuk dincing, w
welisi terumbu karang di bag selatan tergolong buruk
karena persentase penutupan karang b [IC) hanya 12
persen. Karang hidup pada bagian selatan dideminasi oleh
Acropora Tabwlate (ACT) (Gambar 385). Selain tha, pada bagian
selatan Pulau Ambo banyak terdapat karang mati, balk karang
mati vang telah ditumbuohi F “AY (29 %) maupun
karang vang baru mati (DC) (27% ) dan rubble (pecahan karang)
(1d%). Pemsentase tutupan unsur biotik dan abiotik pada pada
bagian selatan Mulau Ambo dapat dilihat pada Gambar 3.86.
Berdasarkan indikator berupa aknya karang mati dan ribibie
di bagian - PMulau An jacli
umbu karang di kawasan tersebut akibat
= Potassium Cy fe dan bom sejak beberapa

1 lalu samipai saat in

3 cang dor
Pulau Ambo




™ Live Coral

1] et
Algae
m Other

= Abiotlk

Gambar 380, 'ersentase tutupan b L dan 2 ik bagian selatan

Pulau A

Iada bagian timur Fulau Ambo persentase

penutupan
ncapai 24 %, namun kondisi
terumbu karar be ng buruk. Ka
banyak hid i bagi ar Pulan
karang de
(Gambar
bagian timurmya ju
ditutupi oleh alg

ang hidup yang
Ambao didominas oleh
rtumbuhan masif dan bercabang
1 selatan Pulau Ambo,

mati yang telah

ru mati (D¢ J, dan

n perst niase 1pan masing-masing 31.4 %, 134
4 kkan bahwa di bagian timur
telah terjac terumbu karang
bom dan bius, ase penutupan biotik

dan abiotik di bagian timur Pulau A nln‘ dapat di lihat pada

Gambar .88,

n karang ber:

sabang dominan bagian
timur Pulau Ambo




w Live Coral
w Dead Coral
= Al

= (ther

o Ablotik

w1 hiotik dan abintik pada bagian
timur Pulou Ambo

bag

e {an barat Pulau Ambo, kondisi terumbu karangnya
juga sudah tergole T

uruk karena persentase penutupan
hiduprya hanya 20%, Persentase penutupan unsur lainmya yang
menenjol adalal karang maati (DC) ya + mencapai 36% dan unsur
neapai 40% (Gambar 3.89). Pada ba

abiotik yang
Pulau Ambo, persen
Bersuk pertumbuhan karang
Ambo adalah karang

se penutupan rub
{ominan di bagian barat |
“armbar 3.90).

Juga e
ulau

m Live Coral
= Dead Coral
2 Algar
u Other

= Abiotik
3% 1%

v biokik dan abiotik packa bagian
timur Pulau Amba

Gambar 3589, Perser




angg daminan i bagian barat Pulay

Gamb 3
Ambo

Pada bagian utara Pulau Amt kondisi terumbu karang,

5 burak dengan persentase penutupan karang hic

sedangkan penutupan karang matinya (DC)
iGambar 391§ pertumbuhan karang yang
dominan pada bagian utara Pulay Ambo adalah bercal lan
masif (Cambar 3.9 ma halnya pada sisi selatan, sisi timur,
dan sisi barat Pilau Ambo, k Kan terumbu karang pada sisi

unaan bom dan biuy

ular,
dalam kegiatan prnan

semungkinan besar akibat per
s
w1 aleh e

L THE

" Alsotik

stk dan abiotik pada bagian utars
Al

Grambar 3,91, Po
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bar 392, Karang bercabarg dan masil yvang dominan pada
pian utara Mila

umlah spesic ang yang ditemukan di Pulau Ambo
sebamyak 1234 spesic 1an 88 jenis ikan

s 9 jenis ikan indikator, 7 n targel. Famili
Farili tkan ki
lidae, Balistidae,
Pamar Tefraodoritidae, Diodontidae, Ostre
Aule i ]
Fistularid
3.93), Lulyaridae, Setr
Lethetnidiee, Hoemlida

Cambar 393, | N paca Pulau




Jenis ikan dari Famgli Scari
stasiun pengamatan adalah
kepacatan 4 25
kepadatan 4-11
[ halivssr

g dilemukan pada semua
jenis Searus rivwlalis, dengan
Im®y jenis scaris bl dengan
sih; ikan Famili Labridae adalah jenis
wdatan 14 individu/250m®,

atrne Tlarg u/ 250m

ikan Famili Pex

i kepada

dengan kepad:
246 individu/:

n; ikan Famili Acanthuridae adalah jenis

sdengan kepadatan 4-62 individu/ 250, A
pan kepadatan 14

can Famili
lah jenis ikan Viriode louti de
LT pengamatan ikan karang di Pulau Ambo,

b memiliki keanckaragaman dan
wdatan ikan t jika dibandingkan
Fan, barat, dan utara),
g memiliki kepadatan yang relatif

1 Stasiun 1 (bagian timur) adalah Acanthuridae,
Kepadatan ikan-ikan target Famili

i berkisar 4-62 individu/250m?

ind

i relatif Hr
wva (bagiar

im?, dan Famili

du/ 2507,

Biota asosi 1bu rang yang umum

ditemuian di Pulau vantara lain: amemons (Gambar 3,943,

lilia laut {Cam

sponge, | o musice, karang lunak jen

(Gambar 3.94), dan wlar laut {G 3.94),

beberapa tempat ditemukan cfri?
ang masif Porites sp

(e sp
rla pada
waorm pada celah-celal




Gambar 3.94. Anerven dan Bili laot di Pulau Ambo

b.2. Eksosister Padang Lamun dan M.lkru .-\13,,.:
Terdapat 2 jenis lamuon yar
avalis dan Halod

rada di daerah dekat peredam ombak vang dibuat
i homasyarakat, Penutupan lamun termasuk
ke dalam kategori rusak dengan persentase penutupan hanya

17,26%
Hasil wawancara dengan penduduk mengindikasikan
finya penurunan tutupan lamun yang disebabkan prose
sedimentas: dari pasi ahan karang dan karang hancur.
sekitar A51 Samy IIH’ ditemukan pula reruntuhan ruma
bangunan yvang tadinya berada di atas pulau, Hal ini
mengindikasikan terja. si -hesaran pada bagia
pulav vang ikan ol ing, s tahum lalu (hasi
wawancara der i duk an pulau terkikis cleh
ombal ¢ 1 kemudian .||u-|m| ikiya o m-lnl\.w- a pasir hasil
kil : g rah lamun
ng berada sangat de .Ivng.m d '1[. Lamun vang tersisa
at diterukan culap padat di daerah sekitar peredam ombak
setelahaya ke arab laut D lokasi sampling juga ditemukan
penyu hijan berenang, atan pun sedang ms akan




Gambar 3.95. Kondisi p ! fau Ambo di domiasi oleh
wphila sp. dan wdnle sp

b.3. Flora dan Fauna
Pulau Ambo terletak di bagian tengg, Kepulauan Bala-
balakang Kondisi terumbu karang hancur akibat

pemboman ikan selama puluban tahu
rentan terhadap abrasi, Bah

paling parah di Kepulavan B:
vang kelah kehilangan




Gambar 3.96, Sevrang anak berdiri di sekitar pondasi rumah yang
1 harur akibat abrasi (kir if falar Ambo
{kanan atas). Pantal vang ketkena abrast (kanan bawah)

Dhari hasil pengamatan vegelasi di Pulau Amba, lercatat
sebanyak 89 spesies tumbuhan, yaihe: vegek:
an budidaya 21 spesies dan tanaman hi
» tanah di tepi pani

k tumbuh di
serti Pandan Pamdanus tectori rasi di sekitar pantai,
i ghitecd membentuk kegakan perdu
yang lebat di tengah-tengah pulau,
Tanaman budidava vang umum ditemukan dan tersebar Ji
seluruh pulau ada ! g dan Sukun, Seda

ah talang,
Jenis avifai 1i Pulau Ambxe di antaranya
adalah Kuntul K
ra mamalia yang ditemukan adalah Kueing Kadal, Penyu
jau dan penyu Sisik adalah beberapa jenis reptil yang
ditemulkan saat survei berlangsung.
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¢, Hidro-Oseanografi
Kecopatan arus di perai fulau Ambo berkisar 0,04-1,25
h ke utara timur |
Kecepatan arus ini l\'r\h..l dalam kisaran sangat lambat hin,
cepat (Mason, 1981), Suhu perairan berkisar 25.0-31.0¢C, dan
nasih berada pada kondisi y.l sesuai untuk kehidupan biota
aut \I.mk arang: pada khususn 130 °C. Nilai kekeruhan
¥ antara 045 -1 suatu kisaran nilai yang
& biota laut, \-.ultl linitas perairan
salinit:
vidupan karang L
merupakan ni i u |iup' 1 biota laut
Kadar ok ) terlarut me |.||I||\|\|u..|l| nilai vang baik untuk
pertumbuhar g, yaitu bert

d.  Kondisi Sosial Ekonomi
u!:u Ambo yang me
n!mli.]l.u lak iki L"“I Idl an pendduduk
n pulav-pulan yang ada di
51 jiwa ;rl I Mm-

t dan I(.m}\n\. l\dl\u_uhn ‘zl.ul':||u
ne. Jumlah penduduk

nbo sebanyak 605 jiwa der serbandingan 345 jiwa

{an 260 jiwa perempuan, seh ra rasio berdasarkan

min sebesar 1.3, Jun Ll‘l\nl.] keluarga di pulau ini
sebanyvak 112 KK,

b1 o 0 ]
o lumioh Perempuan ® lurmlah Laki-Laki

Gambar 3.97, Strukur Fenduduk Pulau Ambo Berdasarkan Umur
dan Jenis Ke
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veelavan, Selain menjadi ng
noagal pedagang penampung ikan, peg <U_,.|t||., bahan
campuran, dan beng FNS yang bekerja di pulau ini, vaitu
sebagai g, baik SD maupun SMP, serta pegawai perhubungan
yang bertanggungjawak dalam l‘tnl‘l‘llflxlxlrl Mercusuar yang
berada di wilayah ini. Penduduk pulau ini selurahnya beragama
Isfam. Tingkat kehidupan war au Ainbo cukup sejahtera,
ang terindikast dari kendisi 1 ahan dan perabotan yang
dnm iki cukup lengkap deng: lita: g |1'1\L l'l-' tan
modern juga banyak dijumpai di pul
parabola satelit, kulkas dan peralatan rumat
wawanecara dengan penduduk dan aparat | ntah desa,
tingkat pendapatan masyarakat di pulau skup tinggi yakni
sebesar Rp i - 7 (W per bulan, dengan mata
pencaharian utama wlu:yai ng anc engan komoditas

‘.'vll 10 |lu| n .‘\r‘\lm i |-< ||\ tenan
hampir seluruh w
Hubungan komue

e Surana dan Prasaranag
Kondist pulau dengan jumlah penduduk yang cukup
banyak, menid g pemerintah wrakat untuk
menvediakan sarana dan pra r ik secara swadaya
maupun melalui bantuan pemerintah. Pulau Ambo memiliki
irana dan parasana vang mendukung aklivitas
masyarakal. Pulau ini sering dikun uleh pejabat, baik dari
«‘lmp iten Mamuju maupun [ r“q si. Seba pulau pusal
aktivitas d: Kepulavan Bala-Ba 3 i ana dan
prasarana publik wajib dipenuhi tntuk memperlancar aktivitas
untuk k\'}".’illl.‘l!.',ﬂl'l ekonomi, sesial maupun budaya.
Sarana Transportasi di pulau ini berupa jalan, dermaga
maupun mercusuar. Kondisi jalan cukup baik dengan jenis jalan
semen yang ingi pulau, Panjang jalan semen sekitar 1
km, Jalan : yi ng berupa tunah juga dijumpai berupa jalan
vang membelal pulai dari vtarn ke selatan. Dermaga dari




konstruksi beton telah dibangun, rencana untuk dermaga kapal
Ferry. Dermaga ini cukup besar dengan panjang 250 meter.
Mercusuar juga terdapat di pulau ini untuk membantu nelayan
yang berlayar, mengingat kawasan kepulauan Bala-Balakang
memiliki karakteristik wilayah perairan yang dangkal dengan
dasar perairan karang, sehingga dapat memandu kapal nelayan
dan kapal komersil untuk menghindari karam.

Sarana Penerangan berupa Sofar cell tersedia dengan daya
15 kW dan beroperasi selama 24 jam. Hampir seluruh rumah di
pulau Ambe telah teraliri jaringan listrik, namun daya setiap
rumah masih rendah yakni 350 watt per hari/rumah. Daya ini
sudah cukup memberikan penerangan sepanjang hari, namun
untuk kebutuban yang lebih besar seprti kulkas dan pompa air
masih dibantu dengan menggunakan genset yang banyak dimiliki
warga dan dikelola secara berkelompok. Jumlah genset yang ada
dipulau ini sekitar 20 unit

Sarana Air Bersih di pulau Ambo masih minim karena masih
mengandalkan sumur galian dengan kedalaman 3 - 7 meter
dengan kualitas air yang masih asin. Penampungan air hujan
hampir dimiliki oleh semua warga untuk menampung air yang
akan dipergunakan untuk kebutuhan masak dan asir minum.
Sumur di pulau ini ada sekitar 13 buah. Air sumur hanya
dipergunakan untuk mandi dan untuk mencuc.

Samitasi Lingkungan cukup baik dipulau ini dengan
tersedianya MCK umum sebanyak 3 unit dan terdapat & rumah
warga yang telah memiliki kamar mandi, selain di kantor
Mercusuar.

Sarana Kesehatan berupa Puskesdes berupa bangunan
permanen dengan fasilitas yang cukup memadai untuk
memberikan pelayanan kesehatan kepada warga Pulau Ambo
dan sekitarnya. Di pulau ini juga terdapat perawat yang stap
memberikan pelayanan kesehatan sebanyak 3 orang, Pelayanan
kesehatan yang diberikan bukan hanya untuk Pulau Ambo =aja,
tetap juga sering memberikan pelayanan sampai ke Pulau
Salissingan dan Pulau Sabakkatang,

Sarana Komunikasi di pulau Ambo hanya dimiliki vleh satu
orang, pengusaha yang berprofesi sehagal pengumpul ikan Sunu
dan Kerapu. Telepon satelit tersebut sering juga disewakan
kepada warga pulau yang membutuhkan.
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Sarana Perekonomian berupa pasar pulau tersedia de ngan
jadwal setiap hari Senin. Kios dan warung
sebanyak 10 unit, Pedagang antarpulau jug
a yang datang baik yang berasal dari \hmu]u maupun dari
Majene dengan membawa dagangan. Bengkel dan pertukangan
juga dapat dijumpai, khususnya untuk perbaikan mesin kapal
[ pulau ini juga terdapal 2 unit Keramba Jaring Apung yang
berfungsi untuk menampung ha: wing ikan eleh nelayan.,
Sarana pendidikan yang tersedia berupa Sekolah Dasar (SD)
dan Sekolah Tingkat Pertama (SLTP) satu atap. Kondisi bangunan
kedua sekelah tersebut cukup « perhatinkan dengan
banyaknya kelas yang rusak. Held.u itu fasilitas sekolah sangat
minim baik meja, kursi, lemari dan sarana penunjang
lainnya. Antusias masyarakat untuk meyekolahkan anaknya
cukup ljngg. Hal im terlihat yang rnmr.
t ATl CI\TT‘ Intuk

\'.l}\nlwk tar 6l orany
sarjana. Jumlah
SMP sebanyak 4 orang.
Sarana Kemasyarakatan berupa sarana peribadatan di pula

a pada sisi barat pulau
ingga lJ:l\ ap
arakat beri
ana untuk olahr

lapangan velly
luang bagi warga
‘.l!\\u. i pulau ini sering diadakan kegiatan olahraga baik
pertandingan sebak bola antarpulau rpun pertandimgar
persahat detygan pulan-pulau sekitarnva,




99, [Meta Pulau A




f. Sumber dava Perikanan dan Kelautan
£.1. Alat Tangkap

Masyarakat nelayan Pulau Ambo dalam melakukan kegiatan
penangkapan dan pengumpulan komoditas perikanan laut,
menggunakan berbagai jenis alat tangkap seperti pancing, jaring,
perlenkapan penyelaman teripang dan atau penggunaan bahan
peledak (bom ikan).

Alat tangkap pancing mendominasi di antara jenis alat
tangkap lainnya, karena alat langkap ini investasinya kecil,
mudah diperoleh dan dioperasikan, tidak memerlukan banyak
ABK. Target ikan yang menjadi incaran berupa ikan yang bernilai
ekonomis tingg, seperti ikan karang (ikan Sunu, Bambangan, dan
Lencam) dan ikan pelagis besar seperti Hin dan Tongkol.

Alat tangkap pancing bervariasi menurut jenis ikan yang
menjadi target penangkapan dan cara alat tersebut dioperasikan,
yaitu:

(1) Pancing Kedo-Kedy; ikan yang menjaci target tangkapan

adalah ikan Sunu/Kerapu yang bernilai ekonomis
tinggi. Ikan Sunu / Kerapu yang tertangkap oleh nelayan
diupayakan terjual ke pedagang pengumpul dalam
kondisi hidup dan tidak cacat agar memperoleh harga
yang maksimal. Harga ikan Sunu Merah super hidup
(0,5 = 0,9 kg per ekor) di tingkat pedagang pengumpul
di Pulau Amboe sebesar Rp 230.000 dan untuk katepori
Sunu ekoran yang berukuran di atas 0,9 kg per ekor
dihargai Rp 230.000.
Pancing Kedo-Kedo ini terdin atas mata pancing No. 7,
8, dan 9 yang disesuaikan berdasar ukuran ikan yang
menjadi target tangkapan. Semakin besar fkan yang
akan ditangkap maka ukuran mata pancing yang
digunakan semakin besar pula (nomor mata pancing
semakin kecil). Mata pancing vang akan digunakan
tersebul te dimodifikis: gan tambohan timah
pada bagian pangkal mata pancing (Gambar 3.1(00.) dan
diikatkan pada tali pancing monofilament (tasi) nomor
150. Untuk menghubungkan tasi but dengan tali
kawat digunakan kili-kili. Jumlah kawat yang
digunakan per unit alat pancing kedo-kedo adalah sel
1kg.
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(i)

) Pancing rawai tung;

. a—

Gambar 3.100,

fifikasi mata pancing Kedo-Kedo

p pancing kedo-kedo yaitu
ahu secara perlahan-lahan
akkan tali pancing (kali kawat)
¢ memakan mata pancing yar

merupakan salah satu jenis alat
makan cleh nelavar

|'t’llJ\'l|.|rII|I|\'.l har
pancing yaitu

a terletak pada penggunaan tal
luruhannya terdiri dari tas:
monofilament bernomor 60 atau 70 (ta
menggunskan Kiawal i
dan metode pengopera
lidak bergerak.

Hpt
anny

sacla pancing k
perahu vang digunakan

| dengan ala
(1 L. [kan yang menjad: ta
adalah ikan Hiu yang ber
lkan Hiu van
can adalab

=

1 ekonomis

ap oleh nelay
ual dalam keac
el bulan sab.
gian baw
angz lebih I mbar 3.101.)
00 - Ry r-lmn-ll per k
! terdin atas mata par

Pancing raw
7. Mata pa

it
meler

pancing ik

unn va

earah dalam, Tal
{tasiyyang digunakan Nomor 1.5




Umpan hidup yang digunakan berupa jenis ikan
tenggol atau ikan Biji Nangka atau ciko-cike / ikan
ariggu. Pengadaan umpan hidup tersebut
peroleh dari hasil pancing pada area faka dengan
mengpunakan alat tangkap pancing tonda untuk
menangkap ikan tenghol dan hasil pancing dari area
terumbu karang dengan menggunakan alat pancing
timah atau pancing ladung vang menggunakan tasi
monofilamen Nomaor 30 - 40 dan mata pancing nomaor
12 atau Nomor 13 untuk menangkap (kan Bifi Nangka

Gambar 3101, Sirip Hiu
{Pancing

1mengaitkan umpan ikan hidup pada mata
agian punggung atau ekor dari umpan,
kemudian pancing dile ke perairan sejauh 110 m
de memperhatikan arah dan kecepatan arus pada
sekitar taka yang menjadi spot daerah penangkapan
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ikan Hiu. Paneing dit
memperhatikan
{

rian hanyut dan nelayan hanya
akan jer .

h termakan eleh tkan Hiu beruk
ikan yang menjadi

1 tanda wmpan

an besar.
get tangkapan

adaloh ikan tong wakan sebagai tkan
[Ty .~|Ii|‘-|nL|n¢'| : kan Tonggol vang tertanghap
oleh nel 1 agak kecil akan langsung

dijadikan ump
kol vang dig
membagi dua bag
n umpan dalam kondis
cing tonda ini terdird atas mata panc
pancing ini diba
vang dirangkai
membentuk p. 4
nenarik perhatian il I/ cakalang untuk
nya [tm abar 3.10: ali pancing momofila-
| yang digunakan, vaitu Nomor 150 - 250,

per ekor, tetapi bila ikan
ikuran agak besar maka
ingga ikan
mati /5
g Mo, 7. Mata
an bulu-bulu dan atau sutra

MENyers
ment (1

Gambar 3102, Pane: ada menggunakan bulu-t

Alat tangkap pukat Tkan Sunu gill net multifilapent
berwarna hijau tua (Gaml punakan oleh nelayan
sebagai alat untuk mengurung |L.1|| Sunu ;\:dl tempal
persembunyiannya di bat k
melakukan kegiatan pengus
dalam batu karang tersebut dengan cara me
dalarm air
keluar me
net, Dalam penge

||I-|‘1|1L||I]'< b
1 vang bersembunyi tersebut akan

erasiannya nelayan menggunakan alat hantu
¥ ¥ B
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tu-batu karang 3
ll”!., e I\-ﬂl‘l s “'S'f‘| t \ngk'\[ an
Ik.m ¥ .n;‘ mer 2 ghkapan alat ini adalah ikan Sunu
yang mempunya nomis y Adanya jenis ikan
selain Sunt yang tertangkap s wam, Bambangan, dil.,
merupakan ikan hasil sampimgan dari pengoperasian

aultifilamiest ini,

Gambar 3103, Pul

Alat tangkap jaring insang tetap et monofilement)
Digu n oleh masy: t nelayan Pulau
Ambo untuk memenuhi kebutuhan umpan dan set
kebutuhan kons rumah tangga. _1u|'i||1
merupakan s !
lokal “p : jaring insang yang d
1 Ambo adalah jaring insang
ament vang terbuat dari ba rilen monofilament (tasi)
\'o 30 atau Me, 40 dengan ukuran mata jaring 1,0 hingga 2,5
- l kuran panjang tiap picee sekitar 200 - 400 meter d
0 25 meter yang disesuaikan pada pe runtukan
menjadi tujuan pernar i dalam
n alat tersebut, pelar
berbahan gabus berbentuk lonjong v
atas, Kemudian pada tali ris bawah ¢
bahan timah.




Alat selam Kompresor, digunakan scbagal alat hanty
permapasan di dalam air selama melakuk ercarian hasil-hasil
laut berupa berbagai jeni: i lobst

1 fa

aaian puk » p bubu,

et hasil ey

1gkap
Perahu at pal merapakan alat 1 wak utama dalam
melalarkam operasi pa Si dah terdapat 2 {dua)
tipe perabiu/ kag nangkap ikandi wilayah Pulan Ambo vang
pada umumn nampuan daya thnya  masih sangat
terbatas, vaitu | hu tanpa motor, dan perahu motor
temple, dan kapal motor [Tabel 3.1.)

Tabel 3.1, Tipe perahy/kapal penangkap ikan yang terdapat
di Pulau Ambo

Hari Melaut sitas Muat
Rata - Max Ttirta - Max
(i) {ton)

Lips
"erahiyKagal
Kapal Motor/

ol Wawancard

Ambo

an alat selam ini berukuran par
ar 1.5-2 m dan tinggi (dalam) 80-90

2 ton,  Mesin 1k i ¢ N amumiya
berkekuntan 24 PE merk Yandong, b 3 lar, Tumlal
ABK setiap unit 3 - 5 ¢ imping itu, terdapat pula
beberapa armada penangkapan o n kekuatan mesin 30 PK
vany dit ikan oleh pec pengumpil dan nelavan
S

ik oleh pungimw. ri Mamuju dan Balikpapan.




Gambar 3104, Jenis perahu fudfore yang umum digunakan selayan
Pulan Ambe

§ illl,'L,\p\: penangk ilan yang ada wmumnya dibuat
di pulau dan ataw buatan 1 jenis kavu vang
digumakan
motor dan jer
kapal, serta kayu “Uli ian lunas pada jenis kapal
ke i hufkapal dari setiap
lat un T negen yaitu model
itas vang memerlukar
kestabilan d i. D ahan dari jenis
kayu Mangga dan Jati serta Kalapd ter sangat tinggi vaitu
sekitar 5 - B tahur, Dava tahan ini dibutuhkan selama pela
menuju daerah penan b a melakukan op
penangkapan dan wakto melakukan pelayaran kembali ke basis.
Dari dua pengelompokan tersebut memperlihatkan
van strategi investasi, dimana pada kelompok peraliu
A motor, lingkat hasil tangkapannya rendah deng spesies
ikan target vang bernilai jual rendah pula. Sedangkan pada

kelompuok, |.‘.l'l'||lllIII|.‘i“! dan kapal motor berfolas pada spesies

yang bernilai ekonomis tinggs wnluk ~breek e i pada
penangkapan spesies ikan kerapu Sunu, Kakap, dan Bambangan.




f3 TPenyebaran, Daerah dan Musim Penangkapan Ikan
Penyebaran ikan karang/demersal di perairan Pulau

umum wla kedalamar & < 25 meter, Daerah penang

ikan karvang/ demersal di perairan sekitar P

lan Ambo
ditentukan oleh keadaan unit pen.

apan terutama per
kapal dan alat rang, di akan. Namun dijumpai
cara umum nelayan menan la jarak 2 - 4 mil dari pe:

pantal Pulau Ambo, Hal tersebut merupakan salah satu kendaia
yang nampak mempeng 1 rendahr produktivi
masing-masing alat dan cenderung mengakibatkan tefadinys

di antara nelayan dimana akan
menyetabkan kerawanan sosial dan keroy
f

prrsaingan berpotens

nan potensi (omer

demersal hampir tertan

stapi diperkirakar
produksi tertingg ter

mber-Desember dar
*ebruari dan Juni
Agpustus diperkirakan pote kar anl cukap |
n mengalami kesulitan melakukan penangk
pengaruh barat (angin u
{angin selatan

Maret-hMer, Walaupun ant

tan
apan karena
fan musim Hmur

d) nelayan Pulau Ambo

par di sekitar pu pir karang dan juga

pada daerah terte atau | jenis ikan target ya
akan ditangkap, seperti Taka Semaya (arah teng

B
rara dari Pulau
1 daerah penanghkapan ikan Hiu yang sangat

It ia rhahaya pada
atan. Karang Selo n timur yang terletak
al Laut Mulau Ambo merupak
potenszial untuk ikan Hiu c
lalaman

atau Gusung Maraddia hingga ke Karang Up
Laut FPulau Ambo, Gusung Lumu-Lumu {arah selatan Pulao
Amba!, dan o it (arah timur Pulau Ambu), kesemuanya
e b daerah penangkapan tkan-ikan karang seperti
Sunu, Lencam, dan Kakap dengan

n daerah penangkapan
Sunu yang berada pada
: san
i pada arah Barat

wncak musim penangkapan




dengan jurnlah teip 1-2 kali /hard jika cuiaca

araknya dekat. Waktu operasi pe; 1angkapan di daerah

tidak lagi menentu, jumlah trip p-‘n.‘.r' ghapan berkurang jika

- wber-Pebruard) dan

selatan (Bulan Jur pher | dimana pada wakbu tersebut

kondisi laut sangat tidak memungkinkan untuk melakukan

erasi ]1(“1\!\?L\p\n den
sejens |

an mengandalkan armada

juga memperlihatkan
pn-m.mr. an wmhrr ‘-\\H anan yang menggunakan cara
yang destruktf (bom dan bius) juga masih marak. Kondisi ini
diasumsikan dampak dari ren skiat pendidikan tentang
| 1g ramah lingkungan
a alam sebagai common

i tentang

alam nn‘h;., ksple si sumber daya

a yang tidak benar dan telah beralih ke
iu, Berdasar informasi vang

; T yang tic i.lk ma
va sudah beralih ke metode |"!Z'I'ldll_L'|L<!E.dll vang lain

geunaan teknologi penangkapan pancing tkan Hiu
yang lebih menjanjikan secara finansial

f4. Target Tangkapan
Jenis-jenis ikan ekenomis penting yang menjadi target
perangkapan di Pulau Ambo, didominasi oleh kelompok ikar
karang,/demersal {ikan Kerapu,/Sunu, ikan Mer Bambangan,
dan Leneam), kelompok ikan pelagis besar (ikan Hiu, Tonggol,
dan Cakalang), dan kelompok crus ae dan
Holothuridae {Lek Feripang). S ara untuk ikan-ikan
dan ikan demersal lainnya lebih banyak

tukkan untuk konswmsi ru 1(h:l| tangg

Kompo ukuran ikan Ke unu yang merupakan
target utama nelayan Pulau Amb vun terakhir sudah
menunjukkan penurunan ukuran hasil tangkapan. Hal tersebut
seiring dengan semakin berkurangnya jumilah hasil tangkapan
per hari dan pengalihan ukuran mata pancing dari ukuran besar
ke wkuran lebih kecil (Nomor 6-7 ke Nomer 8-9), Demikian pula
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halsiva dengan jenis ikan Bambangan dan Lencam, Penurunan
populasi ikin-ikan tersebut kemungkinan hesar diakibatkan oleh
faktor pengrusakan habitat karang oleh nelayan dengan
menggunakan bahan pele

Jenis ikan Kerapu/Sunu tersebut dipasarkan sebagai ikan
lidup ke pm]dg.,f pengumpul ctempat yang kemudian
dipasarkan ke wilayah Mamuju dan Balikpapan, sedangkan
hasil tangkapan lain yakni ikan Cakalang, Lencam, dan Kakap
Merah lebih banvak dipasa am kondisi i
pada umumnya diburu oleh nel untul nibil &

dalam kendisi kering

aran Hasil Perikanan
hadap permasaran hasil produksi meruy sakan b
g dari rangkaian suatu e ekonomi. Pemasaran

i nelayan Pulan Amk

perdagangan lokal dan regi
dihasilkan d ari © ) 1 dan h‘l' A
masyarakat lokal ¢ yarakat di daerah lain (Balikpapan,
Mamuju, dan M

Kegiatan pemasaran hasil tangkapan nelayan pq
1T un\-.ull a «I.Ldl‘ L|>n erape 1 relayan
yang me ka hasil
tangkapar !||\.|5.||Lm L1|.u .p!i LT dangkan
bagi yang tidak memiliki hubung ! W bl
memasarkan hasil tangkapann 2 erapa ;--I.._ ang
pengumpul yang i pulau maupun pedagang pendatang

tangkapan yar
sarakal nelayvar lau Ambo dapat dilihat pada

Gambar 3




" Pmdkak daring

Gambar 3.105. Skema jaringan pemasaran hasil perikanan nelayan

FMula Ambo
% Wisata Bahari
Pulau Ambo yang ihnva tersusun dari kapur dan pecahan

karang, dikelil ntai pasic putih, Lebar pantainya berkisar
antara 5§ -

30 meter dengan ketinggian rata-rata 75 o
laut. Pulau Ambo vang dalam bahasa Bugis berarti

i
ng tua laki
vangada di kK
selain pulau ir
pulau pertam:
Bala-Falakang .

memang dianggap induk dari 16 gugus pulau
Balakang. Hal ini disebabkan karena
h'k T, |u!_d karena pulau ini merupakan

Cambar 3.
Pulats Ambo tampak dari
arah tinmer




Pulau yang berpenduduk ini, terdir dari dua dusun dan

ilingi oleh gusung. Gusung-gusung tersebut merupakan
lokasi penangkapan ikan oleh masyarakat di Pulau Ambo, Di
sebelah barat laut terdapal dua gusung, yakni Gusunyg Belle dan
Gusung Belle kecil, di bagian tenggara terdapat Gusung Jaitang,
dan di sebelah barat daya ada Gusung Puamassaferg yang jataknya
sekitar 2 mil laut dari Pulau Ambo.

Pulau-pulau di Kepulauan Bala-Balakang yang letaknva
cukup jauh dari daratan utama menyebabkan perairan lautnya
sangat jernih, terutama di musim tenang tak berombak. Hal ini
tentu sangat baik untuk wisata mandi-mandi, snorkeling, dan
menyelam. Hanya saja kondisi terumbu karang di pulau ini
sudah kurang bagus akibat aktvitas penangkapan yang
dilakukan oleh masyarakat, tidak ramah lingkungan, seperti
menggunakan bom atau bius. Nilai persentase tutupan terumbu
karang di sekitar Pulau Ambo, memiliki kualitas yang rendah,
Rendahnya kualitas karang tercermin dari besarnya tingkat
kerusakan terutama pada bagian tubir (reef ang diduga
kuat karena aktivitas pengeboman. Beberapa bentuk
pertumbuhan yang terlihat mendominasi berupa karang meja,

1@ cabang dan karang mengerak (encrusting).

Kondisi ekosistem perairan yang demikian bukan berarti
pengembangan wisata bahari sudah tidak layak dikembangkan
di Pulau Ambo, sebab dari hasil wawancara dengan masyarakat
ternyata pulau tersebut menyimpan berbagai objek wisata bahari
lainnya yang menarik untuk dikembangka

Objek wisata bahari yang pertama dan paling potensil untuk
dikembangkan acalah melihat dan menyelam bersama ikan Mola
(Mola mola). Tkan yang biasa disebut dengan ikan matahari ini
menjadi objek wisata bahari karena langka dijumpai dan
bentuknya yang unik ~pipih- dan seperti ikan yang telah dipotong
ekornya, namun ukurannya besar (dewasa 2 - 3 m). Tkan laut
dalam ini cukup sering dijumpai oleh masyarakat nelayan naik
ke permukaan di sebelah barat Gusung Jaitang, Jenis yang paling
sering dijumpai masyarakat adalah yang berwarna gelap. [kan
yang berukuran besar ini kemunculannya sering mengagetkan
masyarakat nelayan seternpat karena senang mendekati nelayan,
sementara nelayan sendiri menghindar ketakutan karena belum
pernah mengetahui tentang ikan tersebut, lkan ini sering dijumpai
masyarakat saat terik matahari pada bulan Juli - Agustus
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Tkan Mola sering dijumpai meng kan satu sisi tubuhnya
di permukaan seakan-akan sedang berj mola
mengizinkar burung-burur ut mematuk-matuk parasit itu
dari kulitnya. Kebiasaar ng memberinya nama populer
sebagai sunfish, Kebia i ] adalah gemur
melompal-lompat hingga lebih dari 3 meter di atas permukaan
a-mola tidak Har dan mudah didekati penyelam ketika
di kulitnya sudah memuncak dan ia pergi mencari
1 ke terumbu-terumbu karang,
Kulit mola-mola ya 1

lestari di sana, Ter aja mola-mola bisa
ikan ini akan melakukan pencucian tubub den
ke mgkal dan mengunjungi e karang.  Ini
rupakan interaks S 1L *yal ng; ngskan
dan menjadi atraksi fay ag Tkan Mola bi
ditemukan di perairan han an ini Hdak memiliki sirip ek
ganti fungsinya, ikan ini memiliki daous vang
terbentuk karena sirip punggung dan perut bawahnya vang
i ujung ke ujung kedva sirp tegak itu
weter, Fakta ini yang membuatn ya
an hurrul 1g s |‘m 1. rlu-a.ur di n..

1 I‘,\l.]
|‘.<||.|L.\l Hitos k g jika lu rjumpa dengan
ikan ini, apalagi g t nn-n-,.l.\pn_\- .Ivﬂ,r_m- ikan yang
dimakan. Jika h 1 i kat yang berjumpa dan
sempal menyvuap ikan Hio Paus sebul akan mendapatkan
lim __!.||\.||| rereki be il panen ikan terus-meneris dalam jangka
waktu sebulan. Tkan yang berukuran 3 - 5 meter i ny
di|u' npai telayan saat musim cuaca agak tenang, Meski ilean ini

olong jinak dan tidak senang menyerang manusia, namun
|\|:l||u| culannyva Diasa tiba-lib; b dan mendekati perahu
nelayan, ki B membual nelayan kaget dan panik karena
ukuran ikan te

liug L » 5 adalah Hin pemalan pi

yang mie Tt 1 1 rI\.\»..lr Cucut ini mendapat
namanya (fngg. k) karena an tubuhrnya vang
dan kebias f nenyaring air laut men
kebanyakan jer . i nnama geger linta




(dari bahasa Jawa: pungg herbintangz), merujuk pada pola
warna di pu ingnya yang bertotol-totol, serupa bintang di
langit

Objek wisata bahari lainny: wpat dijumpal di Pulau
Ambo adalah Penyu b fi yilns) dan Penyu Sisik
(Eretmochelys imbricata) wu Hijau paling sering dijumpai
berenang di sekitar pulau dan memakan tumbuh-tumbuhan laut
di daerah paps nbu di sek I<\r FPulauw Ambao, Gusur
Jaitang, dan Gusung I%\ le. Penyu kali dijums
masvarakat nelayan di sekitar Gusung Idllﬂn}. dan Puamassalet
Kedhua jenis penyu ini merupakan objek wisata potens il dan
menarik karena merupakan h 1 langka dan dilindungi

Sore harinya, pengunjung l\L lau Ambo dapat menikmati
indahnya matahari ketika ten sunset] di dermaga Pulau
Ambo. Panorama alam vang indah ini setiap hari dapat dindkmati
di Pulau Ambo dengan suasana al 2 € h mulai tenang
{Gambar 3.1

Gambar 3.107. Pemandang
dapat dinilimati d




3.2.2. Pulau Seloang

4. Aksesbilitas dan Morfologi Pulan
Tulan ‘-‘-‘Imllig_ terletak pada posisi 1173915017 BT dan
2276.79" LS, Pulau ‘J\ll'|i"|f‘ll'l'|.<'l.‘~l,}«.\.l|:|l vwilayah administrasi
Lesa Bala-Balakang Timur, Keeamatan Bala- Balakang, K upaten
Mamuju. Pulau Seloanys terdiri dari hanya satu dusun, vaits Dusun
Saloang. Luas wilavah Pulau Seloang sekitar 16.11 Ha. Kondisi
pulau cukup hijau de 1 vegetasi pahon kelapa van g
n pulaw. Pulau ind jugn ditumbu

i M

dengan topogra
k dlijur ATAMaAn

baik vang meramt
Menuju ke Pulat % i a Provinst Sulawes:

MengRun:
Mamuju ¢
tempuh

Gambar 3,108, Suasana Pulau Seboansg

Eksosistem Pulau-Pulau Kecil
osistem Terumbu Karang dan Ikan Karang
Pulau Seloang memiliki sebaran terumbu karang yang
memanjang dari 1 ke selatan. Terumbu pada bagian timur
lebih lebar daripada bagian barat. Kedalaman perairan di sekitar
pulau berk g a1 - 34 m. Secara umu pada bagian recf
fa 1 dijumpal keloni-koloni karang masif, karang folicse, dan
th-masif, Pada bagian-bagian tertentu terdapat
In.,m|.l.lm.| karang bercabang, jenis Acropora spp. dan karang fuols




yany, relatil luas [€ mlbm 310

dan (22711
karany hidupnya ha
i 5% danu

(\lllu ik dan -r.Ml
terumbu
karang deny

2 pu|.m ini
IIILI]§:r_‘,|1I|:Ik<|I

Lingkungan, yaitu bom dan pofas

Gambar 3,109, Karang Acr
dominan 4

et

Makrozoobentos yang dap
Pulau Seloang adalah; bels
laut, hidroid, cacing Polychaeta
3.111), Chrisi Jen
antarn lain Niphates sp. (Gam
dan beberapa spoiige masif lalnn

Gambar 3.110. Persentase futupan
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iatribusi vertikal kara

nuk-,mu n sel i\ll\l" 10m
9'{01.94* BT
Tilase }\-rulup.\n
karang mati (dead coral)
ar 31100, Selain itu,
skitar 14%. Unsur
menunjukkan bahwa di
adi pengrusakan terumbu
rhap yvang tidak ramah

s spantichit.

B secara

BE

spp dan berbentuk folivse yang

Pulau Seloang

at dijumpai di terumbu karang

rapa koloni Gergonian, spongg, lilia

bertabung, Trideci sp. (Gambar

is-jenis sponge yang didapatkan
3.112), Aaptos sp. (Cambar 3,112}
il
m Live Coral
e ad Coral
= Algae
= Other

m Abiotlk

Biotik dan abiotik di Pulaw Seloang




Gambar 3,111, Tridacns sp. dan cacing polyc
Seloang,

p. dan Aaplos sp di Pulau

i ffuf.',r
Tefraodon i
Ser
ar 3.113), Nemripteridae,
n yang dominan da
dominan dari Famili I.;.ym’.
viridis, Pomacent

Pomacentrus lopy
striafus dan 2

'lulnbar 311 l|
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g
Gambar 3.113. Famili Forarcers ¢ il th Palau =

amacentiidae adalah ikan vang

doang, Than target ac ikan dari

ikan indikator adalah jes
fon klenii dari Famili
1ili lainnya
jumlabnya tidak dominar itu pula jenis ikan-ikan indikator
lainnya dari Famili Chaetodentidae

b2, Eksosistem Padang Lamun dan Makro Alga
Ditemukan emp: ia larmun yvaihe Halo
@ rotupdite dan Hals
fang lamun
+ penutupan
pecahan karang
Meskipun

aian (tumbuh dari biji) lamun jenis

s tumbuh di ble karang mati.




up padal, nam




Gambar 3,115, Abrasi di pantai Pul
loang didominas: vleh Kels
{kanan bawah). Trinil
(kiri bawah)

Hidro-Oseanografi
ep d i daerah terumbu karang Pulau
rang berkisar 0,05-0,07 m/det dengan pola arus vang
ngarah ke utara timor laut. Kecepatan arus int berada pada
kategori sangat lanbat (Mason, 1981). Subu perairan berkisar 31,6
3L8°C, dan masih berada pada kondisi var ai untuk
kehidupan fan karang pada khususnya, yaitu 2830
MNTU, dan masih
dalam kondisi vang sesuai untuk biota laul, vaitu <5 NTU.
salinitas perairan berkisar 31-32 ppt dan merupakan salinitas yang
sih optimal untuk m kehidupan lar‘ng yaitu
|nr| iran berkisar 7.9-7,93 dan
1 sesual untuk kehidupan
rlarut menunjukkan nilai

sesual urn l'uk pertumbu b wut, yaitu berkisar 4,59
5.45 mg/L.




d.  Kondisi Sosial Ekonomi
Pulau Seloany merupakan pulau den 1 penduduk yang
tidak terlalu padat, yakni sebesar 5 jiwa p r Ha. Penduduk pulau
inijug | dari wilayah Tubodan Rangas. Jur ]l|d|||\||(ll|duk
di pulau ‘wlnfmh s i terdiri dari 40 jiwa laki
p\unlpudn dengan n mlah kepala keluarga
mahan warga pulau agak .ur';uulmn
i kan kesan bahwa pulau ini tidak terlalu samai
Sehanyak 18 buah ru terdapat di pulan ini. Umumny: mah
ini berupa rumah panggung yang terbuat dari kayu. Hanva
bangunan Masjid dan Sekolah Dazar y erbuat dari semen
(permanen). Penduduk pulaw ioi didominas) produktif yakni
35 tahun

5 o 5

® lumiah Perempuan B fumiah Laki-Lakl

Gambar 3,116, Struktur Penduduk Pulau Seloang Berdasarkan Umur
is Kelamin

Pekerjaan masyarakat pulau hampir seluruhnya merupakan
nelayan [wn ing, dan konpresor {selam), Pendidikan s at
tamat sekolah dasar, Kon ini berpen
cjahteraan masyaraka :
wawancara, pendapatan dari hasil o
rata-rata sehesar Rp 1LO0DM0 2E00.000 per bulan Wi arga di
rumpun keluarga yang berasal




i dan p
upun kualitasnya, Keterbr
dan pengetahiuan w

%

na umim minim baik dari

1 ini akibat dari

1 pulan

na Transport
mbelah pul:
wlum terdaps

Berupa jalan setapak sepanjany 300

Kandisi falan tidak terlalu bagus

nelavan
il

nerangan oi PMulau Seloang me
1k 5 unit. Py
dlilakul

wlalkan genset

suraan genset untuk pene

an hanya pada matam hari n

18.00

mur ham,

unit. Penampungan air bersit wak dijump §
Adr sumur hanya dipergunakan untuk mandi dan menct
sedangkan untuk air minum dan memasak m
hujan

Sanitasi Lingkungan belum baik, belum adanva MO dan
luran pembuangan air limbah rumah tangga. Begitu pula
sampah ba

nakan

1k terset

ar di banyak ttik di seki
Sarana Perckonomian hanya berupa kios
sh. Pemenuhan kebutuhan pokok masy
dilakukan den beli di Pulau Ambo atau ke Pulau
| tangkapan ke pula
sa terdapat usaha perb

terscbut, Di pulaw ini o
Sarana pendidik;
vaknit sekitar 1
Sarana Kemasyarakatan han h musholla dengan
kondisi var

; sudah

5 k. Dip
ring dipergunakan untuk bermain s

pangan
pak bola dan sepak







Sumber Naya Perikanan dan Kelautan
Alat Tangkap
Melayan Pulau Seleang dalam melakukan kegiatan
gkapnn dan pengumpulan kemodit
unakan berbagai jenis alat tangkap seperti pancing, pukat
thapan selam betupa kompressor untuk
ap pancing mendominasi di antara
jenis alat tangkap
a\lal tangkap pancing bery i menurat jenis ikan yang
1 witdioperasikan,

targe:
prapan berupa ikan Sunu/ Kerapu y. bernilai
.k IS ||n},-‘| Tkan Sunu/Kerapu yan, tanpgkap
divpayakan terjual ke pedagang
i hidup dan tidak cacal untuk
y maksimal, Harga ikan Sunu
0,9 kg per ekor) dan untuk
srukurandi atas (L9 kg pe
gy pengumpul di Pulau Seloang

11 larget tangkapan
Pancing Sunu dan Rawa n pancing Kedo-Kedo,
nelay di Pulau Selo melakukan kegiatan
pemancir lengan mengg unalan pancing Sunu dan
pancing ra Lencai tamba). Pancing Sunu
konstruksinya har

dan tanpa mer ikan kawal serta operasi
annva dengan bel hjangkar. Sedangkan
m (Katamba), yaitn dengan alat
wing \fall;'. menggunakan banyak mata kail {.ebih
dan dig, perasikan secara
:«rL.H g atau

ampur karang, Jenis ¥
adalah il ix ikan Lencam [I\'Ilr‘llnl




(ifi) Alat tang rulkat Hhan Sunu gl et
(Gambar 3, dligur k u u,r ikan
Sunuo pada tempat persembunyiannyva di daerah batu

kukan kegiatan

(karang), kemudiar
hersembunyi

pengusiran terha k unu yang
“but agar keluar schin kan tererat aleh jaring
yang telah t i nnya. [lalam
perasiannya, makan alat bantu
selam yaitu berupa kempresser; dan alat pukat Sunu
ini dipasang pada kedalaman perairan m pada
h berkarang (berhatu) yang tel stikan dihuni
hikan yang menjadi target tang 1. Dkan :

h ikan Sunu,

(iv) Alat tangkap jaring insang tetap (gill ne wofilament)
berwarna bening Digunakan oleh masyarakat nelayan
Pulau Seloang untuk o m'm.'mlhl kebutuhan umpan dan
seba
seperti oleh ||k'.|nlj< i Pulau Ambo. Dioperasi
pinggir tubir pada daerah taka vang ada di sekitar Pulau
Seloang untuk menangkap ikan Lencam, Bambangan,
Biji Mangka, dan lain-lain,




(v) Alat selam kchpn-unr digin vizai alat banta
ima melakukan pencarian

apai feris leripa
lkan lainnya. A Hlam
1200} ind bagi nelayan di Pulau
ber i angkap sebagai
3t an pukat Sunu,
as alat tangkap bubu, Di pulau i bebas

dari penggunaan sianida

Gambar 3120, Alat selam kompres

£.2, Perahu/Kapal Penangkap
Terdapat 2 (dua) tipe perabu/kapal penangkap ikan di
i :|J|IuhuLn\lmnj:d-_‘i‘;”nkw wpuan menjelajahi perairan
pa jenis perahu tanpa

Hempir al sar nelayan di [
menggunakan arm penangkapan berupa [
bm rl.‘.|] it Lu[ml.null..,u.llln,dn

n me ng_g.m.)k\l-. [ resor. Perahu at: al yang
i untuk mer 3 v panwing, dan alat
i m, By, dan 10 m

.I| sngan berat [ 1-2ton, Mesin penggerak yang
\1I5_ mmakan umumnya berkekuatan 24 PK, merk Yandong
berbahan bakar solar. Jumlah ABK setiap unit p,

n babar dan penvelam terdi
D4 samping itu, el pat pula beberapa armada penangkapan
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an mesin 30 PK yang dioperasikan oleh pedag
van setempat, milik punggawa dari Mar

dengan kekuat
pengumpuldan n
dan Balikpapan.

ngs wmum digunakan nelayan

Gambar 3121, |enis perahu

Pulaw Seloang

urmumnya dibual

shu/ kapal penangkap ikan yang ad
di Pulau Kalimantan dan Mas deng )
jenis kayu “jati dan mangga untuk bagian
serta kayu “ulin” untuk bagian Tunas pada jenis
kapal motor rukeal atau ranca sun perahu/ kapal dar:
setiap alat to p yang digunakan he raitu model
llore”, diperuntukkan bag > memetlukan
fan daya apung kapa Daya tahan dari
paza clan jati serta kayu ulin tersebut sangal tinggi
10 tahun, Dava tahan ini dibutuhkan selama
apan, ketika melakukan
n kembali

digunakan ad
lambung kapal

an menuju dacrah penang|
operas penangkapan dan waktu melakukan pela
ke patigkalan.
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£3. Penyebaran, Daerah dan Musim Penangkapan Tkan
Penyebaran ikan karang Sdemersal di perairan Pulau Sel loang

wnnrnya pada kee 15 -3 meter. Daerah pe

tkan k ang/ demersal di pera

sekitar Pulan Se

ar oleh keadaan unit pe
il danalat pey
nelayan d

dar

skapan lerutama pe \;hn

rerak yang digunakan, Namun secara umum,
npai melakoks
pantal Pulau Seloang
pe n-l_\lm {f
menyebar di sekitar sir karang d
pada daerah tertentu .\l 1 Lak AFE berdasarkan jenis
1kan ta ?,;Ll seperti pada Balittang der
lama trip 2 har vang berada arah Timr
Laut Palau 5 ang Tappilagaan ya

berada pada a wra P |l.u| seloang, dan Gusung Lumu-Lur
(arah Tengpara Pulau Seloang), yang ke
lokasi dae pkapan ikan-ik
ke dan

apan pada jarak 1 -3 mil
ngga mencapai lebib 20 mil,
Selvang

n juga

nuanya merupaka

1h per

Lencam, dan Kakag
pada bulan Maret-Mei
trip 1-2 kali/ hari jika cuaca baik dan jaraknya dekat
per trip jika ke daer, gkapan Gusung Lumu-Lumu,

penangkapan terjad
an Oktober-November dengan jumlak

Jum ip pena tki musim angin
utara {Desember-F i} dan angin selatan (Juni-Se, ptember),
ketika kondisi laut sangat tidak menn kamn un LuLIIIEhklILAII

rrasi penangkapan dengan hanya mengandalkan armada

sefenis flloro,

£4, Target Tangkapan
Jenis-jenis ikan ckonomis penting yang
penangkapan di Mulau S

menjadi target
Iu.m;;, didominasi aleh ke
/Sunw, ikan Mg
n iwlu:l'pnk Crustaceae
g Koro, Do
Pasir). Sementa
demersal I.unm 1
rumah tar

npok ikan

[ Bambangar,
an Helothuridae
Hmhk Bellar

1 merupakan target utama oleh
shun terakhir sudah menunjukkan
urunan yang 1| astis baik ukuran malpun Jl-llli<\|| hasil




f.5. Pemasaran Hasil Perikanan
Rantai pemasaran hasil perikanan aleh nelayan di Fulau
Seloang hampir sama dengan pulau-pulau lainnya di kawasan
Kepulauan Bala-Balakang. Dengan mekanisme yang berlaku
secarti umuin, bahwa nelayan yang memiliki kese /ikatan
guun maka hasil tangkapannya dipasarkan kepada

hut, sedangkan bagi yang t dak memiliki
asarkan hasil tangkapannya ke beberapa
Jalur permasa

dengan ¢
Pt
hubungan, bet

g pengumpul vang terdapat d
man di Pulau Selaz wambarkan pada Gambar

& et

Eetarangan

ey

lidak neazak wow

Kammaonen kil

Gambar 3122, Skemni

antai permasaran b
ikan nelayan Lokal

g Wisata Bahari

Sekitar 7 kilometer di seb
Pulau Seloang. Pulau lingi o]
landai. Pantai pasic putih yang paling
E 1 lebar mwncapai
laurt.

barat Pulau Ambo terdapat
h pantai pasir putih yang
luas ada pada sisi barat
aeter dard muka rata-rata air




sak dari arah ba
putih.

tdengan pantai

itai dan pehon kelapa
utara pulaw. Pohon yang
‘p k kuda, katang-katar
atas tanah bery
rulau ini membuat iklim
matahari panas terik
ta \\m; dapat dijumpai d |\||I.n| i adalah
i nafurar
pemakan lamun tersebut dij i hampir tiap hari |I| ng
aktivitas sedang memakan tumbuhan laut {lamun) di dae
paparan terum b, Akibatnya, tumbuban laut atau lamun yang
mer C arakat
i Pulaw &

Juga ¢
banyak dijumpai adalah kelapa,
pisang, dan sukun y ng i
Rimburnya pohon dan
dan cuacany:
Oijel

¢ ini, menurul

pir tiap hari menjumpai Dhugong di

namun menurut masvarakat, Dugone v

1 yang dlrumnu selalu

apkan kalau Dugong
sran be tidak I'llﬂlh

I atou berupa analian

dijumpai ha
sama ukurann
vang m i
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aut lainnya vang dapat dikembangkan
bahari di Kepulauan Bala-Balakang adalah
Ikm ola (Mot poli] vang dapat di jumpai di sebelah utara Pulau
Seloang. Masvarakat biazanya melihat ikan ini dalam keadaan
terapung, sehingjza ma syarakat mengira ikan mati, Namun ketika
i, tiba-tiba ikan lersebut lenvap pt‘rmukanr atau
I.”" kembali di kedalams
s belum bisa memastik )
langka ini di sekitar pulau, Namun kemungkinan ikan vang
muncul di £ ulat a i bersamaan dengan
munculnva ikan tersel E susung Jaitang, v
bulan Juli - Agustu:

3.2.3. Pulau Labia
a.  Aksesbilitas dan Morfologi Pulau
Pulau Finaan adalah awal nama pulan ini; kemudian

diganti men Mama Pulau Labia menurut masyarakat
setempal diambil d; ma pohon B yang banyak tumbuh di

1ol




dian ditambahkan dengan La
sualu kebiasaar i halnya pada pemberian awalan
nama seseorang sch ini diberi nama Labia. Pohon
Bia adalah 5 g an keladi yang dapat din
h din uuk ia terletak pada keordinat
36.415" BT dan 02'25°21.99" 15, Pulau Lobia termasuk
dalam wilayah administrasi Ds ala-Balakang Timur,
amatan Bala-Balakang, Kabupaten Mamuju. Pulau Labia
hanya terdin atas satu dusun yaitu Dusun Labia dengan luas
wilayah sekitar 20.11 Ha. Pulau Labia termasuk pulau karang
dan merupakan pulau datar
Menuju ke Pulau Labia dari ibukita Peov Sula i B
Mamuju, dapat diakses melalui br: ortasi l.\ul dengan
mengrunakan p\ rahu motor tempel bermesin 25 PR dengan
sekitar 155 km dan waktu tempuh sekitar 9 - 10 jam.
Pulau Labia merupakan pulau pasir putth dengan pecaban
nanyak terlihat di sepanjang pa h naman
pandan dan semak banyak terdapa
dengan pu

ar jari l&‘lun|llL orang
B T : a3 o ie a2
dewasa. Bentuk pant lapisan. Lapisan 1 dan 2

didominasi oleh pecahan k ang berukuran besar,
Sedangkan Lapisan ke-3 yang srada p.uhnl atas terdin dari
kecil, bercampur pasir dan batu
51 pantai tumbuh pada

lapisan ke-J,

Crambar 3.




b.  Eksosistem Pulau-Pulau Kecil
b.1. Fkosistem Terumbu Karang dan lkan Karang

Terumbu karang di Pulau secara horizontal
pada semua sisi pulaw, teta rur dan selatan memiliks lebar
vang lehih hesar daripada sisi lainnya. Pada beberapa bagian di
regf flat-nya, terumbu \I'J!lh]l\'k masih relatif baik, sedar
pacta daerah reef clope
buruk (G ‘mhir'{ 126)

Ha asos
besar terumbu karang di p mu it

rusak a penggunaan bom dan 1 cyanide. Profil
terumbu : dai sampai belasan meter, kemudian
menurm ah slope, Keriringan reef slope-nya sampai ke

Gambar 3.126. Kondis: terumbu karang yang buruk di resfslope
Fulau Labia

Kondisi terumbu karang di Pulau Labia (117°35'443" BT
dan 0225300 L5) tergelong buruk, karena persentase penutupan
kamng hldllpn\a hanya sekitar 1 arang mati [al("ﬂ' rrlml’ﬁ 15

. abintik 2 1|y1| 12% (Gambar 3.127), :
\lonu.l.-m a karang Acropor fahelate (ACT) dan b
lear; opora bercabang (ACB) (Gambar 3.128), dan hanya
sedikit karang yang pertumbuhannya foliose, non-Acropora
bercabang, dan encrusting




val Coral @ Algae mOther BA

Jurnlah je 1 rmukan di Pulau Labia sebanyak
34 jenis, yang L i da ‘nis ikan mayor, 2 jenis ikan
mdikator, dan 12 jenis get. 5 dinfus adalah tkan
vang dominan

midocoens ! wsciatus dari Famili Lu
sedang ili-Famili yang lain seperti: Famili
Balistidae, [ actodontidae, A

Haemulidae, Memipteridae populasiny

bahkar apa famili vang urnum tidak ditemukan

Makrozobentos yang ditemukan berupa sponge, Linckia
lacvigate, lilia laut, dan nsci 3 ar 83.124). Sponge yang

umum ditemukan ad: ctrasio ap. {Cambar 312
sedangkan karang lur

sttty (ACT) dan karang Aoropend
B} oli Puliw Labia




Gambar 3129, A

pOnGE et sp di Pulau Lak

b.2, Flora dan Fauna

fasil pengamatan tercatat seb

vang terdiri dari 39 spesies flora
n1 spesics tanaman hiy

beda dengan pulau-pulau lair

tumbuhan
tanaman
51 pantai

nyak 44 spesic

terulama di sis
actdufo  dan Pandan | # Salah satu hasil
pe rumpun
Tl SEXRREI
pada vung selatan pulaw. Bakaw ind fum buh subur dan berbunga,
ramun tidak menghasilkan buah (propagul). Menurul Noor
1 air tawar )'Jn‘ri
n demikian,
danya suplai air tawar kemungkinan menjadi penyebab
mampan leg untuk menghs an buah,

keti

an baks
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Gambar 3,130, Mangrove
yang tursbub d: Pular
abrasi (kanar atas

1 Labiz

bawah)

Hasil pengamatan faun
sulan i

di Pulau Labia menggambarkan
bal 1t menjadi salah satu habitat utama bagi burung;,
burung di Kepulavan Bala-Balakang, Di dermaga Pulau Labia
ditemukan 15 ekor burung [ aut Tengkuk-hitam 5

3 wtas, |e
tjuga laut diterul
populast bururg Cikalang Keell Pregata ariel dengan jumlah seki
B0 ekor sedang ter

st i sedang
ini tidak ditemukan di pul

g berputar-putar. Menurut penduduk
setempat, burung Cikalang in
atas pohon-

TAnYa mer
va di Pulau Labia, w
a

bang m urung Gereja Pusser

i dan Kuntul Karang
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Gambar 3.131, Fantai bertinglat-ta gkat di Pulan Labia (kiri at
Vegetasi herba, semak, perdu dan pohon di Pulaw Labia (kanan atas)
Clkalarg Kecil Fi el (kanan bawahy. Dara Laut 1 ngkuk-hitam

Sterna swmateau sedang bertengger di pagar pembitas dermaga
Pulau Labia (kiri hawah)

¢ Hidro-Oseanografi
Perairan Pulau Labia memiliki kecepatan arus berkisar 0,082-
U278 m/det dengan pela arus yang mengarah ke barat laut.
Kecepatan arus ini berada pada kategori sangat lambat hingga
cepat (Mason, 1981), 5 - FC,
dan ma ndisi yang ses
0 i g vaitu 28-30 ilai kekeruhar
tiran berkisar 2 1 1,09 NTL, dan nilai ini berad
kondisi yang sesuai untu k bic yaitu <5 NTL, Kond
salinilas perairan Pula ]l‘l 51 ppd. vang merups
kisaran salinitas 5 masih optimal bagi kehidupan biot:
laut. pH per. berkisar antara 705723, syatu kisaran ni
yang masih sesuai untuk kehidupan biot L
B4, lar oksigen terlarut berkisar anlara 4,5-3.52 g/ T, nilai
ini imasih sesual dengan kebutuhan bioea laut.




d.  Kondisi Sosial Ekonomi
Pulau Labia memiliki kepadatan penduduk sekitar 9 jiwa
Ha. Pulau ini juga memiliki kemajernukan penc srasal
i berbsgai etnis seperti Mand; 1gis, Makasse , Bajo
maupun & T
sekitar 177

jiwa pes v-n|\u‘||

1 :..|I~.i:|

0.9 Aclapun umls |Iw kepala keluarg;

1

Sl

10 3 10
lumioh Perempuan B umiah Lok Laki

ar 3,132, Strpktur Pendoduk Pulau |

dan Jenis Kelamin

Pekerinan masvarakat di pulau i mayoritas merupakar
nelavar. Selain menjadi nelavan, jenis pekerjaan seba
fagang, tukang batu/kayu serta PNS dapat dijumpai, PN
berkerja di pulaw ini adalah Guru SD. Kepem likan tanah
masih merupakan tanah adat, dan pemilik pulaw merupakan

keturanan yang ber art w b Tubo,

wana da
vk prala o

‘-.u.m.n |r.lllhpolla-\l berupa jalar belah pulaw

dar: tin ! meter, Jalan setapak berupa
tanah = ih meter dapat dijumpai
u dengan lebar 1.5 o, Komisi | ||<||-\'||LI||-

a kayu s 1 terdapat




di sebelah utara baral, dengan konstruksi dari kayu dan dalam

ia, berupa banyak
i s 1 unit. Pemanfaatan alat
angan ter scbut dipergunakan secara

berkelompok, yakni sekitar 3 - 5 KK per kelompok. Seds n

penggunaan sofar ceil dipe akan untuk kepentingan |n.1-\|u|
dan beberapa rumah warga.

Sarana Air B i pulau de 1 ifaatkan sumur

edalaman i 5 g T airnya masth

n. Jumlah sumur yang te 1pe tar 5 buah,

Lingkungan berupa k ki dan WC terdapat

it di MK umumn juga tersedia

sebanvak 1 unit vang berlekasi di n Saluran pembungan

air mandi juga dialirkan ke kebun crada di ih pulau.

Sarana Komunikasi melalui pengg

Warkel -I.-|un:--.1h lit hanya terdapat T unit, dan s » kehabisan

unaan telepon satelit

pulsa, sehingga untuk keperluan menelpon kadang 1 ny

Sarana [': rekonomian hanya meng kan kies/ warung
dengan jumlah warung sekitar 5 buah, Kebutuhan pokok warga
umumnya disuplai dari pulau Ambo, der cakiu tempuh ke
Pulau Ambo membutuhkan waktu sekitar 30 mer

Sarana pendidikan |\| reedia hanya berug ‘kolah
Dasar (S17). B an s cukup baik untuk menunjang
kelancaran proses pendidikan

Sarana Kemasyarakatan berupa sarana peribadatan hanya
terdapat 1 buah masjid ma untuk alahraga juga tersedia
berupa lapangan ¢




dan Prasarana oi Pulau 2
(kar Perumahan warga (kiri

Gambar 3134, Peta Pulay Labia




f.  Sumber Daya Perikanan dan Kelautan

f.1 Alat Tangkap

varakat nelayan Pulau n melakukan ke
spulan komoditas perikanan faul,

tan

1 dan peng
agai jenis alak te whap seperti panc
kompressor (untuk memungut

dan

menggunakan be

perlengkapan selam ber
teripang).
Alat tangkap pancing mendomi
ghap ¥ ang m.. L.u 2
targel penang
ks w\n,”ﬂ polll ||\.|n Sunu

antara jenis ala
iti ikan yang menjadi

g1 berada pada daerah
fuklif ditangkap
u

i sampin,
- pembuatan dan

tangkap |.1\
tidak terlalu besar,
}‘l‘l\;n sl
Alat l.mgkdp pancing bervaria:
i target penangkapan danc
yaitu
(i} Pancing Kedo Kedey kan yang menjadi target tangkap
berupa ikan Sunu/Kerapu yang bern lai cko
tinggl. IkanSomu/ Kerapu yang kap oleh nefayan
diupayakan terjual ke peda
kondisi hidup dan |‘|L1L cacat untuk mendapatis
harga vang maksimi al,
Pancing Kedo-Ked terdi
pancing vang digu
dimodifikasi dengan menamba
pangkal mata pancio

1 juga telah dil

menurit jenis ikan vang
ersebut dioperasikan.

wpul dalam
a

atas mata pancing No. 84
wkan tersebut telah
timah pada bagian
1 pada tali
(tasi) Nomor Untuk -m~nyh||'|un:|:
dengan tali kawat digunakan kili- kil
1 per unit alat pancin

» dan diikatka

monofilam
kan tasi tersc
Jumlah kawat
Leclo-kedo \ulnhh sekitar 1 kg,
alat tangkap

pancing kedo-kedo yaitu
s secara perlahan-lahan
yentak-nyen ali pang ali kawat)

Lail termalean oleh ikan target yang telah diberi

aambil m
hing;
wmpan

(i) Panci y; merupakan salah u jenis alat pancing
yang banyak digunakan oleh ne lay
‘I|~ iminkan adalah monofilamen No. 16 dan No.3(

Bahan yan

17




dengan panja
denggan jus
ant

00 em +
kecepatan a

i mata p

lkan yvang menjadi (2

ikan Sunu/

runakan dalam
ha perikanan panc g

likehendaki ber pgantung

kepada b

umpan b

impan hidup ataupun
1 kualitas tertentu

Jjurnlah d

{iii) pressor, digunakon sehagai alat bantu
an dalam air selama nlg'l.llu.k N pencarian
T laut be L Tster,

uno, dan jenis ikan |||||I"|<| Alat selam
1kan sebagai alal bantu, misaly
untuk memungut hasil peri

lobster,

an sepert teripang dan

2, ['waln.l,l’K.Jp.nl Penangkap

Perahu nn-l\:,..nk.u alat peng
operasi penangka
menggunakan perahu jollore,
mengoperasikan alat tangkap pan & dan alat selam in
berukura I 2 tor bar 3135), Mesin penggerak va
digunakan umumnya berkek. 124 FK, merk Yam
berbahan bakar solar, Jumlah ABK se lap umil 3 - 5 ora

serak utama dalam melakukan
an di pulau Labia
digunakan untuk




dibuat di pulau setempat

kayu yang di n ada kayu

lambung kapal, serta kava "ulin” untuk bagian |

kapal motor, Konstruksi atau rancang bangun perahu / kapal dari
ap vang digunakan hampir hom sgen yaitu model

Penyebaran ikan karang/ demersal di perairan Mulay

umumiva pada kedalam, - 21 meter, Daerah penang
ikan vleh nelayan di Pulau Labia menyebar di sekitar pulau,

u taka, berdas:
Pulau Labin, sekitar 10 mil deng
m, arah Timur Laut Pulan 1L ¢
da arah Timur Pulau Labia yang ber | 7 mil Ketiga
davrah penangkapan tersebut dapat ditempuh selama (.25 - 05
jam dengan menggunakan perahu joflore,

f4. Target Tangkapan

[enis-jenis ikan ekonomis penting yvang menjac
penangkapan di Pulan Labia vang utama adalah didomina
kelompok tkan karang/ dernersal {ikan Kerapu/Sunu, ikan Merah
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/ ympok Cristecese dan
Ivintfmridae (Lobster atau untuk ikan-iks
al lainnya lebih banyak
diperuntukkan untuk konsumsi rumah tan
Komposisi ukuran ikan Kel

ot utama nelayan Fulau

bia pada 5 tahun lerakhir
wn hasil tangkapan, Hal terse
an semakin berkurangnya jumlah hasil angkapan

m puncak penangkapan ikan terjadi pada setiap kondisi

1 pada saat pancarcha, yaitu bulan Maret sampai Mei

dan bulan Oklober - Moverr Musim paceklik terjadi pada

saat angin utara dan ar atan, Istilah musim puncak dan

musim paceklik ini berd pada kemampuan armada

penangkap vang dimiliki oleh ne untuk berlayar

mengarungi ombak G 3 siko keselamatan baik
nelavan maupun alal divpayakan sekecil mungkin

£5. Pemasaran Hasil Perikanan
Pemasaran hasil perikanan dibawa ke Pulau Pepoongar
karena jaraknya yang i rta adanva perusahaan yang
membeli ikan Kerapu/Sunu ersebul dipasarkan dalam
kondisi hidup ke pedagang 1 il yang selanjutnys
dipasarkan ke wilayah Kalimantan, sedar n jenis hasi
ebih banyak

ta Bahari
Pulau Labia dari jauh te | r putih
dengan lebar pantai ber : 10 = 30 meter pografi
pantainya juga bermacam-mac Vi sebelah barat, pantai pasir
putihnya cend z seda n isi timur pulau
dutee)
Gundukan
laut

dengan pantai pasir putib vang dikelilir
suclakh ter = rusak akibat kegj
ramah lin




diimbangi oleh kondisi perairan yang sangat jernih terutama
pada musim selatan dimana gelombang i cukup tenang,
Pulau Labia sangat potensil untuk dikembanghan untuk
sektor pariwisata, khususnya untuk wisata burung, Di pulau
yang cuku [ banyak pen bhur'm\.d i ll'l'd||l.;l ratusan ekor
burung dari jeni 4 ITUNG Vang sering
juga disebul burung Fregat ini tinggal du pe
memang cukup banyak di pulav. Atraksinya y
terjaci pada sore hari, ketika burn yang |||||| ahnya
ratusan ekor tersebul mengudara secara bers \m\ and rput
putar di atas Pulau. Atraksi egal ini pun sangat jelas
terfihat dari pulau-pulau lain di sekitarnya karena burung-burang
tersebut terbang bergerombol, © tar oi ketinggian dalam
jumlah ratuzan. Atraksi burung ini berlangsung dari
i g malam (magrib). Menjelang magrib, bur
senang mengambil/ menyambar makanan dar buru
kemudian satu persatu kembali ke pohon kelag
s aksi seperti ini dapat dinikmati setiap sore hari
n, kecuali pada bulan Jund - Agustus jumlah
I:urunh F; u-hal tersebut berkurang jumlahnya.

Gambar 3136, Burumg Cikalang Kecil (Fre
Faerkelo fi Pulais

Memurat ¢ i i ibia, burung Cikalang kecil
ini hanya bertumpat ting cari makan di Pulau Labia,
ketika akan berkembang biak, burung-burung vang jumlahnya
ratusan ibu akan terbang kemhali ke daratan besar pada tebing

i Mamuju untuk bertelur dan
berkembang biak, Wal a ar ulan funi - Agustus,
175




Infermas! in diperkuat oleh informa

ah utara €
vang pada I. Tis
rirmibu karang di gusur
oleh masyarakal
lersebut a

Kuali

1 ban
mir

faci). Suas

pi deng: an-jalan s
Pemandangan in
ainnya di Bala

biek wisata bahari
ran Lumba-lumba di sebelah timur

yaitu kek

lainnyva yang menyatakan
anukan telur dari b

at elensistor

utaranya kondisinya ma

mah seluruhnya

1 TE l it
lupnya yang relati lebib

ai pada sisi barat pu
n kelapa dan pohon |
akiman juga sudah ter
yvang sudah dicor beton

rbeda dengan pulau-pulau

innya yang dapat dijumpai

surni Labia, Atraksi Lumba-lumba tersebut hampir setiap

hari dapat dipumpai, tepatnys

Kehadiran Lumba

lumba ini sering dijadikan indikator hadirnya ikan cakalang di

suatu area.
Ohjek la
beruntung, adalah Hiu |

ijadikan indikator keberuntungs |n|z

umpai di Pulau Labia, jika

Tkan vang
n ini sering

dijumpat nelayan di sebelah utara Pulau Labia. h-hmhr.llln'd

sering mergagetk
cenderung mendek

24. Pulau Lamundaan

na ukurannya yang besar dan

a.  Aksesbilitas dan Morfologi Pulau

Secara admi

Lif pulau ini termasuk dalam wilayah

Dusun Lamurdaan, Dusun ini memiliki tiga pulau

Lamundaan, Pulau Malamber,
I=|'I.||1 [ Amu mln.n\ rmasitk |I'|I'|n| wi

sekitar# 1-|H|
di seluruh bagian pulau

in Pulaw Malamber Kecil.
sa Bala-Balakat
Pulau i

i cukup e ||.' dengan pohon kelapa yang




Merfologi pantai dengan pasic putih yang cukup halus dan
bersih. Peristiwa abrasi juga sudah teradi, terutama pada sisi
timur pulaw, beberapa pohen kelapa telah tumbang;, Status pulau
ini, seperti pada umumnya pulau di Kepulauan Bala-Balakang,
merupakan tanah warisan dar tokoh adat (tanah adat), vang
dhimiliki secara turun temurun, Kepemilikan tanah di pulay ini
dikuasai vleh ‘s rang, yakni Thamrin selaku kepala dusun, H
Samsiah, dan habudd

Ak ! i ke Pulau Lamundaan melalui jalur laut
dengan 1 geunakan kapal nelayan bermesin 25 PK (motor
tempel), membutuhkan waktu tempuh sekitar 8 -9 jam dari
Mamuju, Jarak tempuh ke pulau ini seki 1710 k.

Gambar 3,137, Suasana Puleu Lamundaan

b. Eksosistem Pulau-Pulau Kecil
b.1. Ekosistem Terumbu Karang dan lkan Karang

Terumbu: karang yang deknr dm;nn dermaga pulau, n].mt
|n|.1h umk .nuhl d.m Ly k. »..un]\u ke n

berca hnn{_', dan f ;
kedalar 10 m, I-\ nuu.hm ln\il
calam sukb dasarnya umumnya berupa pasie dan subble, Pulau
ini mernilikic .Ulu }.uh, kondisi ler I.\!IILU karangnya masih bagus
3 srgolong tingsi. Begitu [\nlf\
man biul.a asosiasi termasuk ikan-ikan

mbar 3,138}, Pada t sampai reef crest
k terdapat koloni-keloni karang foliose {Gambar 3.139), Hal

ini menunjukkan babwa telah terjadi rekrutmen karang beberapa




Gambar 3.138. Keanwk

an kebond karang
n (kanan)




Profil terumbu karang di stasiun pengamatan adalah landai
sampai ke reef slope, kemudian slpe membentuk dinding yang
tegak/wall. Makroz t didapatkan di pulau ini

sacityg Polyclreta, Diadenst
an Tridacna spp.. Diad:
olong tinggi di daerah ref
p pada beberapa kelompok
dengan jumlah individu yang relatif banyak, Di Pulaw ini juga
n beberapa ekor penyu sisik vang berenang di sekitar
1in karang, dan jug ap cumi vang membensuk
sehlineg.
Kondis ¢ nbu karang di Mulao Lamundaan (11729° 187
T dan 022 ""-l‘\"l S) te runln' g sedang/ kritis. Persentase
utupan k. ar 6%, karar wal}
8% (G i 3,140). Karang
hidup vang di -p.ltl—;:m di pulau ini umumnya adalah karang
dengan bertuk pertumbuhan anvet bbeliade (ACT)
penutupan lainnyva yang
pecahan karang, terutama di
flat dan reef crest,

w Live Coral
® Dead Coral
® Algae
m Other

& Ablotk

Gambar 3,140 s tutupan biotk dan abiotik di Pulau
Lamundiaan

Jumlah jenis ikan yang ditemukan di Pulau Lamundaan
sebanyak 4 jenis, yang terdiri dari 1% jenis ikan mayor, 4 jenis
kan indikator, dan 13 jenis target. Famili ikan yang dominan
duiﬂ| atkan di terumbuo ka *ulan Lamundaan ad

davi




atus, dan Do

atis; Famali Balistidae dari jenis stapies wndnlatus; Faoul
nidae darl je s dectes Famili Siganidae

b.2. Eksosistem Padang Lamun dan Makro Alga

K i padang lamun di pulaw ini tersebar dengar
kepada s pal 2 jenis lamun yaitu
Halaphi d dengan penutupan lamun
hanya 7,658

Gambar 3.141, T
Chilorophy

b.3. Flora dan Fauna

Lamundaan terbetak di sisi
Pulaw ini tidak terlalu Tuas dengan pumlah pes L
hasil pengamatan tercatat sebanyvak 59 spesies flora yamg tumbuh
di Pulau Lamundaan, Yege i yang diternukan mencakup
48 spesies, Lane udicdaya 10 spesies da




Vegetasi pantai umumnya tumbuh di
dideminasi oleh 1: ipdc\ Kambing dan Kac
dan Gueltand:
lilik tertentu,
aara laul lebih t
yman budidaya dic Icmu 1 Mul:\h leelapa v

m pulau, Pohen cemara dan kelapa hanyak va
at abrasi di

r‘rd.| yang 1 .|»d1
g pulau

lllln]l.\lli{ aki

baral daya pulau

(--lllll‘hll 1I-|" ¥ i partai Pulau Lamund
di s

(i bawah) |,.|..'.ns.\.-

Abrasi d
ar Permukiman pr
oleh Kelapa {kanan bawah

i baral laut pulan
adudul dideminast

Avifan
Sapi, Cikalang
tercatat ad hl.ah i

Vang nglmm terdiri dari Kuntul Karang

Suci, Hee

\'\'dl\l

ucing

c.  Hidro-Ose
Ke

ygrafi

patan arus perairan kerum bu karang, Pulau Lamunda
cobesar 0082 mfdet dengan ptll.i i mengarah ke dtara.
Kecepatan 2

ni berada pada kategor
1981). Suhu perairan yang terukur sebesar 29.1°C, nulai i
berada ]md\ kondisi yang ses untuk I-\LJ-| fupan 1\n-..| 'I.n.l,
it 2830 "C. Nilai kekeruhan per




sih berada dalam kond
NTL Salin
787 dan ma
oksigen ler

karang, vaitu berkisar 6,5 w

ul, vailu
airan sebesas
Ha laut, Kadar

baik untuk kehsdupan

£ sesttai untuk |
30 pptdan pH g
sesuai dengan kebutuhan
wnjubkkan nilai v
/l

ram sebesa

i Pulan Lamundaan terbilang sedikit

eluarga sebesar 12

SR jur
1 memilil

v KElamin sekils

'I u|| 1h
ATV L 2

A jiwa dan perempuan

lwa. kepadatan penduduk di pulan ini s
Ha. Eondisi pulau Lamundaan tery
k dilihat dari kondisi rumal warga (k
pamg

alon sderhana,

nstruksi ramah
1P aktivitas ekong
mypak, D pulawini tidak dite
men. Penduduk didemina:
antara 25 dan 29 tahun, Umnumnya pemuda di il
Selair

JUNE yang ¢

nya yang

ukan rumah deng,

ticdak terla
konstruk

oleh usia prod

VAN PAnCiD ng, mereka ji

dan

teripang, lot

DN pulau ini sering terjodi peny
i akibat pengaruh penye an
dengan aturan kesclams: penyelaman, Kelumpuhan
entil sering dirasak

vang tidak s

perm
Kurang
menyebabkan b aI lersebut

N mag

asan per

ring berulang,

10 5 ] 5

W funrilab Laki bk

mbar 3,143, Str

Penduduk Pulau Lamundaan Berd
rdan [enis Kelamin




Tingkat penghidupar masvarakat di pulau ini juga tergolong
rendah. Hasil wawancara menujukkan, pendapatan per bulan
hanya sekitar Rp. 500100 100,000, - per b < Begitu pula
tingkat pendidikan masyarakal, wmume i .lt ‘I'F Hal
ini menyebabkan tingkat kesejahteraan ¢
warga pulau sangat rendah, Penpetahuan lekaik penang
vany baik belum lll;m-n!;wh. maka per ahari

serta kesadaran tentang kualitas
kesehatan yang masih rencah,

li pulaw in: masih sangat mini 1w Lamundaar

hanya terdapat satu bangur hollah permanen. falan pulay

hanya be an tanal sepe » 200 meter. [ pulaw ini jugs

lerdapal der kg ranjang 100 meter. Sedangkan untuk

r, masih m ndalkan tadahan air hujan untukx

DH pulan i e sat sumur sebanyak 2 buah, namun

unakan untuk mandi cuci karena kualitas

1 asin L'lll;lix g I winian, di pulau in

myl- an untuk kebutuhan pokolk,

ibo atan Pulau

I‘--|mu|. i # 13 sestal dengan kebutuhan

Untuk s i limgkun jupga tergolor wat minim, tidak

terda { v T 1 air darf sumuar

juga tidak terse [ld, sehingga air surmur ndi, limbahnya

akan meresap langsung ke dalam tanah, Unt e bang hajal,

witrga pulau umumnya ukannya d njang bibir pantai.

situ pula dengan samp 1 tangga, umumnya langung

dibuarg ke laut atau dibakar di pinggir pant . Untuk

n, hanya terdapat 1 buah s el r ungsi

A'EM},II penerangan pulaw, serta terdapat 5 buah gensel antuk

rigunakan untuk masyarakat + dikelola secara
berkelompak.




Gambar 3145, Peta Pulau




f.  Sumber daya Perikanan dan Kelautan
Alat Tan

i net

at Suna g

n di Kepulad
Fkerapu di perai

rasikan nela

neing Kedo-Ke
Lar an lidak berb
pulaw lainnya di Kepuloaan B

a pancing No. 8- thyar
timah pada bagian pangkal mata pancing || i
ronodilament [k Maomaor 150 |:l|[|.f\I'|\'!\|"|'|I|i
tasi te an tali kawat seberat £1 kg, digunakan

Per .'H|\l‘r an alat tangkap pancing kedo-fedo dilakukan
1 menjalankan perahu secara perlahan-lahan sambil
menyentak-nyentakkan Lali pancing (tali kawat] sampai kail y
telah diberi v skan oleh ikan ¢ '}' . Waktu operasi

Al pancing

B |I.|~..| 1 yait

katkan tali

pancing

unu (l” net rrrm’!r,fil'mm nt
akan untuk mengurung ikan Sunu pada
nnva di batu karang {pukat tersebut, saat
il jala), kemudian nel
n sunu tersebut kel
ah terpas, belumnya.
t bantu

{Gambar 3
tempat persembuny
dioperasikan berbentuk sey
melakukan pengu
terjerat oleh jaring
Dalam pengopera

) digu

dan

ini dipas:
alaman 5-20m pada daerah terambu k arang
1 sebelumnya ada ikan target di dalmnya.
vyang menjadi target tangkapan dari alat, vaitu ikan Sunu,
gan, dan lainnya.

perairan d
vamg telah dipastik

Ik

cam, Bamban
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Gambar 3,146

at Suorma {Gelf el gl Ul lanren )

Alat tangkap bubu (pa'dape), alat bubu dari bambu vang
digunakan oleh I\L'Ll_\-'dl' Mok L san, Panjangny
C9-1,1m, e
ini terbual ’
tanda dari je
adalah tali dan menggunakan pemberat dari

at bantu penghubung

Gambar 3.147. nbu di (ulau Lamundaan

Waklu pemasar 3 jam, kemudian

dilakukan per

mpulan hasil dan memasangnya kembali
. bubu diberi
nyerupai bentuk
i mempercepat menarik tkan untuk masuk ke

ari, Dalam peng

umpan ik twitup bebatuan sehin,
sarang asl

dalam bubu
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lat bantu
-hasil laut
ipa herl ter alia). Selain
antukannya unbuk mencard teripang dan lobster, alat selam
pressor (Cambar 3.148) ini oleh nelayan di Pulae Lamundaan
agai alat bantu penangkapan dalam

ap bubu dan pulkat Sunu

f.2. Perahw/Kapal Penangkap
Umumnya nelavan di Pulau Lamundaan meng

armada penang rahu gotloro (Gambar 3.149),

Pengadaan perahu fo sebut ada dipesan di

Ponayan Kalima T i ada yang dibuat

di pulau setempat o r E an tukang perahu dari

zdigunal lalah

bagian lunas, Daya tahan dari kedua jenis kayu tersebut
sangat tir vaiti sekitar 10 tahun,

L A\ ol

Gambar 3.14%,
Jenis peratu
frkdoen yang
umum
diggunakan
an Pulag
wdinan




Terdata sebanyak ¥ unit peral u joltory yang ada di Pulan
Lamundaan untuk diguns lale nunjang aktivitas
penangkapan baik yang mengg t tanghkap pancing,
bubu, maupun pukat Sunu, Kapal ini mengganakan ter
pen ¥ 2 PR dan 30 PR, merk Donpeng, Perah
vang ¢igunakan oleh nelavan di pulau ini memiliki panjang lunas

m dan 8 m dengan berat total (GT) £0,5-1 ¢
b sunakam urmmnya berkekuatan 2

¢ Jumlah ABK setiap u

nyelam terdiri dari 3 - 5 orarg

Penyeharan, Daceak dan Musim Penangkapan [han
Penyebaran ikan karang/deme menjadi target
penangkapan di perairan Pulau Lamur mumnya pada
meter. Daerah pe ¢ oxed) i
kitar pulau pada faerah tubir
E an jenis ikan
seperti da Lz erah penangkapan
paling ramai dicksploit whavan fulau Lamundaan
di Taka Kakka 1 I ara Pulau Lamundaan)
wuh sekitar 5 dengan menggunakan perahu

.|k dan musim penangkapan tergantung dari kondist
ondisi perair: teduh atau ombak tidak
fa bulan Maret-Mei dan Okteber-Novem

pan dengan jumlah trip 2 kali/
ran dari pulav cukup dekat. Ju nlah

trip penangkapan berkurang jika memasuki m
{Bulan e ~Bulan Pebruari) ¢ 1n\.mylnuI.nhmllzul.:n||- i
JulanSe 3 pada wal rsehut, kondisi laut sangat
tidak memungkinkan untuk molnkl kan operasi penangkapan
dengan hanya mengandallkan armac s jodlore. Para nelavan

Pulau Lamundaan memilih untuk istirahat melaut dan menunggu
g +mercka

: yang

ne I\nmn Pulay Lam un.ia.m ha
melakukan penangkapan pada sisi pulau yang terlindung
ombak




f4. Target Tangkapan
]\’Il.--|l‘l| s ikan ckonomig penting menjadi target
penangk apan di Pulau Lamundaan d leh kelompok
ikan karang mersal U:k.n- Iw-apn Sounu dan Lencam) dan
kelompok Crustaceae dan Holothuridae (Lobster dan Teripang)
Sementara untuk tkan-ikan demersal lainnya lebih banyvak
diperuntikkan untuk konsumsi rumah tanggza
Ikan Kerapu/Sunu yvang merupakan target utama oleh
nelayan Pulaan Lamurndaan pada 5 tahun terakhir sudah
menunjukkan penurunan vkuran dan jumlah basil tangkapan
At drastis seperti vang lerjadi pada pulav-pulan lainnya
ah Bala-Balakang Tim n:

£5. Pemasaran Ha
Pemasaran hasil ¢ AT heonelayan Pulau Lamundaan
ditujukan ke Pulau Popoongan untuk ikan Sunu/ Kera pl(]li&'u}'
xan untuk than segar, b aig, dan ikan kering dijual ke
umpul untuk dipasa IE\.]n ke Balikpapan,

Wisata Bahari
Vepetasi di Pulas Lamundaan, s perti I""l“". akan |'U|-|l|
pulau lainnya di Kepulavan Bala-Balakang, b
aleh pohon kelapa, subkun, dan tumbuhan pantai lainnya
Pemukiman pend sini belum tertata dengan
i dikelilingt pantai >rlale h Pulau
ini merupakan pulau paling g Timur
vang berpenghuni.
Hlasil surved lag
h
5 vang berada di sebe .\h saral daya dar

.|'\;|l|..|_|.|-'| L Imlupu ,\i(l]w:\h tir

|\m}elm_-_|-,u:.
n Lamundaan, tahun 90-an

terumbu karang dan g 1 di sekitar perairan Pulau
Lamundaan menjadi tempal persinggahan kapal-kapal pesiar
Kapal pesiar vang berasal dari Amerika dan Perar atang
hamp tiap tabun ke Pulau Lamundaan, Kedatangan mercka

1RG




sepettl
erta berjemir
Selain i, juga melihat dar
1 masyarakal pulaw, Mereka menghabiskan
waktu hburan se ¢ 3 - 5 hari. Namun, sejak sepuluh tahun
ikhir, seiring, an kian memburukoya kondisi terumbu
u dan gusung di Lamwndaan, mereka tidak
itar Pulau Lamundaan;

3.2.5. Pulau Malamber Besar dan Malamber Kecil

Aksesbilitas dan Morfolegi Pulau
Secard adini Pulau Malamber Besar dan Melamber

ah Dusun Lamundaa
Melarmix merupakan pulau yang berpend

Tuasan sekit angkan Pulau Melamber Kecil hanya

seluas 7.9 Ha dan tidak berpenduduk. Kedua pulau ini masuk
dalam w th adn esa Bala-Balakany Timur
Kecamata ju. Malamber
dangxan

pada 1 4 BT dan

. kedua pulan ini terlihat

berupa pantai
h, Di Pulau
Malamber i Tt 0 T iominasi isi pulau,
sedangkan di Pulac Lamber Kecil harya berupa tanaman
serfa hebers
Al M wber Besar dan Melamber
Kevil melalu 1 tumenggunakan kapal nelayan dengan
maober tempel bermesin 25 PR, dan membutubkan waktu tempuh
sekitar 6 -7 jam dard Mamuju. Jarak tempub ke pulau ind sekitar
160 km




Gambar 3.150. Suasine Polau Melambir Besar dan Melambir Kecil

b.  Eksosistem Pulau-Fulau Kecil
b.1. Ekosistem Terumbu Karang dan Tkan Karang
Profil terumbu karang di Pulau b

Tandai, kenrdian terja
g banyak ditemu
pertumbihan yang b
reef flat yang umumnya
UmMUmnya rus

n, uvmumnya memiliki bentuk
ibang dan foliese, kecuali pada dacral

laman
I 1 Berg
wa acdalah
terumbu ki

angkan pada d

B jenis Ty
slupi koloni-kol

pada kedalaman 12415 m

yang masih hidup,

harya sekitar 15%, Penutupon karar
2%, dan abiotik 17% (Gambar 3.18
didapatkan, persen penutupan
karang mati yang telah tertut

il baru mat

Berdasarkan d:

mati terdiri dari 3

A) dan 23%

(LM}, serta
imlbu kara

VA persenta

A fo

!
& mati (THCA ¢
kan di pulau ini akibat dari

man pengri
sunaan alat tangkap bom dan

RE). Kemur

sius ) potasium sianid

191




m Live Coral
Dead Coral
Algae

m Other

= Abiotik

Gambar 3.151, Pe tupan biotik dan abiotik di Palaw

her Besor

Sama halnya di Pulau M: |Ifm.|\-| Besar, kond
z B terumbu ke

terumi
an | ulau Malamber ku|| |lu

L ".I » (Gamibar
1ber le il adalah pulau | dak berpenghuni
memiliki be

1.152). Pulaw Ma
yang daratant
misalnya ceimeEr
juga buruk akib:
beberapa tempat,

r vegetasi pohon,
Pulaw ini I\ll:nli terumbu kar

nEnva

memiliki b
rhasil rekrut, dan sudah

L .ulxul.lll Il|dl|| besar il l lemy).

umnya karang-karang foliose dan
heberapa

1% o Live Coral

Dread Coral
Algae
= Other

= Abiotik

Gambar 315 Persentase tutupan biotik ¢
Malamber Kecil

abiotik di I




f\q mp\n.r I.u_lutl.mm,l -’\{ B), ka
Goranpara sp., dan beberapa jenis karang encrusting dan soliter
{Fungia sp.). Namun secara ur yang paling dominan
pada kawasan-kaw terte alalh karang dengan bentuk
baik Acropore maupun non-Acrg pnm,
o mbar 3.153). Di beberapa tempat ju
ditemukan beberapa koloni karang yang mengalami ble MHN\,
atau memuth [Cambar 3.154),

Gambar 3,153, K rreabang dan karang foliose di Pulau
Malamber Besar

Gambar 3154, Larang vang me

Jumlah jenis ikan yang ditemuk
sebanyak 33 jenis, yang terdiri ds
lL:\nln(lI-.nlul dar 11 jenis ikan target. Famili tkan y
di terumbu karang Pulau Malamber Besar adalah F1m| i Searidae
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Famili Acanthuridae dari
niclae dari jenis Sig

umili Cacsionidae dari jenis Cae

satkanadals

rdapal substrat pa
1z mati (boulders) y
ditemukannya i
terbenam hir a 2/3 tubuh anaman (Gambar 3.157). Lamun
dapat dijumpai molai dari jarak 20 m dari garis pantai. Dengan
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kondisi tersebut, padang lamun di pulau ini masuk katepori
“Hanya sedikit” dengan persentase petutupan ha 0,50%
Biasanya di daerah dengan proses sedimentasi ti
telah berlangsung lama, lamun juga h-|'||1 beradapta
memanjangkan rhizoma 1 n.m;:r'.y
keseluruhan (|d|ln tidak terbenam ag
fotosin lapnun TH ia fewprichii, vang lu’llldm1
memiliki mord f”[u}.,l yang Lukup by
n tubuhnya, mengindikasikan [IHJ\I&\edIn\L basi di da
sefum lama berla

Gambar 3.157. Daerali o
dergan bagian daun T sin T { i permukaan
sulbefrat Permukaan ke T Y sir yang kemdian
ditumbuhi gangg, seras Ent wpdhia dan Cat

Melihat kondisi sedimentasi v, tinggi, tdak mustahil
untuk mengira bila sebe AtTya terdapat jenis lamun lain vang
tumbut " e Namun karena morfologi yar
terbilang kecil, menyebabkan je tersebut Hdak mampu
mentolerir sedimentasi yang membenamnya.
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b.3. Flura dan Fauna
- Pulau Melamber Besar
lamber Besar terletak di sisi timur dari Pulaa
Lamundaan dengan posisi mers ariarahut
Pulau Melamber Besar dihuni eleh sedikit penduduk vang

wmumnya berprob ‘baga nelayan. Dard hasil surved, tercatat

sebanyak 55 spesies fleva vang terdivi dari si alami, 50
spesies dan tanaman budidaya 5 spes nis tanaman hias tidak
ditemuk
Vegetasi penutup tanah di tepi pantai Pulau Melamber Be
erdivi dart Kacang Laut, Tapak Kambing, Rumput Angin dan
Seruni, Jenis semak dan perdu yang umum ditemukan adalah
Seaevols hucoa ! fusa d gkudu Beberapa jenis
pohon vang ditemukan antara | e Laut dan Ketapang,
Sel it besar lahan di ol 1 1her rtelah dikonversi
menjadi kebun Kelapa, Tanaman budidaya lain varg bernilai
penting adalahSukun. Jenis fauna yang ditemukan antara lain:
burung Cekakak Suci Todiramphus sacta, Cikalang K
vl, Walet Sapi ( 5 lente dan Kuntul Kar:




Hasil pemantanan menunjukkan bahwa daerah pantai Pulau
Melamber Besar mengalami abrasi yang sangat parah. Sebagian
besar pohon cemara ditemukan telah tumbang, terutama di sisi
utara dan tenggara pulau. Menurut penduduk setempat, abrasi
di Pulau Melamber Besar semakin pamah dalam kurun waktu 5
tahun terakhir.

= Pulau Melamber Kecil

Pulau Melamber Kecil terletak di sisi barat daya dari Pulan
Melamber Besar. Kedua pulau ini berada dalam satu rataan
terumbu, namun dipisahkan oleh selat yang sempit dan sangat
dangkal sehingga dapat diseberangi dengan berjalan kaki saat
surut rendah,

Pulau Melamber Kecil didominasi oleh pasir putih dan tidak
berpenghuni sehingga kerap dijadikan sebagai lokasi wisata oleh
masyarakat setempat.Pantai di pulau ini juga menjadi tempat
bertelur bagi jenis Penyu Hijau dan Penyu Sisik yang dilindungi
Undang-Undang,

Dari hasil peng flora terc I .;.1.< 24 spesies

tumbuhan yang ada di Melamber kecil dengan rincian: vegetasi
alami mencakup 23 spesies. Satu-satunya tanaman budidaya yang
ditemukan adalah kelapa yang ditanam cleh penduduk dari
Melamber besar. Tanaman hias tidak diterukan Jenis herba yang
tumbuh di sepanjang tepi pantai didominasi oleh tapak kambing
Ipomoen pes-caprae, kacang laut Vigna marina, seruni laut Melanthera
biflora, krokotan laut Sesuvium portulacasteun dan rumput ; mgln
Spirifex Kitoreus,Semak terdin dari jati pasir Guettarda s
Seaevola taccada dan Santigi Permphts acidula yang tumbuh di uj mg
pulan. Sedangkan perdu dan pohon didominasi oleh pandan
FPandanus tectorius dan Cemara Laut Caswarina equisetifolin.Jenis
fauna yang ditemukan antara lain: burung Cekakak Suci
Todi hus sancta, Cikalang Kecil Fre; el, Walet Sapi
esculentas dan Kuntul Karang E .




Gambar 3.15%, Vegetasi semak dan perdu di Pulau Melamber Kecil
i si aleh Cermara Laut dan $orevole tacoadn (kiri)
membentul tegakan perdu dan pobon yang rinan di Pulau

Melamber Kecili kanamn)

¢.  Hidro-Oseanografi
Kevepatan arus perairan terumbu karang Pulau Melamber
Besar yaitu sek 1, m/ det, der pola anus vang m
ke utara, K ni berada | ri sangat lambat
(Mason, 1581) Ny 25 , dan masih sesuai
ota laut, yai i Nilai keker
MNTL, danm T wlisd yar
itu <5 NTL, Salinitas perairar tar
1a nilai yar vmendukung kehi
biota laut, Sementara nilai § rairannya sebesar 7

merupakan nilai pH yang sesuai untuk kehidupan biat

Kadar oksig larut menunjukkan nilai vang baik untuk
twmibuhan bio itu sebesar & 1

Kondisi Sosial Ekonomi
Jur penduduk di Pulao Melamber Besar lerbilang <ar
secikit, yakni hanya 20 orang n jumlah kepala keluarga
it ol pulaw int masih satu rumpun keluarga
dari wilayah Tubo, Kab, M: Pulau ini dija
agai key ampung di Pu
elamber Kecil, jenis kelamin
dimana jun ki-laki sebanvalk Hjiwa
€ senduduk di Malan
Melambor 2 er Ha. Kendisi Pulao Melamber
Besar tergs ana, baik dilibat dari kondis: perumahan
warga yang b imah panggung vang sederhani, maupun




srinya vang tidak terlalu nampak. Penduduknya

ak-anak dan remaj ini e it keramba

apung untuk menampung ikan Kerapu dan Sunu hasil
pancingan nelay

2 1 1 2 3
W Juréals Perempuan B Jumilah Laki-Laki

Gambar 3160, Strukt Juduk Pulau Mulamber Besar
dasarkan Limur dan Je ! r

Tingkat penghidupan masyarakat di pulau ini juge
tergolong rendah, Hasil wawancara me ambarkan bahwa
pendap E itk ra sekitar | AXLOKY — 200,000,
per ulli.m"’kk i t pula tingk d i arakatnya,
nmumnya tidak tamat S0, Di palau ini, aktiv |\‘Il1| uatan
kopra dilakukan oleh kaum perempuan, baik untuk kebutahan
sendini maupun untuk dijual ke Kalimantan,

Soavana den Prasarana

Seperti halnya di Pulau Lamundaan, | minim sarana
dan prasana y oda. Terdapat satu uni ollah ;1 TMANETY
untul aklivit adah bagi v «a pulau. Untu air
terdapat 2 buah sumur, namun
asin. Masyarakal memantaatks:
memasak. Ten

1 lu\iap.-i 1 buat
1A (e \jlmll anes untuk kebu |||'|f\:|
kitar pulan




1 Medamber Besar dan Melamber ecil




f.  Sumber daya Perikanan dan Kelautan
£l Alat Tangkap

Nelayan Palau Melami jenis alat

tangkap seperti bubu d: o, jaring
insang tetap gill Wil pulan komoditas
prerikanan laut,

Alat tangkap pancing model Pancing Kedo-Keds; tkan yang
menjadi target kan Sunu/Kerap 114
bernilai ekonorn CETAPL YAy ap oleh
nelayan dijual ke NI ik dalam kendist hidup

dan tidak e alam b

Desain pancing
Melamber tidak ber

kuran ikan vang
runakan tersebut

suaikan by
Maka pan

mala pancing
menjidi target ta

teelah dimiodifika an bah timah pada bagian pangkal
ing dan didkatkan padatali pancing monofilament (1asi)
i 3163) Untuk menghubungkan tasi ters
lumlah |

L digunakan kili-kili,

Gambar 3,163, Dizain pancing Ledo

Pengoperasian alaf 1
menjulankan |
nyentakkan

Jkap pancing ke

umpan terms
firmulai pagi b

Alattangkap
masy arakal Pula




0,8-1,0m dan tingg 0,60 m (G

Alat ini terbuat dari
rangka besi dan dibungk i tfitament,
pelampung tanda dari jerigen, alat bantu penghubung yang

igunakan adalah tali dan tanps unakan pemberat dari

balu.

inakan sebagai alat bantu
kan pencarian hasil-hasil
Lobster (paswalla)
hater, alat
bagi nelayan di Pulau Melamber
l‘:!}_\\l alat bantu penangkapan dalam
tangkap bubu.

kompressor
digunakan pulJ

pengaeperasian ala

Gambar 3165, Alat s prEsRsor




£.2. PerahwKapal Penangkap
Umumaya nelayan di Pulau Melamber menggunakan
armada penanghkapan berupa per
l'erdata sebanyalk 3 unit kapal panci
kempressor dengan kekuatan mesi
prhul ikan yang

kanuntuk meng ttangkap pancin

luras sekitar 7 m d
beral total (G1) £ 1 ton, Mesin penggerak yang digunalan
anya berkekuatan 24 PK, merk [ erbahan bakar
solar. Jumlah ABK setiap unil pemancis yak 1-3 orang,

sedanpgkan bubu dan penyelam terdiri dari 3 - 5 orang.

Gambar 3.166. [enis perahu jol ng winum digunakan nelayan
Pulau Mel ser

Per vang ada umumnya dibuat di Pulat
Kalimartan denggan kayu yang digunakan adalah jenis kinyu
“jati” untuk bag bung kap: wrta kayu “ulin® untuk

bagian lun kapal motor, Daya taban dari jenis ki
¥ i tersebut s, & tinggi yaitu sekitar
an yang rutin pada bedi
perahu scbany 2 kali dok tahun den,
menghilangkan teritip pada bodi per

an cara
i dan kemudian dicat.
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f.3. Penyebaran, Daerah dan Musim Penangkapan Ikan

Penyebaran ikan karang/demersal di perairan Pulau
Melamber, umumnya pada kedalaman 10 - 25 meter. Daerah
penangkapan fishing ground nelayan Pulau Melamber menyebar
di sekitar pulau pada daerah tubir karang dan juga pada daerah
tertentu berupa taka atau gusung, berdasarkan jenis ikan target.
Untuk nelayan penyelam teripang, telah ada aturan tentang lokasi
daerah penyelaman yaitu hanya diperbolehkan pada perairan
sekitar pulau setempat, ﬁld:ll’lskd[] untuk pemancing dapat
melakukan aktivitas penangkapan hingga ke pulau lainnya,
Puncak dan musim penangkapan tergantung pada kondisi
perairan, pada kondisi ombak tidak besar (Maret-Mei dan
Oktober-November) adalah puncak penangkapan dengan jumlah
trip 1-2 kali/hari dan jarak ke daerah penangkapan dari pulau
cukup dekat. Jumlah trip penangkapan berkurang jika memasuki
musim angin utara (Desember-Februari) dan angin se {Juni-
September). Kondisi pada bulan-bulan tersebut sangat tidak
memungkinkan untuk melakukan operasi penangkapan deng
hanya mengandalkan armada sejenis jolloro. Nelayan
Melamber memilih untuk istirahat melaut dan akan menunggu
hingga ada celah waktu dimana mereka akan segera melaut
dengan waktu penangkapan yang re ngkat tergantung pada
cuaca pada saat itu, Kondisi cuaca yang rawan tersebut memaksa
nelayan Pulau Melamber hanya melakukan penangkapan pada
sisi pulau yang terlindung dari ombak.

fAd. Target Tangkapan

Jenis-jenis ikan ekonomis penting yang menjadi target
penangkapan di Pulau Melamber didominasi oleh kelompok ikan
karang/ demersal (ikan Kerapu,/Sunu, Bambangan dan Lencam)
(Gambar 3.167) dan kelompok crustaceae dan Holothuridae
(Lobster dan Teripang). Sementara untuk ikan-ikan demersal
lainnya lebih banyak diperuntukkan untuk konsumsi rumah
tangga,

Ikan Kerapu/Sunu yang merupakan target uta
Pulau Melamber pada 5 tahun terakhir sudah me
penurunan ukuran dan jumlah hasil tangkapan yang sangat
drastis seperti yang terjadi pada pulau-pulau yang lain di Bala-
Balakang Timur,

204




Gambar 3.167. Hasil tangkapan nelayan pancing Pulau Melamber

£.5. Pemasaran Hasil Perikanan

Umumnya pem a ngkapan oleh nelayan Pulan
Melamber dipasarkan di Balikpapan karena adanya pedagan
pengumpul vang membeli hasil angkapan nelayan dan pulau
tersebut

¢.  Wisata Bahari
Pulau Melambir Besar dan Kecil termasuk pulau ya

dikembangkan seba tujuan ta bahari. Mulau ini

memiliki pantai pasir putih yang lebar dan s lingt pulau
i pulaunya d 151 oleh wihan cemara pantai

o pulau ini juga tidak

bir Kecil, Kemdist terumbu

latif bagrus dibandingkan dengan pulaa-

. Hal ini dapat dilihat dari nilai tutupan

relatif lebih tinggi, vaitu sebesar e

belah utara Pulau




|Jr it h-l\} t mur 'u

Lumba p:

I-‘lllhdl
lumba in df:p

dengar

TETANENY: yan
lumba yang

dan melomp:
kembali menyelam
e,
itu, Lumba iu||.
langka

Hal ini d
ke manr

indah, p.

tidak kalah in¢

pulau ini ks

lengar

hanya hor

matahari ten

langit ceral
Mungkin karena suas

alam 5 b kar.

sehi au gy dikonj

aat sury
instansi

Kecil
Balikpapan unt
tersebut.

Jarak tempuh dari Kota Balikpapan
kang

n Bala-Bals

dieng;
Kak. P
d4jam
di Bala-B
wisatawan dari Kota B
Kah, Majene ata

yang ad:

a Mamuju

u Melambir
1 perahiu nelayan.
traksi wisata,

mnpl‘ rup udara

yang berr

belah baratnya tid
laut lepas sel
iantar

m akan sangal jelas ¢ kb

!
ngi
an, Kalimantan Timur, 3t

papan diband

Besar,
pagi dan sore hari, dan
Tkan Lumba
rilakt
aamba-

clayvan sering
welayan sering

ena pe

muncul ke permukaan

dan kemudian

karena Lumba-lumba

Selain

ipkan sebag; ut yang
menyebabkan biota laut
ta bahari

Eukan

MNOTAMA pantainya vang

1t rmatal

gl pulau tetapi

ngea vang tampak
lengan langit, Ketika
terlebih lagi jika

ndari Kabupaten

sngan dari
Mulau Mel:

UL
rerahu rakvat d:

ari k

yang cukup asri

au Kota Penajam Pasir
febih dekat jika
umuju. Dard Kota
ckitar 6 jan dan
a-Balakang ke

an ke F\nld Balikpapan sekitar
nenyebabkan pulau-pulag

banyak dik

mema

yungi aleh
irakat dari




3168, Pulau Melamber Besar banyak ditumbubi cemara laue
ra serta Pulan Melambir Kecil bar

dan kelapa dilihat o
¥ rah barab dengan peraiean laut yang ten:

cemara lay

3.26. Pulau Tappilagaan

Aksesbilitas dan Morfologi Fulau
Pulau Tappila E it

ad Timur, Kecamatan Bala-

Balakang, Kabupaten Mamuju. Fulau ini tidak memil ki
ikan empatistirahat dan berteduh

1 lain di Kepulavan Balz-Balakang,

g pantal berpasie putih dan pecahan

e pulau Tappilagann cl
Barat, Mamuiu, it i lengan e
Taus perunakan perahu n
251 !nmk ||1| \I.nn 1ju memju Pu I 1u Salissingan sekitar
krn dengan waktu tempuh sekitar 6 =7 jam

Gambar 3.16%. £ *ulau Tappila;




b.  Eksosistem Pulau-Pulau Kecil
b1, Ekosistem Terumbu Karang dan lkan Karang
Pulau Tappilagaan adalah salah satu pulau di Kepus

Bala-Balakang yang berhatasan dengan paparar

irtft Pulau Kalimantan. Letaks li sebelah utara Kepulauan

Bala-Balakang, [ sisi utara dari pulau ini merupakan alur

pelay n memiliki mercusuar sebagai panduan

kapal yang berlayar di kawasan t but. Reef faf terumbu

karangr iemiliki luasan yang relatif sempit di sebefah tiour

karena berhubung angsung dengan paparan b Sebelah

baratnwva, dagrah re Aat-nya relatif luag, Pulau ini memiliki Goba

vany relatif | tempat kapal-kapal-nelayan menambatkan
Kedalaman CGobanya berki “10 meter, memanjang

rah barat di sisi imur pulaunva. Pulau ini tidak

ot dan semak yang relati
i wleh pasir putth. Pulau ini cocok

ri, khususnya wisata

70}, Kondisi terumba ka
eraly reef flal dan reef slope tersaji pada

u Live Coral

M Dead Coral
Algae

B Other

® Ablotik

Gambar 3,370, Persentase tutupar biotik dan abis
1 aan




Iunﬂnhimi ik
Pulau Ta
mayor, 1 je

rang ditemukan di terumbu karang
||u,1un1u|dm|'.l.rjml kan
Famili tkan
. . Labridae,
entridae, /_.'llll.‘|idd~.‘, dan T‘nmm'drﬂhldai'. Famili ikan

ir tor

sedangkan i
Siganidae, dan l_aeﬁmnnlae Ikan yang dominan \ dari
Scaridae adalah jenis Scarns rivulatus dan Scarus blek

Labridae adalah jenis Chirrhilabrus
Pomacentridae adalah j

jenisnya maupun kelimpahannya, Biota asosiasi yang dominan
di perairan pulan ini adalah Klia laut, ascidians, sponge, bulu
babi, dan beberapa j karang lunak dari genera Lebophytum,
Sarcophytim i, dan Nepthea, Bahkan di daerah re
nya i ke lebih dari 10 m ditermukan s karang luna |k
Dendronephies dan beberapa jenis gorgonia
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b.2. Flora dan Fauna

Pulan Tappilagaan merupakan pul
vang terletak oli bagian utara Kepulavan B
pulau in terdapat banyak i

kecil tak berpenduduk
ala-Balakang, Di sekitar

permukaan saat surut ren
jenis flora, dite
dari: 24 spesics
{Kelapa). Tanaman hias tidak diternukan.

BT

ukan seba

1k 25 spes

mi dan 1 apesies tanaman budidaya

lenis herba, dide
caprie, kaca laut Vigma w
krokotan laut Seswwinm por
littorens, Sedang
Scaet

taccada, Kategori pe
Pantai.
g teramati di Pulau Tappilagaan di
Kuntul Ka ing Egretta saere. Cekakak Suci
rhu'l'm'- sanicht juga ditemukan di Pulau ini,

Pandan serta Cem

¢ Hidro-Oseanografi
At arus
yailu sebesar 02 my/ de
Luljlihl'\

iran terumbu ks
L de

wrang Pulau Tap
s yang mengarsh ke

wan pola @
5 ini berada pada kategori cepal (Mason,
sar 30.1°C, i
laut. N
NTU, dan lrl.ll ini lu r.|l|i| kol
yaitu <5 NTL. Salinitas pe

rupakan subn yang
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ppt. Nilai salinitas ini masih berada pada kisaran yang sesuai
untuk kehidupan bota laut, khususnya biota karang, yaitu 30-35
ppt. Sementara untuk nilai pH perairan sebesar 7,36 yang
merupakan suatu nilai pH yang masih sesuai untuk biota laut.
Kadar oksigen terlarut menunjukkan nilai yang baik untuk
pertumbuhan karang, yaitu sebesar 5,0 mg/1. .

d. Sumber Daya Perikanan dan Kelautan

Pulau Tappilagaan merupakan satu dari enam pulau yang
termasuk dalam wilayah Bala-Balakang Timur yang tidak
berpenghuni. Pulau ini hanya dijadikan pangkalan bagi nelayan-
nelayan dari pulau-pulau lain di Kee. Bala-Balakang Timur ketika
melakukan operasi penangkapan lebih dari sehari per tripnya.
Daerah penangkapan yang potensil di sekitar pulau ini adalah
Karang Tappilagaan, Batu Labungan, Karang Sambela, dan
Karang Uppa sebagai lokasi untuk menangkap ikan Sunu/
Kerapu dan teripang.

e. Wisata Bahari

Pulau yang terbentuk dari karang ini ditumbuhi berbagai
jenis vegetasi pantai yang cukup padat dan dikelilingi pantai pasir
putih yang agak landai. Dibandingkan dengan pulau-pulau
lainnya, pulau ini letaknya agak tinggi, lebih dari 1 meter di atas
permukaan laut. Salah satu yang menjadi penciri pulau ini adalah
adanya menara mercusuar yang berada pada sisi bagian barat
laut dari Pulau Tapilagaan,

Di sekitar pulau ini terdapat beberapa gusung yang menjadi
tempat biota laut yang dilindungi dan biasanya menjadi objek
wisata bahari. Di sebelah barat terdapat Gusung Bajo Mate dan
Gusung Batu Lebangeng. Di sebelah utara terdapat Karang
Tappilagaan dan Gusung Tobanggae. Di bagian tenggara
terdapat Karang Uppa yang terdiri atas empat gusung, yakni
Cusung Sambela, Gusung Sol Gusung K % Kappal
dan Gusung Lasamaggu.

Tutupan dasar terumbu karang di Pulau Tappilagaan
didominasi oleh karang mati (DCA), karang hancur, dan karang
lunak. Adapun karang hidupnya yang menutupi dasar terumbu
karang hanya sekitar 18%. Tingginya tutupan karang mati dan
karang hancur menunjukkan bahwa ekosistern terumbu karang

e
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objek wis :
hahari di n, khususunya bagl wisatawan yang
ingin melihat penyu, Kima Raksasa, dan Lumba-lumba,
varakat setempat, gusung di bagian
ih dapat dijum [
tara 1 - 1,5
nenjadi terpal peneluran per
sa juga ad
Khusus penyu yang terakhir ini jarang
A ij an sekitar

Menurut o

Pulau Tappilagaan ma i Kima Ralke

I,

climbing

pai di per

v (seensed) oi pulau
mati pada sore hari
ari tenggelam terlihat bulat

it n di |
vang bersih. Hal ini semakin menarik ditambah dengan
asana tenang di pulou dan udaranya yang sejuk karena
banyaknyva vegetasi.

vany benang dan
et -

Cambar 3,174, au Tappilagaan

213




BAB IV
PENGEMBANGAN
POTENSI PULAU-PULAU
KECIL

Kepulauan Bala-Balakang memiliki potensi yang sangat
besar untuk dikembanghkan. Jika dilihat dari potensi pulau dan
perairannya, kepulazan ini mampu dikembangkan dalam
gl kelautan dan perikanan, pertanian
nan, peternakan, industri kerajinan dan pariwisata.
Berikut adalah potensi yang dikembangkan berdasarkan data
survei dan FGD dengan masyarakal setempat:

1. Patensi Kelautan dan Perikanan
Pengembangan budidaya ikan Keramba Jaring Apung
seperti ikan Kerapu, Sunu, Lobster, Baronang dan Kakap

- Pengembangan budidaya karang dan ornament

aquarium sepert transplantasi karang, Karang Hias dan
Ikan Hias,
Pengembangan penangkaran bicta yang dilindungi
seperi Kima, Lola, Bambu Laut, Mutiara dan Penyu

- Pengembangan kawasan konservasi laut daerah
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w

Potensi Pertanian dan Perkebunan

Pengembangan perkebunan kelapa dan pohon untuk
industri

Pengembangan tanaman umbian untuk memanfaatkan
lahan koseng dan sumber daya air

Pengembangan pertanian untuk tanaman buah naga,
pisang, ubi dan lainnya

Pengembangan peternakan unggas (ayam)

Potensi Industri Kerajinan

Per bangan industri keraji hasil laut seperti
souvenir dari kerang dan karang hias

Pengembangan industri kerajinan tangan seperti
perabotan rumah tangga, hiasan meja/dinding dan
dekorasi

Pengembangan minyak kelapa, kopra dan rata de coco.
Pengembangan industri kapal kayu tradisional

Potensi Pariwisata dan Pendidikan:

Pengembangan wisata bahari dengan banyak spot
penyelaman dan snorkeling

Pengembangan wisata pantai dimana pulauw ini memiliki
h dan unik dengan tutupan lahan
mulai dari laut, pasir putih, karang, dan kawasan
pemukiman,

Pengembangan wisata dan olahraga mancing
Pengembangan wisata budaya dan aktivitas masyarakat
yang bernuansa pulau dan bernuansa tra nal
gembangan wisata kuliner dengan sajian makan
seafood yang sehat dan lezat.

Pengembangan wisata eco-education untuk melihat
segenap potensi (sumber daya alam, manusia dan
budaya) pulau baik darat maupun laut
Pengembangan agrotourizm dan ecotorism dimana pulau
ini memiliki kawasan perkebunan, peternakan dan
penangkaran penyu, ikan dan kepiting,

panorama yang inds




BABV
PENUTUP

51. Kesimpulan
Tersedianya data dan peta potensi pulau-pulau kecil yang
akurat akan memberikan kemudahan bagi pemangku
Le-‘mnﬁngiln i2n stakehaolder dalam pengambil keputusan untuk
melakukan kegiatan pengembangan pulau-pulau kecil tersebut
Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan Penthuatan Profil
Pulat-Puiau Kecil Provinst Sulawesi Barat Kiususnya Kepslawan Bala-
Balakang ini antara lain
1. Kepulauan Bala-Balakang memiliki potensl untuk
dikembangkan dalam aspek kelautan dan perikanan,
pertanian dan perkebunan, peternakan, industri
kerajinan dan pariwisata
Infrastruktur kebutuhan dasar telah tersediz
Kepulauan Bala-Balakang, namun kuantitas
kualitasnya masih terbatas untuk memenuhi kebutuhan
dasar sehingga diperlukan pengembangan yang lebih
intensif untuk mendorong peningkatan aktivitas dan
investasi dalam pengembangan pulau ke depan.
3. Motivasi masyarakat perlu dibangkitkan untuk
mendorong peran serta mereka secara aktif, Untuk itu,
upaya pelibatan masyarakat dan pengembangan
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kegiatan yang dilandasi oleh kepentingan masyarakat
perlu ditingkatkan terus. Pelaksanaannya perlu
diintegrasikan dengan aspek-aspek yang secara
1g menyentuh kepentingan masyarakat.
ibangan kepentingan lingkungan, sosial dan
ekonomi memy runyai arti yang strate untuk
mendorong masyarakat melibatkan diri dalam upaya
perlindungan sumber daya alam,

5.2. Saran

Mengingat ekosistem pulau-pulau kecil Kepul
Balakang yang di perlu dilakukan monitoring dan
pengawasan terhadap sumber daya laut yang menjadi modal
investasi dan kekayaan Kepulavan Bala lhidk.nu..
chubungan dengan itu keberhasilan penyelenggaraan
paya |.\-nhe<ul..:\z. irdan pulau-pulau kectl menuntut
n dan rasa kebersesamaan semua pihak terkait.
maksud dan tujuan dari kegiatan
Pembruatam Pre humr Kecil ini merupakan sebuah langkah
penting dalam upaya memupuk atan membina pemahaman serla
mengembangkan rasa kebersamaan dan komitmen, dari para
pemangku kepentingan, untuk berperan secara optimal dalam
upaya pencapaian tujuan bersama dan pemenuhan kepentingan
bersama secara berkeadilan dan berkelanjutan

Dalam pelaksanaan pengelolaan sumber daya pesisir dan
laut yang ditujukan untuk memberdayakan sc ekonomi
masyarakat maka masyarakat seharusnya memiliki kekuatan
besiar untuk mengatur dirinya sendiri dalam pengelolaan sumber
daya pesisir dan laut di era otonomi ini, Dengan .ulan_n,n
kontribusi dan partisipasi masyarakat maka kebijakan v
diformulasikan tersebut akan lebih menyentuh persoalan ya: u,
sebenarnya dan tidak merugikan kepenti

Sebagai hasil akhir dari suatu h},ulun diharapkan dapat
menjadi suatu pembaharu bagi kc%r;aht:\rnn masyarakat.
Dengan adanya komitment dan keser
bangsa diharapkan dengan adanya profil pulau-pulau ke
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pe
daerah

Bala

mis, ma
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Lampiran 6. Kondisi Terumbu Karang di Kepulauan Bala-
Balakang

Nama Pulay Tutupan Live Coral {%e} Kategari
Popoongan 1 Buruk

nanga hesar 6 Buruk

Sumanga kecil Buruk

Samataha i Huruk
Sabovang 12 [ Buruk
[ Sabayang £ Buruk
Kamarian keeil ) 2 . Baik
Salissingang ; | Hlll'll‘k
Sabakkatang ! Buruk
I Ambo [ £ [ Buruk
[ Seloang ; Buruk
Labia Buruk

| Malamber besar 5 Buruk

Malamber kocil Buruk
Sedang,

Buruk
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Profil
Pulau-Pulau Kecil
Sulawesi Baral

Sevirs geograts kowssan Kepaiais
kel i teruar darl wilyh g
mclulul peraturan duevah Kaby
Bedakang termasuk dalom kateoges palou ditar yaitu pulise _
mierepesibatian tongian rarhoagi yang mats Seuang Jt|l AT, K bt Bala-
Bubsking ki st yakni fa-Bulsicang yang terdint
atin deu. st Desa ihm—nalahang Tiener i Desy I'iula -tk terdie dun 18
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seiclor helautai dan perikaman, mm m:njm titlk wrierasi vebijakan dutam
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